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Absraction.

Human Resources (HR) is the most important element in an organization. The quality of HR is also
used by companies to meet the demands of increasingly high market demands. The company's
productivity is built by a process that requires the basic competencies of hard skills and soft skills.
The company's challenges will be even harder, because in addition to printing and building
competent human resources, it must also be in accordance with market needs. PT. Kimia Farma
Trading and Distribution (KFTD) Surabaya branch faces a similar challenge in increasing the
productivity of its employees. This study will measure the extent of the ability of hard skills (X;) and
soft skills (X;) on employee productivity (Y). The study population was employees of PT. Kimia
Farma Trading and Distribution (KFTD) Surabaya branch. The results found that the ability of hard
skills and soft skills significantly influence employee productivity with a value of R? 83.3%. Variable
hard skills contributed 17.6% with a significance value of 0.015 <0.05. Meanwhile soft skills

contributed 39.4% significance 0,000 <0.05.

Keywords: Human Resources Development, Hard Skill, Soft Skill, Productivity

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah
unsur terpenting dalam sebuah organisasi.
Keberhasilan dan kesuksesan sebuah
organisasi atau perusahaan tergantung dari
kualitas dari SDM itu sendiri. Kualitas
SDM juga digunakan oleh perusahaan
untuk memenuhi tuntutan permintaan
pasar yang semakin tinggi akan efisiensi
dan efektif. Pelayanan terbaik yang
diberikan perusahaan menjadi tantangan
tersendiri bagi pengelola SDM di sebuah
perusahaan. Maka perencanaan strategis
terkait dengan SDM menjadi sebuah
kelaziman. Perencaan ini berhubungan erat
dengan kompetensi setiap individu SDM
untuk mendukung Kinerja perusahaan.
Tantangan pengelola SDM tidak berhenti
di situ saja namun juga bagaimana
mencetak  kualitas  karyawan  dan
mempertahankannya untuk kelangsungan
hisup perusahaan. Era industri 4.0
menuntut pengelola untuk mencetak SDM

yang memiliki kualifikasi dan
kompetennsi yang sesuai. Kompetensi ini
terkait dengan kemampuan hardskill
maupun softskill. Softskill yang sering
digunakan sebagai acuan pengukuran
biasanya terkait dengan  kejujuran,
tanggung  jawab, nilai  kesopanan,
kreatifitas, komunikasi yang baik,
tanggung jawab dan mampu bekerja sama
dalam tim [1].

Upaya peningkatan Kkualitas karyawan
menjadi persoalan penting ketika tuntutan
kompetensi  di  tengah  persaingan
perusahaan semakin sengit. Untuk itu
perlu perencanaan secara terarah dan
berkesinambungan  demi  tercapainya
peningkatan kemampuan professional.
Tujuan akhir dari peningkatan kompetensi
ini tidak lain juga untuk meningkatkan
produktivitas karyawan. Ketidaksesuaian
antara  kemampuan  yang  dimiliki
karyawan dengan perkembangan
kebutuhan dunia kerja menjadi penyebab
utama turunnya produktivitas. Beberapa
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pihak berpendapat bahwa ada faktor yang
mempengaruhi  penurunan kemampuan
karyawan, salah satunya adalah tidak
adanya perhatian perusahaan. Kurangnya
perhatian ini lebih banyak pada masalah
program pelatinan dan pendidikan yang
sesuai bagi karyawan untuk lebih
berkompeten [2].

Dengan kata lain, ada hubungan erat
antara produktivitas karyawan dengan
pertumbuhan perusahaan yang positif.
Produktifitas ini terkait dengan keahlian
tinggi (skill) yang dimiliki oleh setiap
pegawai sesuai dengan bidang masing-
masing. Produkivitas ini sangat
dipengaruhi oleh faktor di lingkungan
kerja, seperti kondisi kerja yang dialami
karyawan, kebijakan dan prosedur, gaya
kepemimpinan, hubungan kelompok kerja,
dan tunjangan tambahan. Disamping itu
kecocokan dengan kepribadian seseorang
juga  berpengaruh  terhadap  tinggi
rendahnya produktivitas [3].
Kemampuan-kemampuan tersebut
terangkum dalam kompetensi hardskill
dan softskill. Hardskill adalah sebuah
kemampuan kemampuan yang berasal dari
pengetahuan, kemampuan praktis, atau
kecerdasan untuk melakukan sesuatu
dengan  baik; kompetensi ~ dalam
melakukan  sesuatu;  keahlian  atau
keterampilan yang membutuhkan latihan
tertentu [4]. Sedangkan softskil mengacu
kepada kemampuan untuk berinteraksi
dengan orang lain (interpersonal skill) dan
kemampuan pengendalian diri
(intrapersonal skill) yang dapat
dikembangkan secara maksimal untuk
menunjang pekerjaan [5]. Neff & Citrin
[6] mengungkapkan bahwa ketrampilan
teknik (hard skill) tidak berpengaruh
terhadap kesuksesan seseorang. Hal ini
senada dengan yang diungkapkan oleh

Setiani [7] bahwa softskill yang merpakan
kualitas diri seseorang dan kemampuan
berkomunikasi berperan penting dalam
kesuksesan mereka di dunia kerja.

PT. Kimia Farma (Persero) Terbuka.
merupakan sebuah perusahaan pelayanan
kesehatan yang terintegrasi, bergerak dari
hulu ke hilir. PT Kimia Farma (Persero)
Terbuka mempunyai 5 anak perusahaan,
yaitu PT Kimia Farma Trading dan
Distribution, PT Kimia Farma Apotek, PT
Sinkona Indonesia Lestari, PT Kimia
Farma Diagnostika, dan PT Asuransi
InHealth. PT. Kimia Farma Trading and
Distribution (KFTD) Cabang Surabaya
memiliki 30 karyawan yang terdiri dari
branch manager, supervisor tiap bidang,
pelaksana administrasi, kasir, juru tagih,
pelaksana hantaran, sales, dan marketing.
Nilai keunggulan dari PT. PT Kimia
Farma Trading and Distribution memiliki
jaringan sebanyak 46 cabang dan tenaga
salesman sejumlah 611 orang untuk
melayani 45.173 outlet terdaftar di seluruh
wilayah Indonesia. Banyaknya layanan
dari beragam kalangan maka karyawan
PT. Kimia Trading and Distribution ini
dituntut mempunyai produktivitas tinggi di
tengah persaingan.

Penelitian ini akan mengukur sejauh mana
kemampuan hard skill maupun soft skill
yang dimiliki oleh karyawan PT. Kimia
Trading and Distribution berpengaruh
dalam peningkatan produktivitas.
Penelitian menjadi semakin  penting
dilakukan mengingat karyawan yang
semakin besar dan ragam pelanggan PT.
Kimia Trading and Distribution yang
semamkin banyak. Di sampung itu,
perusahaan ini berada di tengah persaingan
jenis usaha yang sama di Era 4.0 yang
menuntut  tingkat  produktifitas dan
kecakapan tinggi perusahaan dalam
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melayani mitra atau pelanggan. Kecakapan
melayani pelanggan ini bisa terwujud jika
kompetennsi karyawan dalam hardskil dan
softskill juga unggul di bidangnya.
Penelitian ini juga akan semakin mendesak
dilakukan mengingat salah satu penyebab
turunnya produktivitas karyawan adalah
ketidaksesuaian antara tingkat kemampuan
karyawan dengan perkembangan
kebutuhan kompetennsi di dunia Kkerja.
Maka kompetensi dasar baik hard skill
maupun soft skill penting untuk lebih
ditingkatkan.

KERANGKA TEORITIS

Hard Skill

Hard skill bisa dipahami sebagai sebuah
kemampuan memadukan pengetahuan dan
kemampuan dasar teknis yang dimiliki
seseorang [4]. Sejalan dengan hal tersebut
[8] mengungkapkan bahwa hard skill
dalam hal ini adalah sebuah kemampuan
yang didapatkan dari proses pembelajaran
baik pada tingkat formal maupun non
formal. Kemampuan ini ditujukan untuk
meningkatkan  kemampuan intelektual
seseorang sesuai dengan bidangnya.
Kemampuan ini menjadi penting untuk
peningkatan kinerja karyawan dalam
sebuah perusahaan. Hal ini senada dengan
penelitian [9], [10] di mana kemampuan
hard skill berpengaruh secara Nyata
terhadap Kinerja karyawan. Selain itu,
kemampuan hard skill atau sisi teknis ini
digunakan sebagai kecakapan teknis
melakukan atau menyelesaikan sebuah
pekerjaan.

Karena hard skill adalah sebuah
kemampuan teknis, maka indikator yang
digunakan sebagai pengukuran
kemampuan ini biasanya mengacu kepada
beberapa hal teknis. Hal teknis tersebut di
antaranya adalah ilmu pengetahuan,
tekhnologi, keterampilan. teknis, dan

keterampilan akademis [11]. Lebih ringkas
lagi, [12] memberikan 5 (lima) indikator
pengukuran hard skill yaitu: kualitas,
kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas, dan
kemandirian.

Soft Skill

Soft skill dipahami sebagai sebuah
kemampuan yang dimiliki dan berasal dari
dalam diri seseorang. Kemampuan ini
seperti yang ditekankan oleh [13] sangat
erat kaitannya dengan  ketrampilan
interaksi sosial seseorang yang didukung
oleh  kemampuan Emotional Quotient
(EQ) dan Intelligence Quotient (IQ).
Senada dengan hal tersebut, [14]-[16]
mengungkapkan bahwa kemampuan soft
skill sangat berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaan. Hal ini  meningkatkan
kesadaran  Pengusaha untuk  selalu
berusaha meningkatkan kemampuan s oft
skill pada karyawannya. Namun [15]
menyikapi sedikit berbeda, bahwa selain
soft skill, ada 100 (seratus) daftar
kemampuan teknis dan salah satu
diantaranya harus dikuasai mutlak oleh
karyawan sebagai bentuk keunggulan
kompetitif. Pada titik tertentu, kebutuhan
kompetensi bergeser dari kebutuhan soft
skill menjadi hard skill atau kemampuan
teknis.

Produktivitas

Produktivitas diartikan sebagai bentuk
ukuran keberhasilan. Sesuatu dikatakan
produktif ketika menghasilkan produk/jasa
lebih banyak dengan usaha yang relatif
sama. Hal ini senada dengan apa yang
diungkapkan oleh [17], [18] bahwa
produktivitas merupakan salah satu alat
ukur keberhasilan perusahaan. Perusahaan
akan dikatakan lebih produktif ketika
menghasilkan barang/jasa melebihi dari
target biasanya dengan upaya yang sama.
Lain halnya dengan pendapat [19] yang
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mengemukakan  bahwa  produktivitas
merupakan perbandingan antara hasil yang
dicapai dengan keseluruhan sumber daya
yang digunakan. Perbandingan ini
dilakukan karena berdasarkan penelitian
[20] ada kesinambungan antara motivasi
dan  produktivitas  karyawan  yang
berdampak pada keuntungan perusahaan.
Produktivitas juga sangat dipengaruhi oleh
sikap mental seseorang. Menurut [21]
sikap mental ini behubungan dengan
motivasi kerja, disiplin kerja, dan etika
kerja.

Pengukuran Produktivitas

Produktivitas tidak dapat diukur hanya
terbatas pada masalah kuantitas, karena
produktivitas output mencakup kualitas.
Produktivitas tidak akan mempunyai nilai
mutlak, melainkan nisbi yang
menggambarkan sebuah keragaman dari
suatu  kegiatan.  Beberapa  peneliti
menggunakan rumus [22] untuk mengukur
produktivitas. Rumus tersebut secara
sederhana membandingkan output dan
input. Rumus sederhana tersebut dituliskan
sebagai berikut:

p_ ) P = Produktivitas
D O = Output
| = Input

Rumus 1. Rumus Penghitungan Produktivitas

Lebih lanjut [22] membagi perbandingan
tersebut menjadi 3 (tiga) perbandingan karena
ada perbedaan perbandingan pengukuran itu
sendiri. Ketiga perbandingan tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Perbandingan antara apa Yyang
dilakukan dengan history (catatan)
sebelmnya.

b. Perbandingan pekerjaan satu unit
dengan unit lainnya.

c. Perbandingan pelaksanaan
pekerjaan saat ini dengan target
pencapaiannya.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan bisa diartikan sebuah
hasil kerja (prestasi) yang diukur baik
secara kualitatif maupun kuantitatif. Lebih
lanjut [23] menjelaskan bahwa hasil kerja
yang diukur kulaitatif dan kuantitatif
tersbut adalah hasil yang dicapi oleh
seseorang yang menjalankan tugas sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan.
Perusahaan telah memberikan ukuran-
ukuran yang standar untuk menilai Kinerja
karyawannya. Karyawan yang mempunyai
nilai Kinerja yang baik akan mendapatkan
kompensasi dari perusahaan. Beberapa
peneliti  [24] mengungkapkan bahwa
karyawan akan termotivasi meningkatkan
kinerjanya ketika mereka diberikan
kompensasi atas prestasi yang mereka
capai. Hal ini juga ditekankan oleh [20],
bahwa Kinerja karyawan akan meningkat
dengan adanya dorongan atau motivasi
lain berupa kompensasi. Berbeda dengan
[25] yang mengungkapkan bahwa Kinerja
karyawan tidak hanya pada masalah
dorongan motivasi kompensasi. Lebih dari
itu, Kinerja karyawan adalah sebuah
dorongan dari dalam diri karyawan itu
sendiri untuk selalu berprestasi. Hal ini
juga ditekankan [26] bahwa dorongan
tersebut tidak lepas dari sifat manusia
sebagai makhluk sosial yang selalu ingin
aktualisasi diri. Kinerja yang baik bagi
karyawan adalah sebuah prestige dan akan
meningkatkan prduktivitas perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah

sebuah proses menleiti secara sistematis

terhadap sebuah fenomena atau bagian-
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bagian serta hubungan-hubungan yang
terjadi (kasualitas). Lebih lanjut [27]
menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif
lebih sistematis,  terencana, terstruktur,
runtut dari awal sampai dengan akhir.
Penelitian jenis ini memulainya dengan
sebuah  kajian teori dan hipotesis.
Penghitungan data menggunakan
komputer, kalkulator, dan aplikasi statistik
menjadi instrumen utama penelitian ini.
Teknik  pengumpulan  data  dalam
penelitian ini menggunakna model survei
dan angket.
Populasi penelitian ini adalah karyawan
PT. Kimia Farma Trading and
Distribution (KFTD) Cabang Surabaya.
Sampel penelitian yang digunakan adalah
keseluruhan dari populasi. Berdasarkan
[28] sampel penelitian akan menggunakan
keseluruhan  populasi  jika populasi
penelitian kurang dari 100.
Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara
yang berupa dugaan sebuah fenomena.
Lebih detil [27] menjelaskan bahwa
hipotesis adalah sebuah jawaban yang
berupa  dugaan  untuk  dibuktikan
kebenarannya  menggunakna  metode
tertentu. Ada paling tidak 4 (empat)
hipotesis dalam penelitian ini diantaranta
sebagai berikut:

a. Hl: Diduga bahwa Hard Skill
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan PT. Kimia Farma Trading
and Distribution (KFTD)

b. H2: Diduga bahwa Soft Skill
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan PT. Kimia Farma Trading
and Distribution (KFTD)

c. Ha3: Diduga bahwa Hard Skill dan Soft
Skill secara bersama-sama berpengaruh

terhadap produktivitas karyawan pada
PT. Kimia Farma Trading and
Distribution (KFTD)

d. H4: Diduga bahwa Soft Skill
berpengaruh dominan terhadap
produktivitas karyawan pada PT.
Kimia Farma Trading and Distribution
(KFTD)

Kerangaka Pikir

Kerangka pikir adalah sebuah pola yang
merujuk pada sebuah hubungan antar
variabel yang akan diteliti [27]. Kerangka
ini adalah sebuah urutan logis yang
menunjukkan proses dan alur berpikir
peneliti dalam memecahkan masalah
penelitian. Alur proses ini kemudian
dituangkan  dalam  bentuk  bagan.
Kerangka pikir dalam penelitian ini bisa
digambarkan dalam bentuk bagan berikut:

H;

O

Gambar 1. Alur atau Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan:

X4 = Hardskill

X, = Softskill

Y = Produktivitas Karyawan

H; — Hy = Hipotesis Penelitian

Metode Pengujian

Metode  pengujian  hipotesis  pada
penelitian ini menggunakan uji T dan uji
F. Selain kedua model pengujian tersebut,
juga dilakukan uji  koefisien untuk
mengetahui varabel yang paling dominan.
Uji T (parsial) adalah sebuah metode uji
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dengan membandingkan nilai  Thitung
dengan Tipe dengan taraf nilai 0=0,05.
Indikator yang digunakan adalah jika
Thing > dari Twpe atau probabilitas
kesalahan o < 0,05 maka variable tersebut
berpengaruh signifikan. Uji F (simultan)
membandingkan antara nilai Fpiwng dan
Fupel. Indikator yang digunakan dalam
pengujian ini adalah jika Fniwng > Fravel
maka Hy ditolak, dan H; diterima. Artinya,
model yang digunakan dalam hipotesis
mampu menerangkan atau berpengaruh
simultan  terhadap variable terikat.
Sedangkan uji  koefisien determinasi
digunakan untuk mengukur seberapa jauh
sebuah  model mampu menerangkan
variasi variable dependen. Koefisien
determinasi menggunakna rentang nilai
antara O (nol) sampai dengan 1 (satu).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PT. Kimia Farma Trading and
Distribution (KFTD) adalah sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang
farmasi. Tugas utama dari perusahaan ini
adalah meningkatkan total penjualan
perusahaan induknya, yaitu PT. Kimia
Farma. Peningkatan penjualan ini dengan
cara meningkatkan produktivitas distribusi
barang kepada seluruh jaringan distribusi
yang mencapai 31 prinsipal. PT. Kimia
Farma Trading and Distribution (KFTD)
didukung oleh 30 orang karyawan yang
terdiri atas 20 laki-laki dan 10 perempuan.
Dari  ke-30 karyawan tersebut 23
diantaranya telah menikah dan 7 lainnya
belum menikah. Dari sisi usia, karyawan
KFTD sangat beragam dimana usia
termuda adalah 1 tahun, dan 4 orang
berusia lebih dari 40 tahun. Demografi
usia responden bisa dilihat pada table
berikut ini:

Tabel 1 Demografi Usia Karyawan
Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%0)

<1 tahun 6 20%
1- 3 tahun 4 13%
4 - 6 tahun 6 20%
7 - 9 tahun 6 20%
9 - 12 tahun 3 10%
> 12 Tahun 5 17%
Jumlah 30 100%
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji
sejauh mana ketepatan alat pengukur dapat
mengungkapkan konsep gejala/kejadian
yang diukur. Dasar yang digunakan adalah
dengan membandingkan nilai rhiwng dan
lael. Hipotesis yang digunakan adalah
pertanyaan diaktakan valid jika rhiwung >
Mabel, dan berlaku sebaliknya.

Tabel 2 Uji Validitas Variabel Hard Skill

Item r hitung rtabel Keterangan
Pernyataan

X111 0.776 0.3610 Valid
X112 0.716 0.3610 Valid
X121 0.723 0.3610 Valid
X122 0.656 0.3610 Valid
X131 0.594 0.3610 Valid
X132 0.780 0.3610 Valid
X133 0.788 0.3610 Valid
X134 0.799 0.3610 Valid
X135 0.730 0.3610 Valid
Xia1 0.627 0.3610 Valid
X142 0.558 0.3610 Valid
X151 0.817 0.3610 Valid
X152 0.747 0.3610 Valid
X153 0.786 0.3610 Valid

Berdasarkan table di atas, dapat dilihat
bahwa semua item pada variable X; (Hard
Skill) dinyatakan valid karena rhitng >
rtabel.

Sementara itu, variable X, (Soft Skill) juga
menunjukkan data yang sama di mana
semua item dalam variable X, dinyatakan
valid. Data uji validitas variable X, (Soft
Skill) bisa dilihat pada table berikut:
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Tabel 3 Uji Validitas Soft Skill

Item r r Keterangan
Pernyataan hitung  tabel

Xa11 0.835 0.3610 Valid
Xa12 0.640 0.3610 Valid
X213 0.852 0.3610 Valid
Xa21 0.896 0.3610 Valid
X222 0.813 0.3610 Valid
Xa31 0.805 0.3610 Valid
X232 0.706 0.3610 Valid
X233 0.624 0.3610 Valid
X234 0.795 0.3610 Valid
Xoa1 0.582 0.3610 Valid
Xo42 0.821 0.3610 Valid
X243 0.880 0.3610 Valid
Xa51 0.765 0.3610 Valid
X252 0.759 0.3610 Valid
X253 0.740 0.3610 Valid
Xa61 0.712 0.3610 Valid
Xa62 0.786 0.3610 Valid
Xa61 0.561 0.3610 Valid
Xa71 0.660 0.3610 Valid
X272 0.740 0.3610 Valid

Hal yang sama juga terjadi pada variable Y
(Produktivitas). Seluruh item yang terdapat
pada variable Y dinyatakan valid dengan
indikasi rhitung > rtabel. Hasil uji validitas
variable Y (Produktivitas) bisa dilihat pada
table di bawah ini:

Tabel 4 Uji Validitas Produktivitas

Item r hitung rtabel Keterangan
Pernyataan

Y1 0.705 0.3610 Valid
Y1, 0.744 0.3610 Valid
Y13 0.728 0.3610 Valid
Y14 0.577 0.3610 Valid
Y1 0.860 0.3610 Valid
Yo 0.734 0.3610 Valid
Yas 0.826 0.3610 Valid
Y4 0.652 0.3610 Valid
Yays 0.751 0.3610 Valid
Yz 0.781 0.3610 Valid
Yas 0.800 0.3610 Valid

Uji t

Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji kebenaran atau kepalsuan yang
menyatakan bahwa antara kedua buah
mean sampel yang diambil secara acak
dari populasi yang sama, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Hal ini juga

mengacu pada [29] dengan
membandingkan nilai Thiwng dan Tiapel.
Tabel 5 Uji T Statistik
Item thitung  Ttabel Sig
Constanta 0.905 2.05183 0,374

Hard Skill (X;) 2.596 2.05183 0,015
Soft Skill (X;)  8.141 2.05183 0,000

Berdasarkan table pengujian t di atas, nilai
Thiung Masing-mamsing variable lebih
besar dari Tupe. Hal ini menujukkan
bahwa kedua variable tersebut
berpengaruh positif terhadap variable Y
(Produktivitas). Nilai Thiwng Hard SKill
lebih besar dari nilai Ttabel
(2,596>2,05183) dengan nilai Sig < a
(0.000 < 0.05). Di sisi lain nilai Thjwng Soft
Skill lebih besar dari nilai Ttae (8,141
>2,05183) dengan nilai Sig < a (0.000 <
0.05)

Uji F

Uji ini  digunakan untuk melihat
bagaimanakah pengaruh semua variable
bebas dalam hipotesis penelitian terhadap
variable terikatnya. Uji ini juga untuk
membuat penilaian apakah model regresi
yang sedang kita rancang atau buat
bernilai  baik/siginifikan  atau tidak
baik/non-sihnifikan. Uji F dikenal dengan
uji serentak menggunakan table Anova.

Tabel 6 Uji F Statistik

Model Sum d | Mean | F Sig.
of f | Squar
Squar e
es
1| Regressi | 455.3 | 2 | 227.6 | 67.10 | .00
on 53 76 0 0
Residual | 91.61 | 2 | 3.393
4 7
Total 546.9 |2
67 9

a. Dependent Variable: Y, Produktivitas Karyawan

b. Predictors: (Constant), TX, Hard Skill, TX; Soft
Skill
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Berdasarkan table di atas dapat dilihat
bahwa nilai Sig.f 0,000 < 0,05. Sementara
itu nilai Friwng= 67,100 > 3,354 (Fhiwng™
Fiwapnel). Dengan demikian model regresi
yang dibuat dapat digunakan untuk
memprediksi  produktivitas  karyawan
KFTD. Dengan kata lain, variable Hard
Skill dan Soft Skill secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas karyawan ().
Uji Koefisien

Uji ini untuk mengetahu variable X yang
memberikan pengaruh dominan terhadap
variable Y. uji ini menggunakna table nilai
koefisien beta di bawah ini:

Tabel 7 Uji Koefisien

Model Standardized Coefficients
Beta
1 (Constant)

TX, (Hard Skill)  .242

TX, (Soft Skill) .759
a. Dependent Variable: TY; (Produktivitas
Karyawan)

Berdasarkan table di atas, nilai koefisien
beta X, (Soft Skill) mempunyai nilai 0,759
atau yang paling besar dari kedua variable.
Hal ini menunjukkan bahwa variable Soft
Skill  berpengarun dominan terhadap
produktivitas karyawan.

Analisi Regresi

Penghitungan dan analisis data penelitian
ini  menggunakan SPSS v.2.0. Hasil
analisis regresi pada table koefisien bisa

dilihat pada ilustrasi di bawah ini:

Tabel 8 Koefisien Regresi
Model Unstandardiz = Standa  t Sig.
ed rdized
Coefficients = Coeffic
ients
B Std. Beta
Error

1 (Consta 2.83 3.133 .905 374
nt) 4
Hard 176 .068 242 2596 | .015
Skill
Soft 394 048 759 8.141 | .000
Skill

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan

Berdasarkan table koefisien di atas, maka
persamaan regresi yang dihasilkan adalah:
Y =2,834 +0,176X1 + 0,394X2 + e

Nilai persamaan tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut:

Produktivitas secara umum

Konstanta o persamaan tersebut bernilai
positif sebesar 2,834 yang berarti jika
tidak ada nilai pertambahan atau
pengurangan pada hard skill dan soft skill,
maka tingkat produktivitas karyawan
senilai 2,834.

Pengaruh Hard Skill

Komponen hard skill pada persamaan
tersebut bernilai positif 0,176 yang berarti
setiap penambahan 1 (satu) satuan
perubahan pada komponen hard skill
secara keseluruhan, maka produktivitas
karyawan akan naik sebesar 0,176 atau
setara 17,6%. Pengaruh hard skill terhadap
produktivitas karyawan tidak begitu
signifikan karena hanya memberikan
penambahan kurang dari 20% setiap
kenaikan 1 (satu) satuan. Kemampuan
teknis karyawan yang diwakili oleh 5
(lima) indikator penilaian  (kualitas,
kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas, dan
kemandirian) Belum mampu memberikan
pengaruh dan mendongkrak Kinerja
karyawan dari sisi produktivitas. Hal ini
senada dengan yang pernah diteliti oleh
[9], [15] di mana keduanya menemukan
bahwa hard skill hanya berperan dalam
penciptaan produk atau inovasi baru, tetapi
tidak atau belum mampu mendongkrak
produktivitas yang signifikan.
Kemampuan  teknis vyang  dimiliki
karyawan masih perlu sebuah dorongan
atau motivasi untuk selalu produktif. Hal
ini juga sejalan dengan apa yang pernah
diteliti oleh [20] bahwa untuk melakukan
penciptaan dan inovasi baru yang
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berhubungan dengan kemampuan teknis
membutuhkan motivasi atau dorongan.
Hard skill memang berkecenderungan
terbatas pada kemampuan  teknis.
Kemampuan teknis ini sendiri akan sulit
untuk berkembang jika tidak ada dorongan
dalam meningkatkan kemampuan teknis.
Sementara itu, dorongan untuk
meningkatkan kemampuan teknis berada
pada wilayah soft skill. Beberapa profesi
tetap membutuhkan kemampuan teknik
terutama yang berhubungan dengan
pemenuhan produktivitas secara
kuantitatif. Hal ini juga senada dengan
penelitian [30] yang mengungkapkan
bahwa kemampuan hard skill terutama
dalam dunia pendidikan dibutuhkan
sebagai bentuk kompetensi dasar yang
harus dimiliki oleh seseorang.
Kemampuan teknis sebagai dasar bekerja
produktiv memang hanya

Pengaruh Soft Skill

Koefisien soft skill pada penelitian ini
mempuyai nilai positif 0,394 atau hampir
40%. Hal ini  menunjukkan adanya
hubungan lurus atau linear. Dapat juga
diterjemahkan bahwa setiap kenaikan
sebesar 1 (satu) satuan pada variable soft
skill secara keseluruhan, maka akan
menambah produktivitas sebesar 39,4%.
Penguasaan soft skill untuk meningkatkan
produktivitas karyawan masih menjadi
faktor yang paling berpengaruh. Hal ini
juga tidak lepas dari mentalitas karyawan.
Sejalan dengan yang pernah diteliti oleh
[14], [20] di mana mental block karyawan
menghambat Kinerja, sebaliknya open
mind mental memberikan dorongan
produktivitas dan Kinerja karyawan. Soft
Skill dalam dunia kerja lebih banyak
berhubungan dengan perilaku seseorang.
Perilaku  ini  berhubungan  dengan
dorongan atau minat seeorang dalam

upaya meningkatkan kompetensi diri.
Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
kemampuan mental (Soft Skill) karyawan
KFTD sangat berpengaruh meningkatkan
produktivitas perusahaan dari sisi Kinerja.
Maka jika KFTD ingin meningkatkan
produktivitas karyawan dan perusahaanya
pelatihan soft skill menjadi urgen. Hal ini
akan semakin mendesak dilakukan
mengingat 33% dari total karyawan di
perusahaan tersebut berada pada rentang
36-40 tahun. Rentang usia ini adalah usia
transisi dimana produktivitas mempunyai
kecenderungan menurun. Meskipun ada
27% karyawan pada rentang usia produktif
tinggi (26 — 30 tahun), namun peningkatan
kemampuan mental (soft skill) ini tetap
harus dilakukan.

Koefisien Determinasi

Uji ini untuk menerangkan seberapa jauh
kemampuan  sebuah  model  untuk
menerangkan variansi variable dependen.
Nilai yang biasa digunakan adalah niali R?
pada tabel koefisien di bawah ini:

Tabel 9 Koefisien Determinasi

Model R R Adjusted RStd. Error of
Square Square the Estimate
1 .912% 833  .820 1.8420

a. Predictors: (Constant), TX,, TX;
b. Dependent Variable: TY;

Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien
korelasi  sebesar 0,912. Nilai ini
menunjukkan hubungan yang kuat antara
hard skill dan soft skill dengan
produktivitas. Hal ini mengacu pada [31]
tentang pedoman memberikan interpretasi
koefisien korelasi. Pedoman tersebut
memberikan acuan interpretasi tingkat
hubungan variable dependen dan variable
independen. Table acuan [31] seperti di
bawabh ini:
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Tabel 10 Interval Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20 - 0.399 Rendah

0.40 - 0.599 Sedang

0.60 - 0799 Kuat

0.80 - 1.000 Sangat Kuat

Berdasarkan table di atas nilai 0,912
berada pada tingkat hubungan sangat kuat
karena berada pada interval koefisien 0,80
—1,00.

Sementara itu, table Kkoefisien juga
menunjukkan nilai R? sebesar 0,833. Hal
ini berarti variable bebas yang diwakili
oleh Hard Skill (X1) dan Soft Skill (X2)
mampu menerangkan hubungan atau
memberikan pengaruh seberasr 83,3%
terhadap produktivitas karyawan.
Sementara itu sisanya, 16,7% adalah
faktoor lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

PENUTUP
Kemampuan soft skill masih menjadi
kompetensi yang paling utama dalam
upaya peningkatan Kinerja karyawan. Hal
ini yang terjadi pada PT. Kimia Farma
Trading and Distribution (KFTD). Dalam
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
kompetensi hard skill hanya mmberikan
kontribusi  pengaruh 17,6% terhadap
Kinerja. Pengaruh paling dominan dalam
peningkatkan produktivitas adalah
kemampuan soft skill karyawan yang
memberikan kontribusi  39,4%. Secara
keseluruhan, kedua variable hard skill dan
soft skill memberikan kontribusi 83,3%
terhadap produktivitas. Beberapa hal yang
dapat dirangkum dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Variabel hard skill menunjukkan
bahwa hasil perhitungan uji t ialah
thitung 2,596 > ttabel 2,05183 dengan

3. Hasil

nilai signifikansi 0,015 < 0,05. Dengan
demikian secara parsial variabel hard
skill berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel produktivitas
karyawan PT Kimia Farma Trading &
Distribution Surabaya.

2. Variabel soft skill menunjukkan bahwa

hasil perhitungan uji t ialah thitung
8,141 > t tabel 2,05183 dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Dengan
demikian secara parsial variabel
hubungan kerja berpengaruh positif
dan signifikansi terhadap variabel
produktivitas karyawan PT Kimia
Farma Trading &  Distribution
Surabaya.

perhitungan SPSS 22
menunjukkan Fhitung 67,100 > Ftabel
3,354. Dengan demikian secara
bersama-sama variabel hard skill dan
soft skill berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel
produktivitas karyawan PT Kimia
Farma Trading &  Distribution
Surabaya.

4. Dilihat dari kedua variabel hard skill

dan soft skill terhadap produktivitas
karyawan PT. Kimia Farma Trading &
Distribution Surabaya. Variabel soft
skill berpengaruh dominan terhadap
produktivitas karyawan dengan nilai
beta (B) tertinggi sebesar 0,759.
Sehingga dapat dinyatakan hipotesis
keempat dapat diterima.
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PENGARUH BEBAN KERJA, EMPLOYEE ENGAGEMENT, DAN PERCEIVED
ORGANIZATIONAL SUPPORT TERHADAP TURNOVER INTENTION KARYAWAN
DI PT. CENTRAL SAHABAT BARU

Carollina Dyah Sarawati Wijaya', Martha Suhardiyah 2

carollinsaraswati@gmail.com; martha@unipasby.ac.id

ABSTRAK

Perusahaan yang baik dapat mengelola karyawan mereka. Beban kerja proposional dapat
meminimalkan tingkat kebosanan kerja karyawan, keterikatan karyawan terhadap perusahaannya
mampu meningkatkan loyalitas karyawan, dan dukungan organisasi yang dirasakan mampu
memberikan persepsi yang positif dimata karyawan, hal ini akan berdampak pada penurunan arus niat
untuk pindah pekerjaan. Penelitian menggunakan analisis kuantitatif, dengan sampel sebanyak 64
pegawai diambil secara acak, kemudian dianalisis. Dari hasil analisis regresi diketahui bahwa beban
kerja, employee engagement, dan perceived organizational support berpengaruh signifikan terhadap
turn over intention.

ABSTRACT

Healthy companies can manage their employee turnover. Propotional workload can suppress
the level of employee boredom, the employee’s engagement to his company is able to increase
employee loyalty, and perceived organizational support is ble to provide a positive perception in the
eyes of employees, this will have an impact to reduce the flow of turnover intention. Research using
guantitavie techiniques, as many as 64 employees were taken at random, then analyzed. From the
result of regression analysis showed that the workload, employee engagement, and perceived
organizational support has significant effect on turnover intention.

Keywords : Workload, employee engagement, perceived organizational support, turnover intention.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya tinjauan tentang sumber
daya manusia (SDM) yang taktis, efektif dan
efisien yaitu berbentuk asumsi kesuksesan
sebuah kemampuan dipengaruhi oleh tindakan
dan peran karyawan , seperti bagaimana
sebuah perusahaan dapat mengelola dan
membimbing karyawannya sehingga memiliki
kenyamanan  terhadap  perkerjaan  saat
bekerja,dimana karyawan akan merasakan
kontribusinya sebanding dengan feedback dari
perusahaan .

PT. Central Sahabat Baru perusahaan
yang sudah beroperasi sejak tahun 2013,
menangani tentang tinplate, kaleng, dan print
mental. Sumber daya manusia yang bekerja
pada PT. Central Sahabat Baru terbagi atas,
karyawan  produksi, staff administrasi,
marketing.

Dalam mengelola sumber daya
manusianya  diperlukan  sistematis yang
proposional dan sesuai atas kontribusi
karyawan dengan kebijakan perusahaan untuk
menekan dan menstabilkan turnover intention
karyawan vyang terjadi pada perusahaan.
Meningkatnya turnover intention disebabkan
karena sebuah perusahaan tidak mampu
mengelola sumber daya manusia dengan baik.

Turnover intention sendiri pada
dasarnya menyasar pada keinginan individu
untuk keluar dari pekerjaanya sekarang
Untuk mengatasi turnover intention karyawan
bisa dengan mengamati bagian faktor-faktor
yang mempengaruhinya.

Penelitian ini akan mefokuskan pada
penekanan laju turnover intention berdasarkan
pada beban kerja, employee engagement, dan
perceived organiztional support.

Beban kerja merupakan gabungan
beberapa pekerjaan atau tugas yang
dibebankan kepada karyawan yang dapat
menghasilkan suatu usaha dan hasil dari
tindakannya. Beban kerja terdiri atas beban
yang dibebankan secara real (fisik) maupun
secara beban mental. Kaitan beban Kkerja

dengan turnover intention dapat dipandang
dari semakin proposional pengelolaan beban
kerja dari perusahaan untuk karyawannya
dimana hal itu dapat menyeimbangkan tingkat
beban mental maupun fisik yang diterima
karyawan, sehingga meminimalisir tingkat
keinginan seorang karyawan untuk
meninggalkan perusahaan, maka secara tidak
langsung akan berdampak pada berkurangnya
tingkat turnover intention.

Employee engagement pada dasarnya
merupakan prespektif antusiasme seorang
karyawan dengan cara rela berkontribusi
penuh  loyalitas kepada  organisasinya.
Employee engagement erat kaitannya dengan
sebuah transedental karakter individu dalam
memiliki keterikatan pada perusahaan secara
positif, keadaan ini lah yang akan menunjang
keberhasilan bagi perusahaan, yang dimana
sikap positif ini dapat menekan tingkat
turnover intention disebuah perusahaan.

Perceived organizational  support
merupakan sebuah keterbukaan hubungan
antara karyawan dan organisasinya, dimana
karyawan  mendapatkan  dukungan dari
organisasi, dan organisasi memandang sejauh
mana keterlibatan kontribusi karyawan dengan
memperhatikan kesejahteraan karyawan , dan
saling memberikan feedback yang positif.
Maka perceived organizational support pada
dasarnya merupakan manfaat yang didapatkan
apabila perusahaan memberikan bentuk-
bentuk dukungan positif bagi karyawan,
sehingga karyawan akan memberikan sebuah
balasan dengan wujud dedikasinya bagi
perusahaan. Meningkatnya perceived
organizational support pada karyawan tentu
saja akan mengurangi tingkat turnover
intention karyawan.

Berdasarkan hal diatas, dapat kita lihat
bahwa dampak secara langsung dalam beban
kerja, keterikatan karyawan, serta dukungan
atasan memiliki peran penting dalam
penekanan atau peningkatan perputaran
karyawan dalam sebuah perusahaan. Oleh
karena itu dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
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1. Apakah beban kerja  berpengaruh
signifikan terhadap turnover intention
karyawan di PT. Central Sahabat Baru?

2. Apakah employee engagement
berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention karyawan di PT. Central Sahabat
Baru?

3. Apakah perceived organizational support
berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention karyawan di PT. Central Sahabat
Baru?

4. Apakah beban kerja, employee
engagement, dan perceived organizational
support bersama-sama berpengaruh secara
simultan signifikan terhadap turnover
intention karyawan di PT. Central Sahabat
Baru.

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

1. Beban kerja

Pengertian beban kerja merupakan
beberapa tugas yang dibebankan kepada unit
yang beertugas serta dapat diselesaikan dalam
jangka waktu yang terbatas,Mempan (Dhini
Rama Dhania,2010:16).

2. Employee Engagement

Employee Engagement dapat diartikan
sebagai rasa keterikatakan yang mendalam
dari individu sehingga memberikan yang
terbaik untuk organisasinya. (MacLeod,2009).

3. Perceived Organizational Support
Dukungan organisasi erat kaitannya
dengan cara pandang karyawan terhadap
feedback  atas  kontribusinya  terhadap
organisasinya, dan bagaimana treatment
perlakuan antar karyawan dengan perusahaan.

4. Turnover Intention

Perputaran karyawan menjadi sebuah
dampak atas keinginan seorang karyawan
untuk pergi dari pekerjaanya sekarang dan

mencari pekerjaan yang baru. Penelitian
Suarthana dan Riana (2016)

Hipotesis

Berikut dalam penelitian ini dapat
ditarik hipotesis berupa,
H; : Beban kerja berpengaruh terhadap
Turnover Intention
H, : Employee Engagement berpengaruh
terhadap Turnover Intention
H; : Perceived Organizational Support
berpengaruh terhadap Turnover Intention
H,: Beban kerja, Employee Engagement, dan
Perceived Organizational Support
berpengaruh  simultan terhadap Turnover
Intention

METODE
Populasi dan Sampel

Jumlah populasi dijabarkan
merupakan gabungan karyawan bagian
administrasi dan produksi yang berjumlah 175
kayawan. Dengan rumus slovin serta tingkat
kepercayaan sebesar 10% maka diperoleh
sampel sebesar 64 orang dari total seluruh
karyawan bagian administrasi dan produksi di
PT. Central Sahabat Baru, kemudian diambil
secara acak (simpe random sampling)
kemudian dianalisis.

Teknik Pengumpulan Data

Gabungan data yang dikumpulkan
berupa dokumentasi dan kuisioner. Kuisioner
yang diberikan berisikan pertanyaan yang
memiliki keterkaitan dengan opini serta fakta
dari  responden. Sementara dokumentasi
digunakan sebagai rujukan literatur dari
perusahaan yang berupa company profile
perusahaan.

Analisis Data

Memakai analisis data kuantitatif
untuk pengolahan data yang didapat dari hasil
kuisioner, lalu dilakukannya analisis dengan
metode analisis statistik.
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Uji Instrumen Penelitian

Penelitian dilakukan dengan
membagikan kuisioner kepada 20 responden
agar dapat mengetahui bahwa data tervalidasi
dan sudah reliabel.

Uji Validitas

Pengujian dilakukan terhadap 20
responden, dengan alpha 0,005 didapat 0,443.
Jika rpiwng (Untuk item pertanyaan dapat dilihat

pada kolom total correlation) lebih besar dari
I'aner, Maka dapat dikatakan valid.

Gambar 1

Uji Validitas

_ Hem Tatal
WVartabsl Partamyzan  Comalation P Kt
B 0202 0443 walid
a2 043¢ 0443 alid
Esban Harja B3 0455 0443 Walid
() 54 0245 0443 Walid
B3 0484 0443 Walid
B4 0473 0443 Walid
EG 0ESE 0443 Walid
EGE D463 0443 Walid
EGE D485 0443 Walid
Efﬂ'“:‘g";{i[ =G4 0465 0443 Valid
2 EGS DEED 0443 Walid
P EGE 0551 0443 alid
EGT 0508 0443 Waelid
= 0506 0443 Walid
FOS 0565 0443 Walid
Ferceived POS2 0544 0443 Walid
Crganizational POE3 DE12 0443 Walid
Support FrS4 0570 0443 Walid
(¥l FOE3 0584 0443 Walid
FOSE 0456 0443 Walid
T 001 0443 Walid
Turmover T2 D484 0443 Walid
irention T3 0452 0443 Walid
[} T4 0457 0443 Walid
T5 0505 0443 alid
Th 0547 0443 Walid

Data primer diolah, 2020

Dari data diatas dapat disimpulkan
bahwa jumlah rhitung > rtabel maka semua
butir item pertanyaan dikatakan valid.

Uji Reliabilitas
Penilitian  ini  menggunakan  uji

Cronbach Alpha (o) untuk melihat suatu
konsep data dikatakan reliabel.

Tabel 1
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Ket.
Alpha
Beban Kerja Reliabel
0,65
(Xy)
Employee )
Engagement 0,727 Reliabel
(X2)
Perceived ]
Organizational 0,714 Reliabel
Support (Xs)
Turnover 0,709 Reliabel

Intention (Y)

Data primer diolah, 2020

Data diatas dapat dilihat bahwa semua
variabel bernilai cronbach alpha lebih besar
dari 0,60 demikian variabel tersebut dikatakan
reliabil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melalui uji parsial dan
simultan data telah melalui uji asumsi klasik
berupa uji normalitas, uji heterokedasitas, uji
autokolerasi dan uji multikolineritas.

Uji T

Uji partial  ditunjukan  untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen.

Tabel 6
Hasil Analisis Parsial

Variabel thitung - Lrabel Prob. Sig Ket.

Beban Kerja
(X9)
Employee
Engagement
(X2)
Perceived
Organizational
Support (X3)

3,584 12,0003 0,001 0,05

3,244 2,0003 0,002 0,05

3,648 2,0003 0,001 0,05

Data primer diolah, 2020
Dari  hasil tabel diatas dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1) Beban Kerja Terhadap Turnover Intention
Pada tabel dapat dilihat bahwa thiwng >
taper (3,584>2.003) serta nilai sig. dibawah
0,005. Maka H; diterima dengan arti terdapat
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pengaruh signifikan antara beban kerja
terhadap turnover intention.

2) Employee Engagement Terhadap Turnover
Intention

Pada tabel dapat dilihat bahwa thiwng >
taper (3,244>2.003) serta nilai sig. dibawah
0,005. Maka H, diterima dengan arti terdapat
pengaruh  signifikan  antara  employee
engagement terhadap turnover intention.

3) Perceived Organizational Support Terhadap
Turnover Intention

Pada tabel dapat dilihat bahwa thiwng >
taper (3,648>2.003) serta nilai sig. dibawah
0,005. Maka H; diterima dengan arti terdapat
pengaruh  signifikan  antara  perceived
organizational support terhadap turnover
intention.

Uji F
Berikut merupakan hasil uji simultan.
Tabel 7
Uji Simlutan
df F Sig.

Regression 3 20,447 0,00
Residual 60

Data primer diolah, 2020

Diketahui Fupe = 2,76 dan Fuiung =
20,447. Karena  Fuing > Fuane, Mmaka H,
diterima,serta nilai signifikannya lebih kecil
dari 0,05 sehingga ada pengaruh beban kerja,
employee  engagement, dan  perceived
organizational support secara simultan
terhadap turnover intention karyawan di
PT.Central Sahabat Baru.

PEMBAHASAN
1. Hipotesis pertama

Penjabaran makna hasil pengujian
hipotesis pertama menunjukan, dimana sebuah
tugas yang dibebankan perusahaan
berpengaruh pada keinginan individu untuk
keluar dari pekerjaanya sekarang.

Hasil dari pengujian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Udriyah, Riyadi,
Rara Ririn Budi Utaminingtyas (2018) dan
Hilda Hilda, Sukisno S. Riadi, Siti Maria
(2019)

2. Hipotesis kedua

Data hasil pengujian menunjukan
bahwa apabila perusahaan memberikan timbal
balik atas kontribusi karyawannya berupa
fasilitas, kepemimpian yang baik, menghargai
keanekaragaman, serta penghasilan yang
sesuai, maka karyawan akan memiliki
keterikatan dengan perusahaan dengan hal itu
akan menekan pula jalur laju turnover.

Hasil pengujian juga didukung oleh
penilitian yang dilakukan oleh Jessica Natalia,
Elvin Rosiana (2017).

3. Hipotesis ketiga

Pengujian hipotesis ketiga menujukan
bahwa ada dukungan dari perusahaan atau
atasan sangat dibutuhkan untuk membuat
karyawan merasa termotivasi dan tentu akan
menekan tingkat kejenuhan karyawan pada
pekerjaanya, hal ini dapat menekan tingkat
laju turnover sebuah perusahaan.

Hasil pengujian ini berbanding lurus
dengan pendapat Mobley (2011:121) dimana
beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat
turnover yaitu, faktor keorganisasian, dimana
cara perusahaan memberikan dukungan
mampu menekan jalur turnover intention
karyawanya.

SIMPULAN

Dari data yang didapatkan kemudian
diolah dan dianalisi maka dapat dijabarkan
sebagai berikut :

Pengelolaan beban kerja haruslah
sesuai porsi dimana jika itensitas pemberian
beban kerja cenderung tinggi maka berdampak
pada keinginan individu  meninggalkan
perusahaan (turnover intention) juga akan
meningkat.

Rasa Kketerikatan karyawan timbul
apabila ada afinitas yang terjalin baik antara
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karyawan dengan perusahaan,jika seorang
karyawan tidak memiliki rasa keterikatan pada
organisasinya maka, karyawan dengan mudah
memutuskan  untuk  tidak ikut  serta
berkontribusi pada organisasi, atau merasa
tidak  dihargai  kontribusinya,  dengan
kejenuhan ini  karyawan akan memiliki
kecenderungan untuk meninggalkan
organisasinya.

Dukungan atasan sangatlah penting
untuk menunjang kinerja karyawannya secara
maksimal, pengamatan seorang individu
terhadap organisasinya dapat berdampak
langsung pada persepsi negatif maupun positif,
apabila seorang karyawan memiliki persepsi
negatif pada organisasinya maka
kecenderungan untuk meninggalkan organisasi
akan meningkat.

IMPLIKASI

Perusahaan akan dapat memperhatikan
bagaimana memberikan beban kerja yang
tidak berlebihan untuk menurunkan laju
turnover intention karyawannya, disarankan
pula perusahaan mendalami sisi employee
engagement , apabila karyawan mempunyai
keterikatan yang baik dengan perusahaannya
maka sejalan dengan loyalitas yang diberikan
dan menurunkan kencenderungan untuk
meninggalkan perusahaan, kemudian
perusahaan dapat memberikan timbal balik
yang baik (perceived organizational support)

untuk mengurangi intesitas turnover intention
karyawannya.
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PENGARUH UPAH MINIMUM DAN DAYA BELI MASYARAKAT
SETIAP PROVINSI TERHADAP KENAIKAN PENGHASILAN TIDAK
KENA PAJAK (PTKP) PPH PASAL 21 DI INDONESIA

Yessica Donna Amisa’, R. Bambang Dwi Waryanto?
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya'?
Email : yessicadonna@gmail.com’

ABSTRAK

Pajak merupakan kontribusi kepada Negara yang menjadi pendapatan Negara. Pendapatan tersebut akan
digunakan untuk menyediakan fasilitas umum yang tidak bisa dipenuhi oleh swasta sehingga perlu diperhatikan
pelaksanaanya agar tidak membebani mayarakat namun bisa menguntungkan bagi Negara. Penguijian ini dilakukan
untuk melihat pengaruh kenaikan upah minimum dan daya beli masyarakat setiap provinsi terhadap kenaikan PTKP
PPh Pasal 21 di Indonesia. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Data yang dipakai adalah data
sekunder dengan jenis data time series pertahun selama periode 2014-2018.Teknik analisis yang digunakan adalah
Statistik deskriptif, Uji asumsi klasik, Analisis regresi linier berganda, Analisis korelasi, Koefisien determinasi (R?),U;i
t dan Uji F. Hasil penelitian ini mengunggkapkan bahwa upah minimum dan daya beli masyarkat setiap provinsi di
Indonesia memiliki pengaruh secara parsial maupun simultan terhadap kenaikan PTKP.

Kata kunci: Upah minimum, Daya beli dan Penghasilan tidak kena pajak (PTKP)

PENDAHULUAN Setelah perubahan pada 1994, PTKP terus
mengalami  kenaikan yaitu tahun 1998
diterbitkan KMK  No. 361/KMK.04/1998

dengan besaran PTKP Rp 2.880.000 yang

Pajak adalah kontribusi yang harus
dipenuhi subjek pajak kepada negara yang

sesuai dengan undang-undang dengan sifat
yang memaksa dan tidak secara langsung
merasakan dampaknya dan pajak dipakai
demi kepentingan Negara untuk kemakmuran
warga Negara Indonesia (Pasal 1 UU No.28
Tahun 2007). Saat menghitung pajak PPh
pasal 21, PTKP menjadi pengurang dari total
penghasilan  bruto  (penghasilan  kotor).
Perubahan PTKP di Indonesia telah dilakukan
beberapa kali. Peraturan mengenai besaran
PTKP diawali dengan diterbitkannya UU No.7
Tahun 1983 dengan besaran PTKP Rp
960.000. Lalu pada tahun 1993 dilakukan
perubahan untuk pertama kali dengan
diterbitkannya KMK  No0.928/KMK.04/1993
mengenai perubahan PTKP yang mulai efektif
pada tahun 1993 yang besaran PTKP Rp
1.728.000. Perubahan kedua di tahun 1994
diterbitkannya UU Nomor 10 tahun 1994
dengan besaran PTKP Rp 1.728.000 yang
mulai diberlakukan padaawal tahun 1995.

diberlakukan pada 1 Januari 1999. Pada
tahun 2000 menerbitkan UU Nomor 17 Tahun
2000 dengan besaran PTKP Rp 2.880.000
yang mulai berlaku pada 1 Januari 2001,
Pada tahun 2004  melalui KMK
No.564/KMK.03/2004 pemerintah  kembali
melakukan perubahan PTKP menjadi sebesar
Rp 12.000.000 yang berlaku pada 1 Januari
2005, Pada tahun 2005 melalui PMK
No.137/PMK.03/2005 pemerintah menaikkan
PTKP  menjadi Rp 13.200.000 vyang
diberlakukan pada 1 Januari 2006, Tahun
2008 melalui UU Nomor 36 Tahun 2008 PTKP
mengalami  peningkatan ~ menjadi  Rp
15.840.000. Pada tahun 2012 besaran PTKP
meningkat sebesar Rp 24.300.000 melalui
PMK No.162/PMK.011/2012 yang diterapkan
pada 1 Januari 2013, kemudian pada 2015
PTKP mengalami kenaikan menjadi Rp
36.000.000 melalui  Peraturan  menteri
Keuangan Nomor 122/PMK.010.2015 yang
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mulai berlaku pada tahun yang sama dengan
penernitan peraturan PTKP. Pada tahun 2016
perubahan PTKP mengalami  kenaikan
menjadi Rp 54.000.000 melalui penerbitan
Peraturan ~ Menteri  Keuangan  Nomor
101/PMK.010/2016 yang masih digunakan
pada tahun 2020. (http://www.ortax.org )

Kenaikan PTKP tidak setiap tahun
mengalami perubahan namun upah minimum
provinsi di beberapa provinsi terjadi kenaikan
dalam setiap tahun dan kenaikan upah
minimum juga berdampak peningkatan daya
beli masyarakat.

Terdapat 4 Penelitian terdahulu
dijadikan referensi antara lain (1) Achmad
Husaini dan Sunarti dengan variabel daya beli
dan PTKP di analisis menggunakan analisis
deskriptif. Hasilnya kenaikan PTKP tidak
memberikan pengaruh yang signifikan (2)
Krista yiwati (2015), dalam penelitiannya
peneliti menggunakan metode yuridis dan
menjelaskan bahwa PTKP yang naik akan
otomatis meningkatkan pendapatan namun
tidak berpengaruh meningkatkan daya beli
masyarakat (3) harjo lukito (2017) memiliki
tujuan untuk mengetahu efektif dan efisiensi
PTKP dan pendapatan pekerja dengan
menggunnakan metode evaluasi sumatif,
dalam penelitiannya  menjelaskan bahwa
peningkatan PTKP mempengaruhi
peningkatan pendapatan (4) widiyanti (2017)
dengan menggunakan metode analisis
deskriptif peneliti inigin mengetahui kebijakan
pemeritah dalam hal PTKP melindungu
pekerja atau tidak dan hasil penelitiannya
PTKP tidak memiliki pengaruh terhadap
pendapatan karena kenaikan PTKP juga di
ikuti oleh inflasi.

Rumusan Masalah
1. Apakah upah minimum berpengaruh
terhadap kenaikan PTKP?
2. Apakah daya beli masyarakat berpengaruh
terhadap kenaikan PTKP PPh pasal 217

3. Apakah upah minimum dan daya beli
masyarakat berpengaruh secara simultan
terhadap kenaikan PTKP PPh Pasal 217

Tujuan Penelitian

1. untuk  mengetahui  upah  minimum
berpengaruh terhadap perubahan PTKP
PPh Pasal 21?

2. Untuk mengetahui daya beli masyarakat
berpengaruh terhadap kenaikan PTKP
PPh Pasal 21?

3. Untuk mengetahui upah minimum dan
daya beli masyarakat berpengaruh secara
simultan terhadap kenaikan PTKP PPh
Pasal 217

TELAAH PUSTAKA
Landasan teori

Pajak penghasilan (PPh) pasal 21
merupakan pasal yang mengatur mengenai
pemotongan gaji jasa atau gaji pekerjaan
pada tahun berjalan.Perhitungan PPh pasal
21 menggunakan PTKP. Besarnya PTKP
ditetapkan berdasarkan kondisi pada 1
Januari atau awal bulan dari bagian tahun
kalender. Besarnya PTKP pegawai yang baru,
pegawai luar negeri yang baru datang dan
berada di daerah pabean dalam bagian tahun
kalender. Perhitungan PPh pasal 21 yaitu
jumlah  penghasilan kotor dikurangi PTKP
atas diri sendiri ditambah status menikah
ditambah lagi dengan tanggungan keluarga
paling banyak 3 orang vyaitu keluarga
semenda dalam garis keturunan lurus serta
anak angkat yang ditanggung sepenuhnya.

Upah Minimum Dan Daya Beli

Menurut peraturan Menteri Tenaga Kerja
Dan Transmigrasi (Permenakertrans) no 7
tahun 2013, upah minimum adalah upah
bulanan terendah yang terdiri atas upah pokok
termasuk tunjangan tetap yang ditetapkan
oleh gubernur sebagai jaring pengaman. Upah
ini wajib dijadikan acuan oleh pengusaha dan
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pelaku industri sebagai standar minimum
dalam memberi upah pekerjanya.

menurut Dr. Supawi pawengan (2016) dalam
Erni dan sukamni (2019) Daya beli masyarakat
adalah kemampuan masyarakat sebagai
konsumen dalam belanja barang atau
membayar jasa yang dibutuhkan.Daya beli
masyarakat dapat di ukur dari indikator harga
konsumen dan indikator harga.

Kerangka Konseptual

Upah Minimum

(X1) j3¢]
PTKP
(v)
Daya Beli
- H, H
'
|

P x2)

____________________________________________

Gambar 1 :Kerangka Konseptual

Penjelasan mengenai kerangka konseptual
diatas :

— = Berpengaruh secara parsial

----  =Berpengaruh Secara Simultan

HIPOTESIS PENELITIAN

H1= Upah minimum berpengaruh terhadap
kenaikan PTKP PPh Pasal 21 di
Indonesia.

H2= Daya beli masyarakat berpengaruh
terhadap kenaikan PTKP PPh Pasal 21
di Indonesia

H3= Upah minimum dan daya Dbeli
masyarkat ~ berpengaruh  secara
simultan terhadap kenaikan PTKP PPh
Pasal 21 di Indonesia

METODE

Populasi

Populasi penelitian ini adalah Upah
minimum dan daya beli masyarakat Indonesia.
Sampel

Sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah upah minimum dan daya Dbeli

mayarakat periode 2014 -2018 di 34 provinsi
di Indonesia .

Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini  menggunakan  probability
sampling vaitu cluster sampling.Cluster
sampling yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah upah minimum dan daya beli di 34
provinsi di Indonesia.
Variabel  Penelitian  dan  Definisi
Operasional
Variabel
Variabel dalam penilitian ini dibedakan
menjadi 2 macam,yaitu:
1. Variabel bebas, dalam penelitian ini upah
minimum dan daya beli
2. Variabel terikat, dalam penelitian ini
kenaikan PTKP

HASIL
Pengujian statistik deskriptif ditampilkan
padaOQutput SPSS 20 tebel 1 dibawah ini :

Tabel 1 : Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.

Deviation

N Minimum Maximum Mean

Upah Minimum 169 910000 3647700  1897607,19 489293827
(X1

Daya Beli (X2) 169 493088 2039157  973384,14 272321552
PTKP (Y) 169 2025000 4500000 371494083 1019126316
Valid N (listwise) 169

Sampel penelitian terdapat 169 yang
didapat padatahun 2014-2018. Hasil output
SPSS pada tabel 1 memperlihatkan jika
variabel independen X1menunjukkan nilai
minimum dan maksimum masing-masing
sebesar Rp 91.000 dan Rp 3.647.700. Nilai
mean dari X1 sebesar Rp 1.897.607,19
dengan standar deviasi Rp 489.293,827. Hasil
analisis deskriptif variabel X2 yaitu Daya Beli
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menujukkan nilai minimum Rp 493.088 dan
nilai maximum Rp 2.039.157. Kemudian nilai
mean X2 diperoleh Rp 973.384,14 dan
standar deviasi Rp 272.321,552

Hasil analisis dari variabel Y yaitu PTKP
menghasilkan nilai minimum dan maximum
masing-masing sebesar Rp 2.025.000 dan Rp
4.500.000. Kemudian nilai mean PTKP senilai
Rp 3.714.940,83 dengan standar deviasi Rp
1.019.126,316.

Sebelum melakukan analisis regresi linier
berganda untuk hipotesis yang telah
ditentukan terlebih dahulu diuji asumsi klasik.

Asumsi Klasik

Asumsi klasik ialah syarat yang perlu
dipenuhi agar data bisa digunakan sebagai
parameter penduga yang layak digunakan.
Untuk menjadi parameter yang layak
digunakan, data harus berdistribusi normal,
terbebas dari multikolonieritas, terbebas dari
heteroskedastisitas dan terbebas autokorelasi.
Pengujian  Normalitas  diwajibkan  untuk
memenuhi  kesimpulan yang valid. Untuk
membuktikan data menghasilkan data yang
normal, digunakan pengujian one sampel
kolmogorov-smirnov  dengan  keputusan
apabila nilaisignifikansi  >0,05  (tingkat
kepercayaan 95%) maka dapat dinyatakan
data berdisribusi normal. Berdasarkan hasil
pengujian pada Table 2 didapat nilai test
statistic one sample kolmogorov-smirnov
sebesar 0,130>0,05, artinya bisa dikatakan
normal (dapat dilihat pada tabel 2)

Tabel 2 :Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 169
Normal Parameters*® Mean OE-7
Std. Deviation 868318,94920348
Absolute 090
Most Extreme Differences Positive 063
Negative -,090
Kolmogorov-Smirnov Z 1,168
Asymp. Sig. (2-tailed) 130

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : outpuiSPSS yang diolah,2020.

Dalam mendeteksi ada gejala atau bebas
multikolonieritas bisa melihat nilai tolerance
dan VIF. Apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai
VIF< 10 maka model regresi baik karena
terbebas multikolonieritas.

Tabel 3: Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
1 Upah Minimum 545 1,836
(X1)
DayaBelix2 545 1,836

a. Dependent Variable: PTKP (Y)

Sumber : outputSPSS yang diolah,2020.

Dari Tabel 3 terlihat variabel upah
minimum dan daya beli masyarakat masing-
masing mempunyai angka VIF sebesar 1,836
(1,836<10) dan nilai tolerance sebesar 0,545
(0,545> 0,10). Sehingga bisa diambil
keputusan bahwa data terbebas
multikolonieritas. Dengan kata lain dapat
dikatakan jika indikatori kedua variabel
tersebut bebas multikolonieritas.

Cara dalam mengetahui ada gejala
autokorelasi atau bebas autokorelasi adalah
menggunakan uji DWdengan melakukan
perbandingan antara DW hitung dan DW
tabel. Untuk lebih memahami dapat mengecek
hasil output spss pada tabel 4 berikut:
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Tabel 4: Uji Autokorelasi

Model Summary®

Mode Adjusted R Std.Errorof  Durbin-
R RSquare )
1 Square  theEstimate = Watson

7549859121
1 J734s 538 533 ) 1,862

a. Predictors: (Constant), DayaBeli, UpahMinimum
b. Dependent Variable: PTKP

Sumber : output spss yang diolah,2020.

Hasil output SPSS mengenai pengujian
autokorelasi. Nilai DW menunjukkan hasil
1,862. Apabila dilihat dari DW untuk 2 variabel
eksogenus (k) = 2 dan banyak data adalah
169, untuk level signifikan 0,05 maka
diperolen DU sebesar 1,7724. Pengambilan
keputusan bebas uji autokorelasi berdasarkan
ketentuan du < dw < 4 - du atau 1,7724
<1,862 <2,138, sehingga bisa dikatakan
bahwa bebas autokorelasi dan layak untuk
digunakan.

Terjadi heteroskedastisitas atau bebas
heroskedastisitas dapat digunakan pengujian
park dengan ketentuan nilai sig pada tabel 5
lebih besar dari 0,05 mengartikan terbebas
heteroskedastisitas

Tabel 5 : Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized  Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 42,689 11,598 3,681 000
Upah
-7,007E-
1 Minimum 007 ,000 -151 -1,484 140
1) !
DayaBeli (X2) -2,523 2,040 -126 -1,237 218

a. Dependent Variable: LNRes1_2
Sumber : output spss yang diclah,2020.

Dilihat di tabel 5 menunjukkan tingkat
signifikansi  untuk upah minimum 0,140
(0,140>0,05) dan daya beli 0,218
(0,218>0,05).  Sehingga data  bebas
heterokkedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Pengujian analisis regresi linier berganda
dipakai untuk melihat keterkaitan antar
variabel independen (X1, X2, ..., Xn) dengan
variabel dependen (Y)

Tabel 6 : Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients2

Standardized
Unstandardized Coefficients
Model Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) -8736734,893  4583510,004 -1906 058
Upah 756 187
Minimum

(x1)

DayaBeli (X2)  1844583,824 806044 404

J363 4,048,000

200 2,288 023

a.  Dependent Variable: PTKP (Y)

Sumber : output SPSS yang diolah,2020.

Dari tabel 6 diatas dapat diperoleh
persamaan Analisis regresi linier berganda
sebagai berikut:

Y = -8736.734983 +

1.844.585,824X2

Konstanta sebesar -8.736.734,983

Nilai konstanta sebesar -8.736.734,983
menunjukkan jika variabel independen (Upah
Minimum dan Daya Beli) bernilai nol, maka
nilai dari PTKP sebesar -8.736.734,983
Koefisien regresi pengaruh upah minimum

0,756X1 +

. terhadap PTKP sebesar 0,756

Nilai  koefisien X1  sebesar 0,756
menunjukkan jika variabel upah minimum
mengalami kenaikan 1 satuan maka diikuti
oleh kenaikan PTKP sebesar 0,756 dengan
anggapan variabel lain konsisten.

Koefisien regresi pengaruh daya beli
masyarakat terhadap PTKP  sebesar
1.844.585,824

Nilai koefisien X2 sebesar 1.844.585,824
menunjukkan  jika variabel daya beli
mengalami kenaikan satu satuan, maka akan
terjadi kenaikan PTKP sebesar
1.844.585,824 dengan anggapan variabel
lain konsisten
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Analisis Korelasi

Analisis  korelasi  digunakan  untuk
mendeteksi keterkaitan antara variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (Y). analisis
ditampilkan tabel 7 berikut

Tabel 7 : Uji Analisis Korelasi

Correlations

Upah X

o DayaBeli
Minimum x2) PTKP (Y)

(X1)

Upah Pearson Correlation 1 L675™ 501"
Minimum (X1) * sjg. (2-tailed) ,000 ,000
N 169 169 169
DayaBeliX2 Pearson Correlation L6757 1 450"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 169 169 169

PTKP (Y) Pearson Correlation 501 ,450™

Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 169 169 169

**. Correlationis significantat the 0.01 level (2-tailed)

Sumber : output SPSS yang diolah,2020.

Tabel 8 : Interprestasi Koefisien Korelasi

Interpretasi Koefisien Korelasi

Tingkat
Koefisien hubungan

0,00 - 0,199 SangatRendah

0,20 - 0,399 Rendah
040 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 SangatKuat

Interval

Sumber : sugiyono ( 2017 : 184)

Dari tabel output 7 terlihat korelasi antara
upah minimum dan PTKP menghasilkan nilai
sebesar 0,501. Nilai tersebut jika dilihat pada
tabel 8 menunjukkan hubungan yang sedang.
Artinya antara upah minimum dan PTKP
memiliki hubungan sedang.

Untuk korelasi antara daya beli dan PTKP
menghasilkan angka sebesar 0,450, nilai
tersebut menunjukkan tingkat hubungan yang
sedang. Artinya terdapat hubungan yang
sedang antara daya beli dan PTKP.

Sedangkan nilai korelasi untuk upah
minimum dan daya beli menghasilkan angka
sebesar 0,675. Nilai tersebut menunjukkan
tingkat hubungan yang kuat. Artinya antara
upah minimum dan daya beli masyarakat
memiliki hubungan kuat.

Analisis Deterministik

nilai adjusted R squre menunjukkan Nilai
koefisien determinasi, nilai ini memperkirakan
besaran pengaruh variabel terikat. Adapun
output pengujiannya ditampilkan  tabel 9
berikut :

Tabel 9 : Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
Model R  RSquare AdjustedR Std. Ervor of Durbin-Watson

Square  the Estimate

7549859121
1 T3 538 533 ; 1,862

a. Predictors: (Constant), DayaBeli, UpahMinimum
b. Dependent Variable: PTKP

Sumber : output spss yang diolah,2020.

Hasil output SPSS tabel 9 menunjukkan
bahwa variabel upah minimum dan daya beli
mempengaruhi variabel PTKP sebesar 0,533
atau 53,3% sedangkan sisanya sebesar
46,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Uji t menggunakan perbandingan tingkat
signifikansi t dengan a senilai 0,05:
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Tabel 10 : uji t
Coefficients*
. Standardize
Unstandardized
Mode . d .
Coefficients .. t Sig.
1 Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -8736734,893 4583510,004 41,906 ,058
Upah 756 187 363 4,048 ,000
Minimum
(X1)
DayaBeli 1844585824 806044404 205 2,288 ,023

(x2)
a. DependentVariable: PTKP(Y)

Sumber : output spss yang diolah,2020.

Menurut  tabel 10 dapat dilihat upah
minimum (X1) menunjukkan hasil nilai thitung
4,048 dan nilai sig0.000 = 0,050, dapat
diambil kesimpulan bahwa upah minimum
(X1) secara parsial mempunyai pengaruhyang
signifikan terhadap PTKP

Dari tabel 10 daya beli masyarakat (X2)
menunjukkan hasil nilai t hitung2,288 dan
nilai signifikannya sebesar 0.023 < 0,050,
dapat disimpulkan daya beli masyarakat
(X2)berpengaruh secara parsial terhadap
PTKP

Adapun uji simultan ditampilkan pada tabel
11 berikut :

Tabel 11 : Uji F

ANOVA:

Mode

. Sum of Squares  Df Mean Square F

1 Regression 47819629420584,070 2 23909814710292 31,334 ,000°

,035
Residual ~ 126668269987700,000 166 7630618673957

83
Total 174487899408284,060 168

a. Dependent Variable: PTKP (Y)
b. Predictors: (Constant), Daya Beli (X2), Upah Minimum (X1)

Sumber : outpuiSPSS yang diolah,2020.

Berdasarkan tabel 11 nilai F hitung 31,334
dan besaran signifikan 0,000. Nilai signifikan
0.000 < 0.050, sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa upah minimum dan daya
beli masyarakat berpengaruh secara simultan
terhadap PTKP

Pembahasan
Pengaruh ~ Upah  Minimum
Perubahan Kenaikan PTKP
Hasil penelitian diperoleh upah minimum
mempunyai pengaruh terhadap perubahan
kenaikan PTKP yang signifikan. Konstanta
sebesar 0,756 mengartikan jika upah
minimum naik sebesar 1 satuan maka
perubahan akan naik sebesar 0,756.
Berdasarkan hasil analisis dapat ditentukan
bahwa variabel upah minimum berpengaruh
signifikan terhadap kenaikan PTKP pada
tingkat kepercayaan 95% yang ditunjukkan
dengan nilai sig lebih kecil daripada a=0,05
(0,000< 0,05)

Terhadap

Pengaruh Daya Beli Masyarakat Terhadap
Kenaikan PTKP

Hasil penelitian diketahui bahwa daya beli
masyarakat memiliki pengaruh terhadap
perubahan kenaikan PTKP yang signifikan,
konstanta sebesar 1.844.585,824
menunjukkan apabila daya beli masyarakat
naik sebesar 1 satuan maka perubahan akan
naik sebesar 1.844.585,824. Berdasarkan
hasil analisis diatas dapat ditentukan variabel
daya beli masyarakat berpengaruh terhadap
kenaikan PTKP pada tingkat kepercayaan
95% yang ditunjukkan nilai sig lebih kecil dari
a=0.05 (0,023< 0,05).

Pengaruh Upah Minimum Provinsi Dan Daya
Beli Masyarakat Terhadap Kenaikan PTKP

Hasil pengujian menunjukkan upah
minimum provinsi dan daya beli masyarakat
secara simultan berpengaruh terhadap
kenaikan PTKP secara signifikan. Hal tersebut
dijelaskan melalui nilai signifikansi F = 0,000
(0,000<0,05). Artinya meningkatnya upah
minimum dan daya beli maka bisa diikuti
dengan peningkatan PTKP.
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SIMPULAN

1. Dari hasil analisis dan pembahasan ada
pengaruh signifikan secara parsial dari
upah minimum di 34 provinsi terhadap
kenaikan PTKP periode 2014-2018

2. Dari hasil analisis dan pembahasan
terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial dari daya beli masyarakatsetiap
provinsi terhadap kenaikan PTKP periode
2014-2018

3. Dari hasil analisis dan pembahasan
terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara upah minimum provinsi
dan daya beli masyarakat terhadap
kenaikan PTKP periode 2014-2018
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ABSTRAK

Dalam dunia bisnis para pelaku bisnis diharuskan untuk menghasilkan kualitas
produk yang baik agar dapat bersaing dengan para kompetitor. Akan tetapi dalam
prosesnya, kegiatan proses produksi tidak selalu mendapatkan produk yang bagus,
terkadang mendapat produk rusak di dalam setiap prosesnya. Ada 2 kategori produk rusak
yang diminta oleh perusahaan, yakni produk rusak yang bisa dijual kembali dan juga
produk rusak yang sudah tidak bisa dijual lagi. Tujuan melakukan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh perlakuan akuntansi produk rusak di dalam perhitungan harga
pokok produksi. Perlakuan akuntansi produk rusak di PT Jatim Taman Steel, MFG Sidoarjo
nyatanya tidak sesuai dengan teori yang ada, di dalam laporan harga produk tersebut pada
bagian laporan produksi, produk rusak yang terjadi tiap tahun dimasukkan dalam produk
akhir yang ada setiap tahun, seharusnya menurut kajian teori produk rusak tetap
mendapat perlakuan sebagai produk rusak bukan dimasukkan ke dalam produk selesai.
Beberapa teori menjelaskan jika laporan harga pokok produk, pembebanan harga pokok
produk rusak dibebankan ke dalam produk akhir yang mengakibatkan harga pokok produk
akhir per-unit menjadi lebih tinggi.

Kata Kunci : Perlakuan Akuntansi, Produk Rusak, HPP

ABSTRACT

In the business world, business people are required to produce good quality products to be
able to compete with competitors. However, in the process, the production process does not always get
good products, sometimes it gets damaged products in every process. There are 2 categories of
damaged products requested by the company, namely damaged products that can be resold and also
damaged products that cannot be sold anymore. The purpose of conducting this research analysis is to
determine the effect of the accounting treatment of damaged products in the calculation of the cost of
production. The accounting treatment of damaged products in PT Jatim Taman Steel, MFG Sidoarjo
in fact is not in accordance with existing theoretical analysis, in the product price report in the
production report section, damaged products that occur annually are included in the final product
that is there every year, according to theoretical studies Damaged products are still treated as
damaged products instead of being put into finished products. Some theories explain if the cost of
goods reported, the cost of damaged goods is charged to the final product which results in higher cost
of the final product per unit.

Keyword :Accounting Treatment, Damaged Products, HPP
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PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini system
informasi telah mengalami kemajuan
yang sangat pesat, dampaknya adalah
banyak persaingan bisnis bebas dalam
segala aspek kehidupan. Para pelaku
bisnis yang menginginkan pendapatan
(laba) yang besar setidaknya memiliki
daya saing kuat untuk menyaingi para
kompetitornya. Setiap barang jadi
(produk siap jual) yang telah lolos proses
produksi harus memiliki kualitas yang
baik dan disertai dengan harga yang
bersaing. Salah satu tahap yang paling
berpengaruh adalah proses produksi,
disini proses produksi menjadi penentu
tentang kualitas dan kwantitas produk
yang dihasilkan.

Dalam melakukan proses produksi
diperlukan beberapa elemen produksi
seperti kebutuhan tenaga kerja langsung,
tersedianya bahan baku, dan biaya
overhead pabrik, dan juga perlunya

beberapa  bahan  penolong  yang

dibutuhkan untuk menunjang
pelaksanaan produksi. Dalam
pelaksanaannya, proses produksi

setidaknya mengalami penyimpangan
dari rencana awal yang telah disusun oleh
perusahaan sebelumnya, karena dalam
prosesnya tidak semua produk jadi yang
dihasilkan dalam proses produksi adalah
produk dalam kategori baik dan juga
telah memenuhi standar kelayakan yang
telah ditentukan perusahaan. Ketidak
sempurnaan hasil produksi dalam suatu
produk dapat di kategorikan kedalam
produk rusak.

Didalam perusahaan produk rusak
memiliki 2 jenis yakni produk rusak yang
masih bisa dijual dan juga produk rusak
yang tidak bisa dijual kembali . Secara

umum produk yang dikategorikan
kedalam produk rusak ialah sebuah
barang yang telah sampai pada proses
akhir produksi namun produk ini tidak
memenubhi standar kualitas yang telah ada
diperusahaan, secara ekonomis produk ini
tidakakan dilakukan perbaikan lagi dan
dinyatakan telah rusak. Produk rusak
yang telah dihasilkan akan menjadi salah
satu  pengaruh  negatif  terhadap
manajemen laba (keuntungan) yang akan
di dapat oleh perusahaan tersebut.
Terjadinya hal ini menyebabkan produk
tersebut dinyatakan tidak bisa untuk
dijual lagi dengan harga yang diberikan
oleh perusahaan, karena itu memerlukan
paham lebih lanjut untuk mendalami
perlakuan akuntansi yang tepat dan
sesuai dengan kondisi perusahaan.
Perusahaan ini  menganut  sistem
akuntansi yang menekankan terhadap
elemen-elemen biaya yang bisa digunakan
untuk menentukan harga yang nantinya
akan timbul karena produk rusak.

Akuntansi biaya merupakan
proses pencatatan, penggolongan dan
peringkasan dan  penyajian  biaya
pembuatan dan penjualan produk jasa
dengan cara tertentu serta bentuk
penafsiran terhadapnya (Mulyadi, 2015).
Akuntansi biaya juga Dberisi tentang
informasi ~ biaya  produksi  untuk

kepentingan kegiatan manajemen
perusahaan industri, yang meliputi
adanya  bahanbaku, biaya tenaga
kerjalangsung, dan biayaoverheadpabrik,
penyimpanan, dan penjualan produk jadi

(Sujarweni, 2015)

Dengan hal ini perusahaan
dituntut harus tepat, dalam menetapkan
harga untuk menjual kembali produk
yang telah mengalami kecacatan, (produk
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yang tidak sempurna seperti mengalami
kecacatan fisik, kondisi penyok, ukuran
tidaksesuai, produk mengalami kerosi),
sehingga harga jual pada produk tersebut
termasuk kedalam harga rata-rata yakni
sebanding dengan harga produk rusak
yang beredar dipasaran, untuk harga
reatif terjangkau. Ketika perusahaan
menginginkan harga jual yang lebih tinggi
daripada harga yang ditawarkan dipasar
maka hal ini akan secara langsung
mempengaruhi volume penjualan, dan
disini mengakibatkan volume penjualan
menjadi turun dikarenakan para calon
pembeli tidak mampu membeli barang
/produk yang telah ditawarkan oleh
perusahaan, dan hal terburuknya adalah
konsumen memilih untuk membeli
produk yang sama di perusahaan
competitor lain karena perusahaan lain
menawarkan barang yang sama dengan
harga relatif terjangkau. Hal ini akan
mempengaruhi manajemen laba yang
dihasilkan oleh perusahaan tersebut.
Penurunan manajemen laba akan segera
terjadi karena produk tersebut dinyatakan
tidak bisa dijual kembali dengan harga
baru oleh perusahaan, perusahaan
memerlukan  beberapa paham atas
perlakuan akuntansi yang baik dan sesuai
pertimbangan  lebih  lanjut  oleh
perusahaan. Dalam hal ini ialah sistem
Akuntansi biaya bisa menentukan harga-
harga yang nantinya akan timbul karena
adanya produk rusak.

Akuntansi biaya ialah sebuah
proses penggolongan, penyajian dan
dan  penyajian  biaya
pembuatan dan penjualan produk jasa

pencatatan,

dengan cara tertentu  sertabentuk
penafsiran terhadapnya (Mulyadi, 2015).
Akuntansi biaya informasi tentang biaya

produksi untuk kepentingan kegiatan

manajemen perusahaan industri, yang
meliputi bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik,
penyimpanan, dan penjualan produk jadi
(Sujarweni,  2015).
beberapa asumsi yang telah dijelaskan

Dengan adanya

sebelumnya, maka perusahaan harus bisa
menetapkan harga jual produk yang telah
mengalami cacat (produk tidak sempurna
seperti mengalami kecacatan fisik, kondisi
penyok, ukuran tidak sesuai, produk
mengalami  kerosi), sehingga harga
jualnya menjadi harga rata-rata yang
berada di pasaran. Harga jual produk
nantinya akan disesuaikan dengan proses
produksi ulang dengan
mempertimbangkan bop pabrik. Hal ini
diharapkan bisa menjual produk dengan
harga yang bersaing dipasaran untuk
menaikkan volume penjualan produk
yang telah ditawarkan perusahaan.

Rumusan masalah penelitian ini
tentang bagaimana Pengaruh
Perlakuan Akuntansi Produk Rusak
dalam  Perhitungan  Harga  Pokok
Produksi di PT Jatim Taman Steel, MFG
Sidoarjo?.

Adapun tujuan dari dilakukan nya
penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh yang timbul dari perlakuan
akuntansi produk rusa ke dalam
perhitungan HPP di PT Taman Jatim
Steel, MFG Sidoarjo.

Referensi yang peneliti gunakan
untuk melakukan penelitian ini ialah dari
penelitian terdahulu, :(1) Muhtarudin, M.,
& Sulastri, T., 2019, Perlakuan Akuntansi
Produk Rusak Dalam Menentukan Harga
Pokok Produksi. (2) Noviana, 2017,
Analisis Produk Rusak pada Perhitungan
Harga Pokok Produksi. (3) Tabrani, 2017,
Analisis Perlakuan Akuntansi Produk
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Rusak dalam Menghitung Harga Pokok
Produksi.

Menurut Nur Nasution dalam
penelitian Nosra Weti (2016) “kualitas
produk ialah kecocokan penggunaan
produk (fitness for use) untuk memenuhi
kebutuhan dan kepuasan pelanggan.”

Produk rusak merupakan sebuah
barang jadi yang tidak memiliki kriteria
standar mutu yang baik, yang secara
ekonomis produk ini nantinya tidak lagi
diperbaiki menjadi produk yang baik dan
jika produk rusak melewati tahap
produksi kembali, produk akan
menyerap biaya bahan baku, biayatenaga
kerja dan biaya overhead pabrik.

(Mulyadi :2015).

Perlakuan harga pokok produk
rusak menurut Harnanto, M (2017),
Produk rusak, seperti halnya produk
hilang, bisa terjadi pada tahap pengolahan
manapun, meski pada umumnya tidak

terdeteksi sampai dengan saat
perhitungan/inspeksi  fisik  terhadap
produk dilakukan.”

METODE

Jenis  penelitian yang dipilih
untukmelakukan penelitian ini adalah
jenis penelitian kuantitatif deskriptif.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini
adalah laporan produk rusak PT Jatim
Taman Steel, MFG Sidoarjo dengan
pengambilan kriteria laporan produk
rusak selama kurun waktu bulan Januari
sampai Desember tahun 2018.Tujuan
diambilnya kriteria sebagai berikut adalah
untuk memfokuskan dan mempermudah
penelitian yang diteliti oleh peneliti.Jenis
data yang dipakai peneliti ialah data
kuantitatif yang memiliki sifat deskriptif,

dan peneliti menggunakan sumber data
sekunder yaitu data laporan produk rusak
yang dihasilkan selama periode 2018
awal-akhir.Teknik dalam menentukan
kriteria sampel menggunaka teknik
purposive sampling. Disini sampel diambil
dari data produk rusak yang paling
banyak didalam satu tahun periode
tersebut. Dokumen yang digunakan
adalah laporan tentang biaya untuk
produksi, total penjualan, dan data
produk rusak yang didapat dalam proses
produksi produksi PT Taman Jatim Steel,
MEFG Sidoarjo selama periode Januari -
Desember 2018. Dalam penelitian ini
hanya memiliki satu variabel, hal ini
memungkinkan peneliti lebih fokus untuk
melakukan analisa yang dibutuhkan
untuk melakukan riset lebih dalam
terhadap hal yang ingin diteliti. Variabel
yang  digunakan  peneliti  adalah
perlakuan akuntasi produk yang telah
rusak dalam melakukan perhitungan
harga pokok produksi untuk
menghasilkan barang jadi/produk selesai,
yang berpengaruh langsung terhadap
HPP reparasi produk rusak.

Perlakuan akuntansi terhadap
produk rusak dengan perhitungan harga
pokok produksi besi baja adalah sebagai

berikut :

1. Produk atau barang rusak yang
dihasilkandari proses menghitung
harga pokok produksi akan dijadikan
pengurang untuk hpp selesai. Produk
rusak yang mampu terjual nantinya
akan menjadi pengurang untuk harga
pokok  produksi baik, hal ini
menyebabkan harga produksi yang
telah  selesai  menjadi  rendah

dibanding dengan harga pokok

produk sebelumnya, dikarenakan ada
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pengurangan dari harga penjualan
barang atau produk yang telah rusak
tersebut.
2.Hasil dari penjualan produk yang
mengalami kerusakan akan dijadikan
sebagaisalah  satu  biaya untuk
mengurangi semua elemen biaya
produksi yang akan hpp menjadi lebih
kecil.
3.Hasil dari produk rusak nantinya juga
akan diperlakukan sebagai
pengurangan elemen biaya overhead
pabrik. Dengan ini perlakuan yang
diterima untuk hpp rusak hanya biaya
overhead pabrik saja nantinya akan
dikurangi dengan hasil produk yang
akan dijual kembali.

Adapun peneliti menggunakan
analisis data dengan pendekatan metode
deskriptif yakni metode utuk menyusun,
mengumpulkan lalu dilakukan analisis
data untuk pemecahan masalah yang
dihadapi dan meneliti berdasarkan teori
yang berhubungan dengan penelitian
(Sugiyono. 2017:312).

HASIL

Dalam hal ini produk rusak yang
ada merupakan produk yang memiliki
kualitas tidak baik dan juga produk ini
tidak bisa dijual kembali. Perlakuan
produk yang digunakan dalam proses
perhitungan diawal memakai metode
harga pokok rata-rata.

Perhitungan HPP (harga pokok
produksi) yang telah sampai tahap akhir
didapat dengan mengalikan jumlah
produk akhir kategori baik dengan harga
pokok per unit, lalu setelah itu mulai
menambahkan hpp (harga pokok produk)
rusak yang diperoleh dari jumlah produk
rusak dikalikan dengan harga pokok per

unit setelah itu akan melakukan
penjumlahan harga pokok produk selesai
yang baik dan harga pokok produk selesai
yang rusak akan dijumlahkan dan dibagi
dengan jumlah produk selesai yang baik
maka akan diperoleh harga pokok perunit
dengan membebankan harga pokok
produk rusak pada produk selesai.

Perhitungan
HPP = (Produk Baik x HP.Unit)+ (Produk

Rusak x HP.Unit)/Produk Baik

Perhitungan terakhir yang dilakukan
ialah menambahkan HPP selesai dengan
harga pokok produk yang terakhir, hal ini
akan memperoleh besarnya harga pokok
yang diperhitungkan.

Perhitungan

PDP akhir x HPP Bahan baku = Rp.....
PDP akhir x HPP BTKL =Rp.....
PDP akhir x HPP BOP =Rp..... +
Jumlah Harga Pokok PDP Akhir= Rp.....

Berikut adalah laporan harga
pokok produksi untuk item produk pada
PT. Jatim Taman Steel, Mfg.

Tabel 4.6
Perhitungan Harga Pokok Produk pada
BILLET (2400-6000) SUP9A-LVS160_F4M

Perlakuan  Akuntansi  Produk
Rusak di PT Jatim Taman Steel, MFG
Sidoarjo.Jumlah total produksi BILLET
(2400-6000) SUP9A-LVS160_F4M tahun
2018 selama tahun 2018 adalah 19.208
unit. Biayauntuk melakukan produksi
disetiap satu unit billet adalah sebagai
berikut :

HPP selesai baik: Rp. 4,228,427,686
HPP rusak : Rp. 415,126,085
Biaya Bahan Baku Rp. 1,339,500,000
Biaya Tenaga K. L. Rp. 18,849,79
Biaya Overhead P. Rp. 37,952,500
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HPP Rp. 6,039,856,066
Hasil Produksi Baik 13,425
HPP Per unit Rp. 449,896
Dibulatkan Rp. 450.000

Pada perhitungan diatas diketahui biaya
produksi untuk setiap unit billet untuk
type (2400-6000) SUP9A-LVS160_F4M
tahun 2018 ialah sebesarRp. 500.000.

Pada tabel 4.6 diatas dapat
dijelaskan bahwa Produk Masuk Awal
Proses sebesar 4.658 unit, produk masuk
sebesar 14.550 unit. Pada perhitungan ini
terdapat biaya beban yaitu biaya terhadap
biaya tenaga kerja yang bekerja secara
langsung, biaya pengadaan bahan baku,
dan juga biaya over head pabrik.

Adapun hasil perhitungan HPP
untuk 30 produk pada tahun 2018 adalah
proses akhir untuk perhitungan harga
pokok produksi pada produk BILLET
(2400-6000) SUP9A-LVS160_F4M tahun
2018 diperoleh hasil harga pokok
produksi sebesar Rp. 6.039.856.066 dengan
hasil produk selesai baik sebesar 13.425
unit.

Harga pokok produk menjadi salah
satu komponen untuk menentukan harga
pokok untuk melakukan penjualan barang
produksi. Harga pokok penjualan yang
ditetapkan akan memiliki pengaruh besar
untuk mendapatkan keuntungan oleh
perusahaan. Besar keuntungan yang
diperoleh oleh perusahaan secara tidak
langsung juga mempengaruhi besar pajak
yang akan dibayarkan perusahaan. Harga
pokok produksi yang rusak tetap dihitung
dan selanjutnya ditambahkan pada harga
pokok  produksi  baik.  Selanjutnya
ditambahkan beban biaya meliputi biaya
tenaga kerja langsung , biaya untuk bahan
baku, biaya over head pabrik. Selanjutnya

total hpp dibagi jumlah produk yang
dihasilkan.

SIMPULAN

Menurut analisis penelitian y ang
telah didapat oleh peneliti dengan
menggunakan analisis-analisis yang telah
dilakukan tentang perlakuan akuntansi
terhadap produk rusak makapeneliti bisa
membuat simpulan bahwa perlakuan
akuntansi produk rusak di PT Jatim
Taman Steel, MFG Sidoarjo bertentangan
dengan teori-teori yang ada sebelumnya.

Disebabkan adanya laporan pada
harga produk tersebut menjadi salah satu
bagian dari laporan produksi, dan juga
terdapat pada laporan produk rusak yang
terjadi tiap tahunnya, yang juga
dimasukkan untuk dokumen produk
akhir yang adaditiap tahun, menurut
kajian teori yang ada, produk rusak tetap
akan mendapat perlakuan sebagai produk
rusak dan tidak termasuk laporan produk
jadi (selesai).

IMPLIKASI

Implikasi dari hasil penelitian bagi
perusahaan adalah sebaiknya perlakuan
akuntansi untuk barang rusak harusnya
disesuaikan dengan kajian teori yang ada,
kemudian untuk penyajian laporan
keuangan yang telah ada sebelumnya,
harus ditempatkan dengan benar karena
dengan adanya laporan keuangan
tersebut dapat memperlihatkan gambaran
produksi  yang
sebelumnya telah ada (feedback) dan

mengenai  proses

sebaiknya pada tahap akhir perhitungan
biaya produksi seharusnya dilakukan
dilakukan pembulatan nilai agar hasil
perhitungan yang diperoleh menjadi lebih
akurat.
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KETERBATASAN PENELITIAN
Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah perolehan data yang hanya
terbatas pada data dokumen, karena PT
Jatim Taman Steel hanya mengizinkan
untuk melakukan pengambilan data dari
data dokumen saja, selain itu peneliti
mendapatkan periode yang singkat
dalam melakukan penelitian ini, sehingga
data atau informasi yang di dapat oleh
peneliti sebatas data dokumen saja.
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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi, keadilan organisasi dan
lingkungan kerja terhadap komitmen organisasional karyawan PT. Siegwerk Indonesia Surabaya.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Siegwerk Indonesia Surabaya yang berjumlah 65
karyawan. Teknik penentuan jumlah sampel yaitu menggunakan sampel jenuh, sedangkan
pengumpulan data menggunakan kuisioner dan dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan uji
regresi linier berganda dan uji signifikan dengan bantuan program SPSS version 24. Berdasarkan
analisis yang dilakukan menggunakan uji t dapat disimpulkan variabel budaya organisasi, keadilan
organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap komitmen organisasional
dengan hasil budaya organisasi tyi,,g=5,237 dengan nilai sig.0,000 keadilan organisasi tyiwng=4,463
dengan nilai sig.0,000 dan lingkungan kerja thiwng=3,471 dengan nilai sig.0,001 sedangkan untuk uji f
silmultan diperoleh hasil 15,908 dengan nilai sig.0,000.

Kata kunci : budaya organisasi, keadilan organisasi, lingkungan kerja dan komitmen organisasi

ABSTRACT

Research conducted to analyze the influence of organizational culture, organizational justice and
work environment on organizational commitment of employees of PT. Siegwerk Indonesia Surabaya.
The population in this study were 65 employees of PT. Siegwerk Indonesia Surabaya. The technique
of determining the number of samples is using saturated samples, while data collection using
questionnaires and documentation is then analyzed using multiple linear regression tests and
significant tests with the help of the SPSS version 24 program. work significant and positive effect on
organizational commitment with organizational culture results tcount = 5.237 with a value of
sig.0,000 organizational justice tcount = 4.463 with a value of sig.0,000 and work environment
tcount = 3.471 with a value of sig.0.001 while for the f silmultan test results obtained 15.908 with
value of sig.0,000.

Keywords: organizational culture, organizational justice, work environment and organizational
commitment
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Di era revolusi industri 4.0, sumber
daya manusia adalah salah satu unsur
terpenting bagi perusahaan. Bagi organisasi
kunci kesuksesan adalah kinerja individu,
sehingga peran sumber daya manusia sangat

penting demi kelangsungan aktivitas di
organisasi.
Memiliki sumber daya manusia yang

unggul serta pola pikir terdahap pandangan
perusahaan kedepan sangat berpengaruh
penting dalam organisasi. Pola pikir sumber
daya manusia dalam berorganisasi juga dapat
dipengaruhi oleh banyak  faktor adalah
budaya organisasi. Budaya organisasi juga
mempegaruhi sumber daya manusia yang
dapat menghasilkan  kontribusi  untuk
berkomitmen dalam organisasi sehingga
budaya organisasi berpengaruh kuat terhadap
perilaku karyawan.

Kondisi Kerja yang harmonis selain
dapat di pengaruhi oleh budaya organsasi
juga dapat dipengaruh oleh keadilan
organisasi dalam suatu  perusahaan.
Karyawan yang diperlak ukan dengan adil
dalam  organisasi  pasti akan lebih
berkompeten dengan perkerjanya, dan apabila
karyawan yang merasa tidak di perlakukan
adil akan meninggalkan organisasi tersebut.
Pemimpin yang memperlakukan karyawan

secara adil akan mampu memperkuat
komitmen karyawan untuk tetap berkerja di
perusahaan.

Selain Keadilan Organisasi dan Budaya
organisasi lingkungan kerja juga berperan
penting sebagai penentu sikap dalam
organisasi. Dengan adanya lingkungan kerja
yang efektif dan konduktif akan memberi
rasa aman dan nyaman bagi pegawai untuk
bekerja secara optimal.

Terciptnya lingkungaan kerja yang baik
akan menumbuhkan komitmen karyawaan

terhadap perusahaan. Komitmen organisasi
tidak sekedar keberpihakan dan keterlibatan
dalam organisasi, namuun juga kesetiaan
yang diungkapkan karyawan terhadap
perusahaan. Maka dari itu komitmen
organisasional merupakan sikap setia dari
seorang karyawan dalam satu organisasi.
Demikian perusahaan yang akan saya
lakukan penelitian di PT Siegwerk Indonesia
Rungkut Surabaya. Perusahaan yang bergerak

dalam bidang pembuatan tinta ingin
berkembang dengan baik dan untuk mencapai
suatu tujuan PT Siegwerk Indonesia
Surabaya, membutuhkan sumber daya
manusia yang berkompeten tinggi serta
memiliki  komitmen  organisasi  yang

diharapkan terhadap loyalits perusahaan demi
meningkatkan dan megurangi ketidakhadiran
karyawan yang terjadi selama ini misalya
teerlambat masuk Kkerja, tidak hadir ketika
jam Kkerja, atau tidak serius dalam berkerja.
Dari permasalahan  tersebut sering Kkali
dihadapi oleh perusahaan yang dapat
menghambat aktivtas berkerja.

Maka dari itu permasalahan yang
terjadi dalam perusahaan mengenai komitmen
organisasional yang kurang pada karyawan
lebih baik dicari jalan keluarnya. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan membentuk budaya
organisasi yang baik, keadilan yang diberikan
oleh perusahan seperti tidak membedakan
karyawan satu dengan lainya, lingkungan
kerja yang layak sehingga karyawan nyaman
dapat berkerja secara optimal. Dalam latar
belakang yang telah dijelaskan diatas, maka
peneliti mengambil judul “Pengaruh Budaya

Organisasi, Keadilan Organisasi, Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Komitmen
Organisasional Karyawan PT. Siegwerk

Indonesia Surabaya”
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Rumusan Masalah

Berdasaarkan latar  belakang

penelitian yang telah diuraikan diatas, adalah

1.

Apakah budaya organisasi berpegaruh
terhadap komitmen organisasional
karyawaan PT  Siegwerk Indonesia
Surabaya? Apakah keadilan organisasi
berpengaruh terhadap komitmen
organisasional karyawan PT Siegwerk
Indonesia Surabaya?

. Apakah lingkungan kerja berpengaruh
terhadap  komitmen  organisasionaal
karyawan  PT  Siegwerk  Indonesia
Surabaya?

. Apakah budaya organisasi keadilan
organisasi dan lingkugan kerja
berpengaruh terhadap komitmen

organisasional karyawaan PT Siegwerk
Indonesia Surabaya?

Tujuan Penelitian

1.

. Untuk mengetahui

. Untuk mengetahui

Untuk mengetahui pengaruh budaya
organisasi terhadap komitmen
organissional karyawaan PT Siegwerk
Indonesia Surabaya.

pengaruh keadilan
organisasi terhadap komitmen
organisasional karyawan PT Siegwerk
Indonesia Surabaya

. Untuk mengetahui lingkungan Kkerja
terhadap komitmen organisasional
karyawaan PT  Siegwerk Indonesia
Surabaya

pengaruh  budaya
organisasi, keadilan organisasi, dan
lingkungan kerja terhadap komitmen
organisasional karywan PT Siegwerk
Indonesia Surabaya

TELAAH PUSTAKA

a.

Budaya Organisasi

. Agresivitas,

Menuruut Khaerul Umam
(2018:129) Budaya Organisasi sebagai
dasar yang memberi arahan bagi
kebijakan organisasi dalam pengelolaan

karyawan.
Menurut Wibowo (2016:33) indikator
budaya organsasi terdiri tujuh

karakteristik yaitu :

Inovasi dan pengambilan resiko yaitu
suatu tingkatan dimana pekerja didorong
untuk menjadi inovatif dan mengambil
resiko.

Berorientsi pada  hasil, dimana
manajemen fokus pada hasil dari pada
sekedar pada teknik dan proses yang

digunakan untuk mendapatkan hasil
tersebut

Berorientaasi pada orang, dimana
keputusan manajemen
mempertimbangkan pengaruh

manfaatnya pada orang dalam organisasi.
Berorientaasi padaa tim, dimana aktivitas
kerja diorganissi  berdasarkaan tim
daripada individual

dimana orang cenderug
lebiih agresif, kompetitif dan bukanya
santai-santai

. Stabilitas, dimana aktvitas organsasional

menekankan meenjaga kondisi saat ini
sebagai lawan dari perkembaangan

Keadilan Organisasi

Menurut Busro (2018:254) pada
hakikatnya keadilan organisasi adalah
memperlakukan seseorang atau pihak
lain sesuai dengan haknya. Aspek yang
menjadi hak setiap orang adalah diiakui
dan dipelakukan sesuai dengan harkat
dan martabatnya, yang sama derjatnya,
yang sama hak dan kewajibanya, tanpa
membedakaan suku, ras, keturunan dan
agamanya Keadilan organisasi sangat
terkait dengan posisi, peran, fungsi,
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jabatan, strukural, tingkat pendidikan,
curahan pikiran, tenaga, waktu dalaam
proses pencapaian tujuan organisasi
Menurut Al-Zubi (dalam I Made Angga
Saputra 2019:24) menyatakan bahwa
indikator-indikator keadilan organisasi
adalah sebagai berikut :
1. Keadilan distriibutif
Keadilan yang dirasakan pegawai
berdasarkan hasil yang mereka terima
dari organisasi.
2. Keadilan prosedur
yang dirasakan oleh karyawan dari
suatu aturan dan prosedur yang
mengatur  suatu  proses  dalam
organisasi
3. Keadilan interaksional
Keadilan interaksional ini mengacu
pada keadilan perlakuan pimpinan
kepada karyawan seperti pemimpin
memperlakuan  karyawan dengan
hormat dan bermatabat

Lingkungan Kerja
Menurut Alex S. Nitisemito
(dalam Muhammad Igbal 2016:03)
lingkungan kerja yakni sesuatu yang ada
disekitar perkerja yang mempengaruhi
tugas-tugas yang dibebankan pada
dirinya. Untuk mendapat Kinerja yang
baik, lingkungan kerja fisik dan nofisik
tidak dapat dipasahkan.
Yoyo Sudarsono (2018:51) indikator-
indikator ~ yang  termasuk  dalam
lingkungan kerja adalah :
1. Penerangan
Penerangan merupakan faktor yang
sangat penting dalam suatu kantor.
2. Pewarnaan
Pewarnaan merupakan hal yang
penting bagi pegawai  dalam
tugasnya..
3. Kebersihan

Kebersihnan merupakan hal yang
penting dalam suatu perusahaan.
4. Pertukaraan suara
Dalam suatu perusahaan pertukaran
suara sangatlah di perlukan untuk
mendapatkan kondisi kerja yang
nyaman.
5. Suara/ kebisinngan
Dalam tempat kerja suara/kebisingan
timbul suara berasal dari alat dan
mesin kaantor.
6. Keamanaan
Keamanaan dalam lingkungan kantor
sangat penting bagai pegawai.
Komitmen Organisasional
Menurut  Wiibowo (2019:429)
komitmen organisasional adalah suatu
keadaan dimana seorang organisasi
berpihak terhadap organisasi teertentu.

Untuk  mencapai tujuan  serta
keinginanya, mempertahankan
keanggotaan tersebut. Upaya

memujudkan situasi yang kondustif
sebagai mana organisasi memiliki sinergi
dalam orientasi pencapaian tujuan dan
berusaha keras.
Dalam pencapaian target yang ditentukan
tersebut yaitu komitmen organsasi amat
dibutuuhkan.
Yoyo Sudarsono (2018:142)
Mengemukakan tiga indikator dalam
komitmen organisasi yakni :
1. Komitmen afektif
Commitmen)
2. Komitmen kelanjutan (Contnuance
Commiitment)
3. Koomitmen
Commitmeent)

(Affective

normatif ~ (Normative
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Kerangka Konseptual
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Gambar 1 kerangka konseptual

Hipotesis

1. Budaya organisasi berpengaruh terhadap
komitmen organisasional karyawan PT.
Siegwerk Indonesia Rungkut Surabaya

2. Keadilan organisasi  berpengaruh
terhadap komitmen organisasional
karyawan PT. Siegwerk Indonesia
Rungkut Surabaya

3. Lingkungan kerja  berpengaruh
terhadap komitmen organisasional
karyawan PT. Siegwerk Indonesia

Rungkut Surabaya.

4. Budaya organisasi, keadilan
organsasi, daan lingkungan kerja
berpengaruh  terhadap  komitmen
organisasional karyawan PT.
Siegwerk Indonesiia Rungkut
Surabaya.

METODE

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
Karyawan PT. Siegwerk Indonesia Surabaya.
Sedangkan untuk sampelnya diperoleh 65
responden. Dengan teknik Sampling Jenuh.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Pengujian  validitas dapat dilakukan
menguji data yang diperoleh sehingga
dapat mengukur valid dan tidak nya
kuisioner. Pengukuran yang dilakukan
dengan menggunakan bantuan alat ukur
program statistic prooduct and service

solution (SPSS). Jika koefisien antara item
satu sama lain sama apabila diatas 0,3
maka item diinyatakan vaalid, apabila
niilai korelasinya dibawah 0,3 maka item
tersebut dinyatakan tidak valid. dengan
mencari nilai koefisien korelasii (r) dari
masing pertanyaan dan membandingkan
dengan nilai kritis table korelasi r. biila r
hitung > 0,3, maka item terseb4.6.ut valid.

Uji Reliabilitas

Pada reliabilitas koefisien nilai alpha
cronbach pada variable Budaya Organisasi
(X1) sebesar 0,926, variabel Keadilan
Organisasi (X;) sebesar 0,955, Lingkungan
Kerja (X3) sebesar 0,980, dan variabel
Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk
Indonesia (YY) sebesar 0,922. Dari semua
variabel nilai koefisien reliabilitas cronbach
alpha lebih dari 0,6. maka dapat disimpulkan
bahwa instrumen atau kuesioner yang
digunakan reliabel.

Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam hasiil analiisis yang dilakukan, maka
persamaaan regresii yang terbentuk sebagai
berikut:

Y =5,441 + 0,522X1 + 0,352X2+0,352

Y = Komitmen Organisasi pada PT
Siegwerk Indonesia

X1 = Budaya Organisasi

X = Keadilan Organisasi

X3 = Lingkungan Kerja

Dari Peersamaan tersebut, maka dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1.Konstaanta sebesar 5,441 menyatakan
bahwa jika variaabel bebas yaitu Budaya
Organiisasi, Keadilan Organisasii, dan
Lingkungan Kerja dianggap konstan, maka
Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk
Indonesia mendapat penilaian sebesar
5,441. Artinya untuk  mendapatkan
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Komitmeen Organisasi pada PT Siegwerk 1.Variabel

Indonesia yang tinggi tanpa variabel
Budaaya Organisasi, Keadilan Organisasi,
dan Lingkungan Kerja yang telah
disebutkan maka eestimasi Komitmen
Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia
belum ada tanda-tanda  perubahaan
berpengaruh, walaupun hasil pengujian
pada tingkat signifikiansi <0,05.

2.Koefisien regreesi (b;) sebesar 0,522

memberikan arti bahwa Budaya Organisasi 2.Variabel

(X1) ada peningktan sebesar satu persen
maka Komitmen Organisasi pada PT
Siegwerk Indonesia (Y) dapat meningkat
0,522 dengan anggapan variabel Keadilan
Organisasi (X) dianggap konstan.

3.Koefisien regreesi (b,) sebesar 0,436
memberiikan  arti  bahwa  Keadilan
Organisasi (X;) ada peningktan sebesar satu
persen maka Komitmeen Organisasi pada
PT Siegwerk Indonesia
konstan.

4.Koefisien regreesi (bs) sebesar 0,352
memberikan arti bahwa Lingkungan Kerja
(X3) ada peningktan sebesar satu persen
maka Komitmn Organisasi pada PT
Siegwerk Indonesia (YY) meningkat 0,352
dengan anggpan variabel budaya organisasi
dan keadilan organisasi dianggap konstan.

Pengujian Hipotesis

(Y) dianggap 3.Variabel

Budaya Organisasi memiliki
pengaruh positif dan siignifikan terhadap
Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk
Indonesia, dengan ditunjukan dari besarnya
nilai t-hiitung 5,237 > e = 1,991 maka
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya,
variabel Budaya Organisasi ini mendukung
terhadap Komitmen Organisasi pada PT
Siegwerk Indonesia, dan hasil pengujianya
menyatakan Ho ditolak dan menerima Ha.

Keadilan Organisasi memiliki
pengaruh positiif dan signifikan terhadaap
Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk
Indonesia, dengan ditunjukan dari besarnya
nilai t-hiitung 4,463 > the = 1,991 maka
tiingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya,
variabel Keadilan Organisasi ini mendukung
terhadap Komitmen Organisasi pada PT
Siegwerk Indonesia, dan hasil pengujiannya
menyatakan Ho ditolak dan menerima Ha.

Lingkungan Kerja  memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk
Indonesia, dengan ditunjukan dari besarnya
niilai t-hitung 3,471 > tiaaver = 1,991 maka
tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya,
variabel Lingkungan Kerja ini mendukung
terhadap Komitmen Organisasi pada PT
Siegwerk Indonesia, dan hasil pengujiannya
menyatakan Ho ditolak dan menerima Ha.

1. UjiT ..
] Tabel 1 2. UjiF
abe Tabel 2
Uji F
Ujit

F Sig.

Standardized Coefficients T Sig. Regression 15,908 0,000°
Sumber ; Hasil Pengolahan Data Primer, 2020

(Constant) 1428 0,000
Budaya Organisasi 5,237 0,000 Pada tabel diatas, diperoleh analisis bahwa
Keaddlan Orgenisasi 4468 0000 variabel bebas yaitu Budaya Organisasi,
Lingkungan Kerja 3471 0,001

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 Kead | Ian Organ IS&SI daﬂ L| ngkungan Ker_la

Berdasarkan tabel 1 hasil output dapat Ya"9 diuji secara simultan  terhadap
diiketahui bahwa : Komltm_en Or_gan!sa5| pada _PT Siegwerk
Indonesia  ditunjukan  hasilnya  maka
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signifikan 0,000<0,05. Sedangkan hasil uji F
memperoleh sebesar 15,908 > F tabel 2,75
(df=64). jadi hasil pengujian yang
membuktikan bahwa hipotesis pertama Ho
ditolak dan ha diterima.

Hasil Penelitian

1. Pengaruh  budaya  organisasi  (Xj)

berpengaruh terhadap variabel Komitmen
Organisasional ()
Variabel Budaya Organisasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Komitmen Organsasi pada PT Siegwerk
Indonesia, dengan ditunjukan  dari
besarnya nilai thiiung 9,273 > ttabet = 1,991
maka signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya,
variabel Budaya Organisasi ini
mendukung terhadap Komitmen
Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia,
dan hasil pengujiannya menyatakan Ho
ditolak dan menerima Ha.

Diketahui dalam penelitian ini PT
Siegwerk Indonesia memiliki budaya
bahwa seorang pimpinan harus terbuka
dengan karyawan begitu sebaliknya.
Budaya organisasi di dalam perusahaan ini
disukai  oleh  karyawan  sehingga
terciptanya perasaan loyal dari seorang
karyawan terhadap perusahaan.

2. Keadilaan Organisasi (X;) Berpengaruh
Terhadap  Komitmen  Organisasional
Karyawan
Variabel Keadilaan Organsasi memiliiki
pengaaruh posiitif dan signifiikan terhadap
Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk
Indonesia, dengan  ditunjukan  dari
besarnya niilai thiitung 4,463 > ttapet = 1,991
maka signifikansii 0,000 < 0,05. Artinya,
variabel Keadilan ~ Organisasi ini
mendukung terhadap Komitmen
Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia,
dan hasil pengujiannya menyatakan Ho
ditolak dan menerima Ha.

Diketahui dalam penelitian ini seluruh
karyawan diperlakukan sama dengan
kewenangan sesuai devisinya sehingga
tidak ada golongan karyawan yang
diistimewakan dalam perusahaan. Hal
tersebut membuat karyawan merasa
diperlakukan  secara  adil  sehinga
menciptakan rasa loyal pada diri karyawan

.Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh

terhadap Komitmen Organisasional
Variabel Lingkungan Kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk
Indonesia, dengan ditunjukan  dari
besarnya niilai thiwng 3,471 > tapet = 1,991
maka signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya,
variabel ~ Keadilan ~ Organisasi ini
mendukung terhadap Komitmen
Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia,
dan hasil pengujianya menyatakan Ho
ditolak dan menerima Ha.

Diketahui hasil penelitian ini karyawan
merasa cocok dengan warna dindiing
tempat kerjanya sehingga memperhatikan
faktor lainnya yaitu suhu, suara,
keselamatan. Kenyamanan dalam tempat
kerja merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi  emosional  karyawan
sehingga dapat membuat karyawan
nyaman di tempat kerjanya.

. Budaya Organisasi, Keadilan Organisasi,

Lingkungan Kerja Berp engaruh terhadap
Komitmen Organisasional

Budaya Organisasi, Keadilan Organisasi
yang diuji secara simultan terhadap
Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk
Indonesia ditunjukan hasilnya dengan
menggunakan uji-f. diiketahui nilai f-pjiwung
sebesar 15,809 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 sehingga (0,002 < 0,05).
Pada pengujian terseebut diperoleh hasil
yang menyatakan bahwa hipotesis dapat
diterima dan terbukti. Yang artinya
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Budaya Organisasi (X3), Keadilan
Organisasi (Xz), dan Lingkungan Kerja
(X3) berpengaruh terhadap Komitmen
Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia
(YY) di Surabaya.

Simpulan
Berdasarkan analisis yang dilakukan,
maka disiimpulkan bahwa :

1. Budaya Organisasi berpengaruh terhadap
Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk
Indonesia. Pengujian tersebut diperoleh
hasil yang menyatakan bahwa hipotesis
dapat diterima dan terbuktii.

2. Keadilan Organisasi berpengaruh terhadap
Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk
Indonesia. Pengujian tersebut diperoleh
hasil yang menyatakan bahwa hipotesis
dapat diterima dan terbukti.

3. Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap
Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk
Indonesia. Pengujian tersebut diperoleh
hasil yang menyatakan bahwa hipotesis
dapat diterima dan terbukti.

4. Budaya Organisasi, Keadilan Sosial, dan
Lingkungan Kerja berpengaruh  secara
simultan terhadap Komitmen Organisasi pada
PT Siegwerk Indonesia. Pengujian tersebut
diperoleh hasil yang menyatakan bahwa
hipotesis dapat diterima dan terbukti

Implikasi

Implikasi  penelitian  ini  untuk
mendapatkan bukti empirik dari faktor-faktor
yang mempengaruhi Komitmen
Organisasional Karyawan seperti budaya
organisasi, keadilan organsasi dan lingkungan
kerja berpengaruh terhadap komitmen
organisasional karyawan. Sehingga budaya
organisasi,  keadilan  organisasi  dan
lingkungan kerja dapat digunakan dalam
perusahaan untuk meningkatkan
kesejahteraan karyawan. Dan berdampak

positif bagi perusahaan uuntuk mencapai
suatu tujuan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya membahas 4
variabel vyaitu budaya organisasi, Keadilaan
Organisasi dan lingkungan Kkerja terhadap
komitmen organisasional karyawan, maka
diharapkan  untuk  peneliti  berikutnya
menambah atau mengganti variabel-variabeel
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini peneliti hanya
membahas bagaimana komitmen karyawan
PT. Siegwerk Indonesia  Surabaya,
diharapkan  peneliti  selanjutnya  tidak
menggunakan judul yang telah digunakan

sebelumnya di PT. Siegwerk Indonesia
Surabaya.
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ABSTRAK

Pada masa wabah virus Corona di tahun 2020 hampir semua aktivitas di semua bidang dilakukan
secara online, begitu juga dengan aktivitas di dunia pendidikan perguruan tinggi. Salah satu
perguruan tinggi swasta di Surabaya yang menerapkan pelayanan secara online adalah Universitas
Dinamika. Pada Universitas Dinamika pelayanan secara online dilakukan untuk proses pembelajaran
dan pelayanan administrasi. Salah satu bagian yang terkait langsung dengan pelayanan administrasi
kepada mahasiswa adalah bagian kemahasiswaan. Pada saat ini Bagian Kemahasiswaan Universitas
Dinamika belum mengevaluasi terhadap pelayanan administrasi secara online yang telah diberikan
kepada mahasiswa. Oleh sebab itu dilakukan penelitian untuk mengetahui hasil evaluasi pelayanan
administrasi secara online yang telah diberikan oleh Bagian Kemahasiswaan Universitas Dinamika.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan menggunakan
instrumen kualitas pelayanan meliputi lima dimensi yaitu tampilan fisik, kehandalan, daya tanggap,
jaminan, dan empati. Hasil dari penelitian dengan sampel 115 mahasiswa aktif Universitas Dinamika
periode April 2020 diperoleh bahwa kualitas pelayanan di bagian kemahasiswaan secara online untuk
dimensi tampilan fisik sudah cukup baik, sedangkan untuk dimensi kehandalan, dimensi daya
tanggap, dimensi jaminan, dan dimensi empati sudah cenderung baik. Secara keseluruhan kualitas
pelayanan di bagian kemahasiswaan secara online sudah cenderung baik.

Kata kunci: kualitas pelayanan, online, bagian kemahasiswaan, Universitas Dinamika, dimensi

ABSTRACT

When the Coronavirus outbreak in 2020, almost all activities in all fields were carried out online, as
well as activities in higher education. One of the private universities in Surabaya that applies online
services is Universitas Dinamika. At Universitas Dinamika, online service is carried out for the
learning process and administrative services. One of the departments that are directly related to
student administration services is the student affairs division. However, the Student Affairs division
has not yet evaluated the online administration services that have been provided to students.
Therefore, a study was conducted to determine the results of the evaluation of online administration
services that have been provided by the Student Affairs division at Universitas Dinamika. This
research method is descriptive analysis using service quality instruments including five dimensions,
namely physical appearance, reliability, responsiveness, assurance, and empathy. The results of the
study with a sample of 115 active students at the Universitas Dinamika for the period of April 2020
found that the quality of service in the online student affairs division for the physical appearance
dimensions was quite good, while for the reliability, responsiveness, assurance, and empathy
dimensions, it was good. Overall, the quality of service in the online student affairs division tends to
be good.

Keywords: Quality of service, online, student affairs division, Universitas Dinamika, dimensions
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PENDAHULUAN

Pada masa wabah virus Corona di tahun
2020 hampir semua aktivitas di semua bidang
dilakukan secara online, begitu juga dengan
aktivitas di dunia pendidikan perguruan tinggi.
Salah satu perguruan tinggi swasta di Surabaya
yang menerapkan pelayanan secara online adalah
Universitas  Dinamika. Pada  Universitas
Dinamika pelayanan secara online dilakukan
untuk proses pembelajaran dan pelayanan
administrasi. Salah satu bagian yang terkait
langsung dengan pelayanan administrasi kepada
mahasiswa adalah bagian kemahasiswaan. Pada
saat ini Bagian Kemahasiswaan Universitas
Dinamika ingin mengetahui seberapa besar
tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan
administrasi secara online yang telah diberikan
kepada mahasiswa. Oleh sebab itu dilakukan
penelitian untuk menghasilkan analisis kualitas
pelayanan  secara online pada  bagian
kemahasiswaan Universitas Dinamika. Menurut
Parasuraman dalam Sulistiowati (2018) Kualitas
pelayanan sendiri terdiri atas lima dimensi yaitu:
Tangible, Reliable, Responsiveness, Assurance,
Empathy. Tangible merupakan penampakan
fasilitas fisik dari fasilitas, peralatan dan
penampilan  personil.  Reliable  merupakan
kemampuan untuk memberikan pelayanan yang
dijanjikan  dengan  handal dan  akurat.
Responsiveness merupakan kesediaan untuk
membantu pelanggan dan memberikan pelayanan
yang cepat dan tepat. Assurance merupakan
pelayanan yang meyakinkan berupa penguasaan
terhadap ilmu pengetahuan yang terkait dengan
bidangnya, serta kesopanan dan keramahan.
Empathy  merupakan  kepedulian, mampu
mendengarkan dan berkomunikasi dengan baik,
serta memahami kondisi pengguna jasa.
Sedangkan  kepuasan  pelanggan  menurut
Westbrook dalam Tjiptono (2014) merupakan
evaluasi secara umum terhadap pemakaian suatu
produk atau suatu jasa yang telah dibeli. Menurut
Sulistiowati (2011) Setiap peningkatan kualitas
pelayanan  akan  meningkatkan  kepuasan
pelanggan

METODE PENELITIAN
Model konseptual pada penelitian ini
ditunjukkan pada gambar 1

o
Servlce
Cluall(y
Re, / able

Gambar 1. Model Konseptual Kualitas Pelayanan

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan  responden  mahasiswa  aktif
Universitas Dinamika pada bulan April 2020.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah  keseluruhan  subjek
penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian
dari populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 115
mahasiswa aktif Universitas Dinamika pada
bulan April tahun 2020.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk menguji
apakah pertanyaan/pernyataan pada kuesioner
valid atau tidak (Sugiyono, 2017). Indikator
pernyataan dari  kuesioner untuk kualitas
pelayanan mengikuti teori kualitas pelayanan dari
Parasuraman (1995), terdiri atas tampilan fisik,
kehandalan, daya tanggap, jaminan, dan empati.
Hasil uji validitas dinyatakan valid jika nilai Sig.
(2-tailed) lebih besar dari nilai taraf keberartian
(5%). Sedangkan hasil dari uji reliabilitas, dapat
dikatakan bahwa semua jawaban responden
reliabel jika bernilai lebih besar dari 0,7.

Uji Validitas

Pada penelitian ini  uji  validitas
berdasarkan hasil pengolahan data dengan
aplikasi SPSS versi 21 (Kadir, 2015).

Hasil Uji Validitas untuk Variabel Tampilan
Fisik (Tangible)

Berdasarkan  hasil pengolahan  data,
diperolen bahwa nilai Sig. (2-tailed) pada
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TOTX1 semua indikator kurang dari a=0,05. Hal
ini berarti semua indikator pada variabel tampilan
fisik sudah valid.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Untuk Variabel
Tampilan Fisik (X1)

Correlations

X11 | X12 | X13 | TOTXI |

Pearson 1| .2377| 4807 7197
Correlation

KL sig. (2-tailed) o11| 000 000
N 115 115 115 115
Pearson 237 1] .618 .788
Correlation

K12 gig -tailed) | 011 000 000
N 115 115 115 115
Pearson 480 .618 1 .874
Correlation

X3 gig. (2-tailed) | .000| 000 000
N 115 115 115 115
Pearson 719 .788 .874 1
Correlation

TOTXL g 2-tailed) | 000 .000| .000
N 115 115 115 115

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji  Validitas untuk  Variabel
Kehandalan (Reliability)

Berdasarkan  hasil pengolahan  data,
diperoleh bahwa nilai Sig. (2-tailed) pada
TOTX2 semua indikator kurang dari a=0,05. Hal
ini berarti semua indikator pada  variabel

Kehandalan sudah valid.

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Untuk Variabel
Kehandalan (X2)

Correlations

X21 X22 | TOTX2_|]
Pearson 1 3457 852"
Correlation

X2l Sig. (2-tailed) 000 000
N 115 115 115
Pearson .345™ 1 786"
Correlation

X22 Sig. (2-tailed) 000 000
N 115 115 115
Pearson 852" 786" 1
Correlation

TOTX2 g, (2-tailed) 000 000
N 115 115 115

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Validitas untuk Variabel Daya
Tanggap (Responsiveness)

Berdasarkan  hasil pengolahan  data,
diperoleh bahwa nilai Sig. (2-tailed) pada

TOTX3 semua indikator kurang dari o=0,05. Hal

ini berarti semua indikator pada variabel Daya

Tanggap sudah valid.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Untuk Variabel Daya
Tanggap (X3)

Correlations

X31 X32 X33 TOTX3

Pearson 1| .403™| .258™ 7917
Correlation

X31 Sig. (2- .000 .005 .000
tailed)
N 115 115 115 115
Pearson 403™ 1 .095 733"
Correlation

X32 Sig. (2- .000 .315 .000
tailed)
N 115 115 115 115
Pearson 258" .095 1 596"
Correlation

X33 Sig. (2- .005 315 .000
tailed)
N 115 115 115 115
Pearson 7917 | 733" | .596™ 1
Correlation

TOTX3 Sig. (2- .000 .000 .000
tailed)
N 115 115 115 115

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Validitas Untuk Variabel Jaminan
(Assurance)

Berdasarkan  hasil pengolahan data,
diperolen bahwa nilai Sig. (2-tailed) pada
TOTX4 semua indikator kurang dari 0=0,05. Hal
ini berarti semua indikator pada  variabel
Jaminan sudah valid.

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Untuk Variabel
Jaminan (X4)

Correlations

X41 X42 X43 | TOTX4

Pearson 1| 4117 ] 3937 817"
Correlation

X41 Sig. (2- .000 .000 .000
tailed)
N 115 115 115 115
Pearson 4117 1| .403" 7477
Correlation

X42 Sig. (2- .000 .000 .000
tailed)
N 115 115 115 115
Pearson 3937 | .403™ 1 7577
Correlation

X43 Sig. (2- .000 .000 .000
tailed)
N 115 115 115 115
Pearson 8177 | 7477 | 7577 1
Correlation

TOTX4  Sig. (2- .000 .000 .000
tailed)
N 115 115 115 115

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas untuk Variabel Empati
(Empaty)

Berdasarkan  hasil pengolahan  data,
diperoleh bahwa nilai Sig. (2-tailed) pada
TOTXS5 semua indikator kurang dari 0=0,05. Hal
ini berarti semua indikator pada variabel Empati
sudah valid.

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Untuk Variabel
Empati (X5)

Correlations

X51 X52 X53 TOTX5

Pearson 1| 7277 696" .896™
Correlation

X51 Sig. (2- .000 .000 .000
tailed)
N 115 115 115 115
Pearson 7277 1| .689™ .907"
Correlation

X52 Sig. (2- .000 .000 .000
tailed)
N 115 115 115 115
Pearson 6967 .689™ 1 .885™
Correlation

X53 Sig. (2- .000 .000 .000
tailed)
N 115 115 115 115
Pearson 896™| .907™| .885™ 1
Correlation

TOTX5  Sig. (2- .000 .000 .000
tailed)
N 115 115 115 115

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguiji
jawaban responden sudah dapat dipercaya atau
tidak (Sujarweni, 2014). Hasil uji reliabilitas
berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS
versi 21.

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
871 14

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel
6 diperoleh bahwa nilai Cronbach's Alpha =
0.871 lebih besar dari batas minimum 0.7, artinya
semua jawaban responden dapat dikatakan
reliabel (dapat dipercaya).

HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum Responden

Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 115 responden mahasiswa aktif
Universitas Dinamika pada periode April 2020.
Hasil pengolahan data dengan SPSS versi 21
diperoleh bahwa responden rata-rata berusia 21
tahun. Responden berjenis kelamin laki-laki
sebesar 73% dan perempuan sebesar 27 %.

Analisis Deskriptif Untuk Kualitas Pelayanan
Analisis Deskriptif Untuk Dimensi Tampilan
Fisik (X1)

Tabel 7 Hasil pengolahan data untuk Dimensi
Tampilan Fisik (X1)

Jawaban (%)

Rata- | Standart

Ko | Indikator Tidak | Kurang | Culup Su.g_al Rats Deviasi

Setuju | Setujm | Setwjn S‘[‘;")j' Setuju
m 2 (] 5]

Penampilan Sraf

1| terlihat di monitor 26 165 173 514 17| 333 0866
(HP/Laptop

PCtahlet) srdzh
bersih dan rapi. 3{11)

Penampilan Staf

terlihat i monitor
(HE Laptop B tables)
sudah menarik. (12}

Fuanzan untuke
pelayanan onling
terlihat di  monitor - - - -
3 (HP Laptop BC tables) a 183 78 513 16| 338 0.812
sudah bersih dan rapi
13

Rats-rata Nilai Indikator Dimensi Tampilan Fisik aam

Berdasarkan hasil pengolahan data pada
tabel 7, diperoleh bahwa rata-rata nilai indikator
pada dimensi Tampilan Fisik sebesar 3.37 yang
artinya cukup baik.

Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata
Indikator Dimensi Tampilan Fisik

34
3.39
338

339
3.38

337
336
335
334 333
333
:
331

33

X1 X12 X3 |

Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata
Indikator Dimensi Tampilan Fisik
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Analisis Deskriptif Untuk Dimensi

Kehandalan (X2)

Tabel 8 Hasil pengolahan data untuk Dimensi
Kehandalan (X2)

Jawaban (%4)

No | Indilator Tidak | Kurang | Cukup . | Sangat | Rata- | Standart
¢ o | E=ow | E2ok 5“(‘;‘“ Setmju | Fata | Deviazi
) [#4] [&)] &)

26 104 ] 504 96| 334 0.901

Rata-rata Nilai Indikator Dimenzi Kehandalan 355

Berdasarkan hasil pengolahan data pada
tabel 8, diperoleh bahwa rata-rata nilai indikator
pada dimensi Kehandalan sebesar 3.55 yang
artinya cenderung baik.

Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata
Indikator Dimensi Kehandalan
3552
355
355
3548
3.546
3544

3.542

3.54

354
3.538
3.536
3.534

X21 x22

|
Gambar 3. Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata
Indikator Dimensi Kehandalan

Analisis Deskriptif untuk Dimensi Daya
Tanggap (X3)

Berdasarkan hasil pengolahan data pada
tabel 9, diperoleh bahwa rata-rata nilai indikator
pada dimensi Daya Tanggap sebesar 3.56 yang
artinya cenderung baik.

Tabel 9 Hasil pengolahan data untuk Dimensi
Daya Tanggap (X3)

Jamakan ()

Eany- | Susmdarn
Rata

Tidak | Korusg | Cuknp Sat Sampwt
Setmjn | Setju | Setaju 0 Setajm
[ E8) L2}

Gl Bague

g [ ol terhadep | we| sl s1f we| om
; t S

o deg
wality  yusg
o

Rars-rats Nial Indiksssr Dimenst Dava Tangsip AEg

Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata
Indikator Dimensi Daya Tanggap

364
362

358

362

3.57
356
354
352 35

35

348
346
344

31 x32 X33 |

Gambar 4. Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata
Indikator Dimensi Daya Tanggap

Analisis Deskriptif Untuk Dimensi Jaminan
(X4)

Berdasarkan hasil pengolahan data pada
tabel 10, diperoleh bahwa rata-rata nilai indikator
pada dimensi Jaminan sebesar 3.78 yang artinya
cenderung baik.

Tabel 10 Hasil pengolahan data untuk Dimensi
Jaminan (X4)
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Jawaban (%)

No | Indikator Tidak | Kurang | Cukup <y | Sangat | Rata- | Standart
° ot | Eow | Eom sf;)‘“ Senju | Rata | Deviasi
@ ) @ (&)

Bagian
Eemahazizwazn
sudah

secara onling
kepada
mzhasiswa

1| tentanz informasi 13.0 26.1 513 9.6
kegiztan  seperti

"
&l

57 0.838

beasiswa prestasi,
kegiatan
organisasi,
kegiztan  lomba,
dan kegiatan
penzlaran. (J41)

Bagian
Eemahazizwazn
sudah
menjzlankan
kegiztanmya
sesnal dengan
kalander
akademik. (F42)

L7 182 632 139 351 0.629

Staf Bagian
Eemahazizwazn
sudah

3 | memberikan 26 2126 60.0 148 | 387 0.682
pelayanan sacara
online dengan
santun. (3E43)

Rata-rata Nilai Indikator Dimensi Jaminan AT

Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata
Indikator Dimensi Jaminan

391

38
38
37
36 357
3 .
34

X41 42

Gambar 5. Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata
Indikator Dimensi Jaminan

X43

Analisis Deskriptif untuk Dimensi Empati
(X5)

Berdasarkan hasil pengolahan data pada
tabel 11, diperoleh bahwa rata-rata nilai indikator
pada dimensi Empati sebesar 3.65 yang artinya
cenderung baik.

Tabel 11 Hasil pengolahan data untuk Dimensi
Empati (X5)

No | Indikstor Tidsk | Kurang | Cukup | g . | Sangat | Kata | Standart
ol e e ®

Jika mzhasizwa
bertanya secara
online  tentang
perhal  yamz
tarkzit dengan
Bagian
1 | Kemahasizwazn, 17 87 165 62.6 104 in 0.835
maka Staf
Bagian
Kemahasiswaan
selaly
membantunya.
1)

Selama ini
Imbunzan  zaya
dengan Staf
1 | Bagian 32 6.1 200 363 122 364 0.957
Kemahasizwazn
adalah haik.
52

Staf  Bazimm
Kemahasizwaan
sudah

memberikan
3 | pelayanan 148 17 330 104 359 0.367
dengan baik
secara  onling
maupun  gffline.
[ak)

Rata-rata Nilai Indikator Dimenzi Empati 3.65

Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata
Indikator Dimensi Empati
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Gambar 6. Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata
Indikator Dimensi Empati

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis
data dengan sampel 115 mahasiswa aktif
Universitas Dinamika periode April tahun 2020
di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas
pelayanan online di Bagian Kemahasiswaan
sudah cukup baik dan cenderung baik dengan
rincian setiap dimensi sebagai berikut:
a. Rata-rata nilai untuk dimensi Tampilan Fisik
sebesar 3.37 yang artinya cukup baik
b. Rata-rata nilai untuk dimensi Kehandalan
sebesar 3.55 yang artinya cenderung baik.
c. Rata-rata nilai untuk dimensi Daya Tanggap
sebesar 3.56 yang artinya cenderung baik.
d. Rata-rata nilai untuk dimensi Jaminan
sebesar 3.78 yang artinya cenderung baik.
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e. Rata-rata nilai untuk dimensi Kehandalan
sebesar 3.55 yang artinya cenderung baik.
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PENGARUH BIAYA PRODUKSI DAN BIAYA DISTRIBUSI DALAM
MENINGKATKAN VOLUM PENJUALAN TERHADAP LABA BERSIH
PADA PT. NURUL AMIN DI SAMPANG

Nurul Fadilah®, Fauziyah?
Prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas PGRI Adi Buana Surabaya'?

nurulfadilah3197 @gmail.com

Abstrak

Biaya, volume penjualan dan laba tidak pernah terlepas dari proses dalam perusahaan. Penelitian yang
dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari biaya produksi serta biaya distribusi dalam
meningkatkan volum penjualan terhadap laba bersih PT Nurul Amin Di Sampang. Sampel yang
digunakan yaitu 40 laporan keuangan milik PT Nurul Amin Di Sampang, sampel ini didapatkan
dengan Teknik purposive sampling. Data diambil dengan metode dokumentasi dan analisis data
menggunakan analisis jalur. Dari analisis jalur, nilai yang didapatkan dari pengaruh secara tidak
langsung antara biaya produksi dengan laba bersih yang melalui volume penjualan lebih kecil jika
dibanding dengan hasil dari pengaruh secara langsung antara biaya produksi dengan laba bersih, nilai
yang didapatkan dari pengaruh tidak langsung antara biaya distribusi dengan laba bersih melalui
volume penjualan lebih kecil jika dibanding dengan nilai pengaruh langsung antara biaya distribusi
dengan laba bersih.

Kata kunci: Biaya Produksi, Biaya distribusi, Volume Penjualan, & Laba Bersih.

Abstract

Costs, sales volume and profit are never separated from the processes in the company. This research
aims to determine the effect of production costs and distribution costs in increasing sales volume on
the net profit of PT Nurul Amin in Sampang. The sample used is 40 financial reports belonging to PT
Nurul Amin in Sampang, this sample was obtained by purposive sampling technique. The data were
collected by means of documentation and data analysis using path analysis. From the path analysis,
the value obtained from the indirect effect between production costs and net income through sales
volume is smaller when compared to the result of the direct effect between production costs and net
income, the value obtained from the indirect effect between distribution costs and net income through
sales volume is smaller than the value of the direct effect between distribution costs and net income.

Keywords: Production Costs, Distribution Costs, Sales Volume, & Net Profits.

Pendahuluan Menurut  Rustami  dkk, (2014)

Perkembangan dunia usaha yang pesat
mengakibatkan persaingan perdagangan
yang ketat, sehingga perusahaan dituntut
untuk bekerja lebih efisien agar dapat
bertahan Pada umumnya tujuan utama dari
perusahaan untuk mendapatkan laba,
sehingga perusahaan dapat menjaga
stabilitasnya.

berdirinya perusahaan bertujuan untuk
mempertinggi daya saing, meningkatkan
volume penjualan, dan meminimumkan
biaya sehingga mendapatkan laba yang
maksimal.  Pertumbuhan laba  dari
perusahaan digunakan untuk mengetahui
keberhasilan perusahaan dalam
menjalankan aktivitas. Seandainya
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perusahaan dapat mencapai tujuan maka
stabilitas  dari perusahaan  dapat
dipertahankan serta perusahaan mampu
untuk bersaing dengan yang lainnya.

Laba didefinisikan sebagai selisih dari
jumlah yang didapatkan pelanggan
sebagai hasil penjualan jasa/barang
dengan pengeluaran yang digunakan
untuk membeli sumber daya dalam
menghasilkan jasa/barang (Hariyani dkk,
2017).  Usaha  perusahaan  dalam
mendapatkan laba salah satunya dengan
meminimalkan biaya dalam  proses
produksi. Biaya yang mempengaruhi laba
dalam proses produksi diantaranya yaitu
biaya untuk produksi dan biaya untuk
operasional.

Biaya produksi digunakan untuk
mengelolah bahan baku yang dijadikan
produk jadi siap jual. Biaya untuk
produksi terdiri atas biaya tenaga kerja
secara langsung, biaya untuk bahan baku,
serta biaya overhead (Mulyadi, 2014).
Masalah yang sering muncul dalam
perusahaan vyaitu dalam merencanakan
biaya kurang sesuai dengan kondisi
dilapangan. Sehingga untuk mendapatkan
produksi yang efisien, perusahaan perlu
mengendalikan pengeluaran biaya
produksi.

Persaingan dalam dunia usaha
menjadikan  konsumen lebih  banyak
pilihan yang dapat diberikan oleh
perusahaan dalam memilih produk sesuai
keinginan (Wayan Bayu, 2014). Sehingga
pendistribusian barang produksi berperan
penting sebagai perantara dari produsen
sampai konsumen.

Pendistribusian barang harus
dilakukan dengan cepat dan tepat,
sehingga produk yang telah dihasilkan
dapat bersaing dengan lainnya dan juga
banyak terjual. Dalam pendistribusian

barang tidak terlepas dengan biaya
distribusi. Perusahaan selalu membangun
komunikasi yang baik kepada konsumen
melalui distribusi, hal ini diharapkan dapat
meningkatkan volum dari penjualan.

Volume penjualan merupakan hasil
capaian perusahaan dari beberapa periode,
pada umumnya volume penjualan tetap,
namun ada pendapat lain yang mengatakan
volume penjualan bisa naik atau turun
(Dewa Putu Agus Martana dkk, 2015).
Dalam melakukan penjualan yang optimal
perusahaan harus melakukan perencanaan
dan strategi dengan pihak lain yang terkait
agar penjualan yang dilakukan perusahaan
dapat mencapai seoptimal mungkin.
Dengan semakin tingginya volume
penjualan yang dihasilkan dari kegiatan
penjualan barang maka kemungkinan laba
yang didapatkan semakin besar (Putu
Rustami dkk, 2014).

Berdasarkan uraian yang telah
dijelaskan, maka diambil judul
"PENGARUH BIAYA PRODUKSI DAN
BIAYA DISTRIBUSI DALAM
MENINGKATKAN VOLUME
PENJUALAN  TERHADAP LABA
BERSIH PADA PT. NURUL AMIN DI
SAMPANG”.

Rumusan Masalah
Penelitian ini mengangkat beberapa

rumusan masalah yaitu:

1. Apakah biaya produksi mempengaruhi
volume penjualan pada PT. Nurul Amin
Di Sampang?

2. Apakah biaya distribusi mempengaruhi
volume penjualan pada PT. Nurul Amin
Di Sampang?

3. Apakah volume penjualan
mempengaruhi laba bersih pada PT.
Nurul Amin Di Sampang?
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4. Apakah biaya produksi berpengaruh
laba bersih pada PT. Nurul Amin Di
Sampang?

5. Apakah biaya distribusi mempengaruhi
laba bersih pada PT. Nurul Amin Di
Sampang?

6. Apakah variabel biaya produksi
mempengaruhi laba bersih, dimana
terdapat variabel intervening yaitu
volum penjualan PT. Nurul Amin Di
Sampang?

7. Apakah variabel biaya distribusi
mempengaruhi laba bersih, dimana
terdapat variabel intervening yaitu
volum penjualan PT. Nurul Amin Di
Sampang?

Tujuan dari Penelitian

Tujuan peneliti diharapkan:

1. Untuk mengetahui biaya produksi
mempengaruhi volum dari penjualan
PT. Nurul Amin Di Sampang.

2. Untuk mengetahui apakah biaya
distribusi mempengaruhi volum dari
penjualan PT. Nurul Amin Di
Sampang.

3. Untuk mengetahui apakah volum dari
penjualan mempengaruhi laba bersih
PT. Nurul Amin Di Sampang.

4. Untuk mengetahui apakah biaya dari
produksi mempengaruhi laba bersih
PT. Nurul Amin Di Sampang.

5. Untuk mengetahui apakah biaya
distribusi mempengaruhi laba bersih
pada PT. Nurul Amin Di Sampang.

6. Untuk mengetahui apakah variabel
biaya produksi mempengaruhi laba
bersih, dimana terdapat variabel
intervening yaitu volum penjualan PT.
Nurul Amin Di Sampang.

7. Untuk mengetahui apakah variabel
biaya distribusi mempengaruhi laba
bersih, dimana terdapat variabel

intervening yaitu volum penjualan PT.
Nurul Amin Di Sampang.

Kerangka Konseptual

Menurut sugiyono (2017:52), variabel
intervening merupakan variabel yang
mempengaruhi hubungan antara variabel
independen dan dependen sehingga
menjadikan  hubungan tersebut tidak
langsung.

Dalam  penelitian  ini  variabel
interveningnya yaitu volume penjualan.
Kerangka konseptual penelitian ini sebagai
berikut

Penmalan ()

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Terdapat tujuh hipotesis dalam penelitian
yaitu :

H1 = Biaya Produksi mempengaruhi
volume penjualan pada PT. Nurul

Amin Di Sampang.

H2 = Biaya Distribusi mempengaruhi
volume penjualan pada PT. Nurul

Amin Di Sampang.

H3 = Volume Penjualan mempengaruhi
laba bersih pada PT. Nurul Amin

Di Sampang.

H4 = Biaya Produksi mempengaruhi laba
bersih pada PT. Nurul Amin Di
Sampang.

H5 = Biaya Distribusi mempengaruhi

laba bersih pada PT. Nurul Amin
Di Sampang.
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H6 = Variabel biaya produksi
mempengaruhi laba bersih, dengan
volume penjualan sebagai variabel
intervening PT. Nurul Amin Di
Sampang.

H7 = Variabel biaya distribusi
mempengaruhi laba bersih dengan
volume penjualan sebagai variabel
intervening pada PT. Nurul Amin
Di Sampang.

Metodologi Penelitian
Metodelogi untuk penelitian yaitu:

Varabel Bebas
BiayaFroduksi (1)
Biaya Distrilmsi(=2)

) L

Variabel Terikat
Laba Bersih(Y)

Variabel Intervening
Velume penjualan ()

pemualan, dan laba bersih
pada PT.Muul Amin

Penganbilan Data
Metode Dekument as

ﬁ}i
Amnalisis Data
Amnalisis Deslaiptif
Imantitatif. AnalisisJalur.
Ujit

1

Hasil Penelitian

I

Eesimpulan dan Saran

Gambar 2. Metode Penelitian
Penelitian menggunakan Pendekatan

kuantitatif deskriptif, sampel
menggunakan 40 laporan keuangan,
dengan Teknik pengambilan sampel

menggunakan purposive sampling. Teknik
analisis data menggunakan Path Analysis.

Devisi Operasional Variabel

1. Biaya Produksi,
Biaya produksi merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk mengelola bahan
baku menjadi produk, (Mulyadi, 2014 :
16). Adapun rumus biaya produksi
adalah:

2. Biaya Distribusi,

Distribusi merupakan hal penting dalam
kegiatan pemasaran. Jika hasil produk
memiliki kualitas yang baik dengan
harga yang bersaing, didukung dengan
promosi namun pendistribusian barang
macet, maka produk tidak sampai ke
konsumen yang tentunya  dapat
mengakibatkan dampak buruk bagi
perusahaan. Perusahaan mengalami
kerugian baik materi ataupun citranya
dimata konsumen (Raya, 2012). Biaya
distribusi dapat dihitung berberdasarkan
rumus:

Biaya Distribusi = Pengelolaan Pesanan +
Persediaan + Pergudangan
+ Transportasi

3. Volume penjualan,
Volume penjualan dapat didefinisikan
sebagai total dari penjualan produk
dalam satu periode. volume penjualan
dapat dihitung menggunakan:

Volume Penjualan = Jumlah barang atau jasa
yang terjual

Biaya Produksi = Biaya Bahan Baku + Biaya
Tenaga Kerja Langsung +
Biaya Ouverlicad Pabrik

4. Laba bersih
Menurut Mulyadi (2014 : 5) laba bersih
adalah selisih antara nilai luaran dan
nilai  masukan, pendapatan serta
keuntungan terhadap semua beban
maupun kerugian. laba bersih dapat
dihitung menggunakan:

[ Laba bersih = Laba Kotor - Beban Usaha

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Uji Asumsi Klasik,

Uji asumsi klasik digunakan untuk
mendeteksi  terjadinya penyimpangan,
sehingga perlu dilakukan uji tersebut
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dahulu sebelum melakukan analisis
regresi. Berikut hasil pengujian asumsi
klasik

Tabel 1. Uji Asumsi Klasik

Jenis Uji Hasil

Uji Normalitas Nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) dari uji
statistik Kolmogorov

Smirnov didapat

0.200
Uji Tolerance
Multikolinearitas X1=0714
X2 =1,000
Z=10,714
VIF
X1=1401
X2 =1,000
Z =1,401
Uji Autokorelasi Nilai Durbin Watson
didapatkan 1.900
Uji Nilai Sig dari uji
Heteroskedastisitas | gletser didapatkan
X1=10,391
X2 =10,796
7 =0,622

Dari Tabel 1. dapat diketahui Nilai
Asymp. Sig > 0,05 sehingga memenuhi
asumsi normal, nilai tolerance dan VIF
masing-masing > 0,10 dan <10
sehingga dikatan tidak  mengalami
gangguan multikolinieritas, Nilai Durbin
Watson terletak antara bawah atas dan
batas atas (1,659 dan 2,341) sehingga
dikatakan tidak ada autokorelasi, Nilai Sig
dari uji gletser >0,05 sehingga dikatakan
tidak mengandung heteroskedastisitas.

B. Analisis Jalur

Analisis  jalur  bertujuan  untuk
menaksirkan hubungan kausalitas dari
beberapa variabel (model kausal) yang
telah ditetapkan sebelumnya. Model
kausal dalam penelitian ini  yaitu
menganalisis hubungan antara variabel

biaya produksi, biaya distribusi, laba
bersih dan volume penjualan. Model dari
analisis jalur yang digunakan penelitian
ini yaitu:

pyx1

Biaya ‘1 e2

Produksi (X1) 1 i
zx1

P A
Volume } Laba Bersih
Penjualan (Z) py= (Y)

pzx2

Biaya t
Distribusi
x2)

pPyx2

Gambar 3. Model dari Analisis Jalur
Hubungan Secara Langsung (Model 1)
Xl->Zdan X2 > Z
Z =pzx1 X1+ pzx2 X2 + el

= 0,535X1 + 0,016X2 + 0,845
Hubungan Secara Langsung (Model 2)
Xl->Ydan X2 - Z

Y = pyx1 X1+ pyx2 X2 + pyz Z + e2

=0,329X1 + 0,061X2 + (—0,121)Z
+ 0,957
Analisis hubungan secara tidak langsung
maupun langsung dari Variabel Biaya
Produksi, Biaya Distribusi, Volume
Penjualan Dan Laba Bersih

0,329 ‘
Biaya ‘ - 0,957
J 0,845 Y
Produksi (X1) i
b ,
0,535
Volume Laba Bersih
— -0,121
Penjualan (7) > Y)
Ed
0,016
Biaya

Distribusi

(X2)

0,061

Gambar 4 Hubungan Antar Variabel

Analisis jalur X1 -Z - Y

Pengaruh yang diberikan X1 secara
langsung pada Y  sebesar 0,329.
Sedangkan pengaruh yang diberikan X1
secara tidak langsung pada Y melewati Z
yaitu hasil perkalian nilai dari koefisien
X1-Y dan koefisien Y —» Z, 0,535 X
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(=0,121) = —0,064. Nilai yang
didapatkan dari pengaruh secara langsung
yaitu 0,329 dan nilai secara tidak langsung
yaitu -0,064. Hal ini dapat diartikan bahwa
pengaruh dari hubungan secara langsung
lebih besar jika dibanding pengaruh
hubungan secara tidak langsung.
Analisis jalur X2 - Z -'Y

Pengaruh yang diberikan X2 secara
langsung terhadap Y vyaitu 0,061.
Sedangkan pengaruh yang diberikan X2
secara tidak langsung terhadap Y melewati
Z yaitu nilai perkalian antara koefisien X2
- Y dengan koefisien Y — Z vyaitu:
0,016 x (—0,121) = —0,001. Nilai dari
hasil hitung didapatkan pengaruh secara
langsung yaitu 0,061 dan pengaruh secara
tidak langsung yaitu -0,001. Hal ini dapat
diartikan pengaruh secara langsung lebih
besar jika disbanding dengan pengaruh
secara tidak langsung.

C. Pengujian Hipotesis (Uji T),
Uji t bertujuan mengetahui secara parsial
pengaruh suatu variabel bebas dalam
menerangkan variabel tidak bebas.
Tabel 2. Hasil hitung Uji t
Persamaan Model | & 11

Model | Model 11
Variabel Sig Variabel Sig
Biaya 0,000 Biaya 0,090

Produksi Produksi
Biaya 0,908 Biaya 0,704
Distribusi Distribusi
Vol. 0,527
Penjualan

H1 : Biaya Produksi mempengaruhi
volume penjualan pada PT. Nurul
Amin Di Sampang

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikan
variabel Biaya Produksi (X1) — Volume
Penjualan (Z) vyaitu 0,000 < 0,05;

mengartikan  bahwa
Produksi  berpengaruh
penjualan PT. Nurul Amin.

H2 : Biaya Distribusi mempengaruhi
volume penjualan pada PT. Nurul Amin
Di Sampang.

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikan dari
variabel Biaya Distribusi (X2) — Volume
Penjualan (Z) vyaitu 0,908 > 0,05;
mengartikan bahwa biaya disribusi tidak
berpengaruh pada volume penjualan pada
PT. Nurul Amin. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Biaya Distribusi (X2)
tidak berpengaruh pada Volume Penjualan
(2).

H3 : Volum Penjualan mempengaruhi
laba bersin PT. Nurul Amin Di
Sampang.

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikan
variabel Volume Penjualan (Z) — laba
bersih () yaitu 0,527 > 0,05; mengartikan
bahwa Volume Penjualan (Z) tidak
mempengaruhi Laba Bersih (Y).

H4 : Biaya Produksi mempengaruhi
laba Dbersin PT. Nurul Amin Di
Sampang.

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikan
variabel Biaya Produksi (X1) — laba
bersih () yaitu 0,090 > 0,05;
mengartikan bahwa Biaya Produksi (X1)
tidak mempengaruhi Laba Bersih ().

H5 : Biaya Distribusi mempengaruhi
laba bersih pada PT. Nurul Amin Di
Sampang.

Berdasarkan Tabel 2 nilai signifikan
variabel Biaya Distribusi (X2) — laba
bersih (Y) yaitu 0,704 > 0,05; mengartikan
bahwa Biaya Distribusi (X2) tidak
mempengaruhi Laba Bersih ().

H6 : Variabel biaya produksi
mempengaruhi laba bersih dengan
volume penjualan sebagai variabel

variabel  Biaya
pada volue
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intervening pada PT. Nurul Amin Di
Sampang

Berdasarkan tabel 2, hubungan tidak
langsung antara Biaya Produksi (X1) —
Volum penjualan (Z) — Laba Bersih (Y),
diketahui nilai koefisien sebesar -0,064;
dengan t hitung yang didapat —0,61327.
berdasarkan perhitungan:

Sab =Vb? x Sa? + a? X Sh? + Sa? x Sh?
Dimana :

a = Koefisien direct effect biaya
produksi terhadap volume penjualan
=1,221

b = Koefisien direct effect volume

penjualan terhadap laba bersih = -

0,043

Standart error Kkoefisien biaya

produksi terhadap volume penjualan

=0,317

Sb= Standart error koefisien volume
penjualan terhadap laba bersih =
0,067

Dengan menggunakan tingkat signifikan

0,05 didapatkan T _tabel sebesar 2,026

(n=40, k=3, df=37). Berdasarkan

perbandingan nilai thitung dan ttabel

didapatkan —0,61327 > —2,026;

dengan demikian dapat dikatakan bahwa

variabel dari biaya produksi tidak
mempengaruhi laba bersih dengan variabel
intervening yaitu volume penjual pada PT.

Nurul Amin Di Sampang.

H7 . Variabel biaya distribusi

mempengaruhi laba bersih dengan

volume penjualan sebagai variabel

intervening pada PT. Nurul Amin Di

Sampang.

Berdasarkan tabel 2 hubungan tidak

langsung antara Biaya Distribusi (X2) —

Volum penjualan (Z) — Laba Bersih (Y),

diketahui nilai koefisien sebesar -0,001;

dengan t hitung sebesar -0,06215.

Sa

Dengan menggunakan tingkat signifikan
0,05 didapatkan T tabel sebesar 2,026
(n=40, k=3, df=37). Berdasarkan
perbandingan nilai thitung dan ttabel
didapatkan -0,06215 > -2,026; dengan
demikian dapat dikatakan bahwa variabel
biaya distribusi tidak mempengaruhi laba
bersih dengan variabel intervening yaitu
volume penjual pada PT. Nurul Amin Di
Sampang.

Pembahasan
a. Pengaruh Dari Biaya Produksi
Terhadap Volume Penjualan,
Hasil yang didapat, variabel biaya
produksi mempengaruhi volum penjualan,
hasil penelitian sejalan dengan penelitian
Musdilawati (2014) & teori dari Charter
William K (2008:129). Teori ini
menyatakan jika biaya produksi naik maka
volume penjualan juga naik. Peningkatkan
biaya produksi disertai dengan
meningkatnya penjualan sehingga volum
dari penjualan yang didapatkan juga
mengalami peningkatan.
b. Pengaruh dari Biaya Distribusi
Terhadap Volume Penjualan,
Hasil yang didapatkan, variabel biaya
distribusi  tidak mempengaruhi  volum
penjualan, hal ini sejalan dengan penelitian
Musdilawati  (2014) & teori yang
dikemukakan oleh (Efendi Pakpahan,
2009:409). Teori ini menyatakan bahwa
biaya distribusi tidak mempengaruhi
volume penjualan, jika semakin kecil
distribusi  maka akan menimbulkan
semakin kecil biaya. Semakin kecil
distribusi mengakibatkan produk
perusahaan semakin tidak dikenal oleh
konsumen sehingga volume penjualan
yang besar berdampak kecil karena biaya
distribusi yang semakin mengecil.
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c. Pengaruh dari Volume Penjualan
Terhadap Laba Bersih,
Hasil yang didapatkan, variabel volume
penjualan tidak mempengaruhi laba bersih,
penelitian sejalan dengan penelitian dari
Tegas (2014), namun bertentangan dengan
penelitian Budi Rabhardjo (2007:33),
menyatakan bahwa dengan perusahaan
dapat menjual banyak persediaan maka
volume penjualan akan  meningkat
sehingga memberikan peluang perusahaan
untuk mendapatkan keuntungan menjadi
meningkat, dengan hal tersebut maka laba
bersih akan diperoleh perusahaan dengan
melakukan perhitungan atas beban — beban
yang ada.
d. Pengaruh dari Biaya Produksi
Terhadap Laba Bersih,
Variabel biaya produksi tidak
mempengaruhi laba bersih, penelitian
sejalan dengan penelitian Rustami dkk,
(2014). Biaya produksi meningkat tidak
diikuti dengan laba bersih yang meningkat
atau dengan kata lain laba bersih
mengalami penurunan, rasionalnya jika
biaya semakin bertambah sedangkan
output yang dihasilkan tetap maka
cenderung laba yang didapatkan rendah.
e. Pengaruh dari Biaya Distribusi
Terhadap Laba Bersih
Variabel Biaya distribusi tidak
mempengaruhi laba bersih. Penelitian ini
sejalan Widnyanet et.al (2014). Dstribusi
berperan sebagai jalur barang dari
produsen ke konsumen. Perusahaan tidak
diperkenankan untuk mengabaikan
persediaan produk, agar konsumen dapat
memperoleh barang/jasa dengan mudah
dan cepat. Kesalahan perusahaan dalam
mengabaikan persediaan produk yang
dibutuhkan konsumen dapat menimbulkan
turunnya loyalitas konsumen terhadap
merk dagang perusahaan. Hal ini

dikarenakan banyak persaingan produk

dari perusahaan lain dengan kualitas dan

harga yang sama. Sehingga
pendistribusian produk perusahaan
merupakan hal yang sangat penting.

Distribusi wajib dilakukan secara tepat,

cepat dan teratur, sehingga hasil produk

dapat terjual secara maksimal agar dapat

tetap bersaing dengan produk yang ada di

pasaran. Distribusi  perusahaan yang

efektif dan efisien dapat meminimumkan
biaya distribusi dan memaksimumkan
volume penjualan sehingga laba yang
menjadi tujuan dari perusahaan meningkat.

f. Pengaruh Biaya Produksi Terhadap
Laba Bersih Dengan variabel
intervening yaitu Volum Penjualan

Variabel biaya produksi tidak

mempengaruhi  laba  bersih, dengan

variabel  intervening  yaitu  volume
penjualan. Hasil penelitian tidak sesuai

dengan penelitian Andri Arif et al (2014),

penelitian andri  menyatakan bahwa

terdapat hubungan positif antara variabel
biaya produksi dengan laba bersih, dan
variabel volume penjualan  sebagai
intervening. Meskipun tidak sesuai dengan

Andri, hasil penelitian yang didapat sesuai

penelitian dari Prihantara et al (2015),

yang menyatakan variabel biaya produksi

tidak memiliki pengaruh secara langsung
pada laba bersih dengan variabel volume
penjualan sebagai intervening.

g. Pengaruh Biaya Distribusi Terhadap
Laba Bersin Dengan Variabel
intervening yaitu Volume Penjualan

variabel biaya distribusi tidak

mempengaruhi  laba  bersih, dengan
variabel  intervening  yaitu  volume
penjualan. Hasil penelitian tidak sesuai
dengan penelitian dari Arif Yunanto dan

Muliyanto  (2014), penelitian  Arif

menyatakan adanya hubungan positif
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antara biaya distribusi dengan laba bersih,
dan volume penjualan sebagai intervening.
Meskipun tidak sesuai dengan penelitian
Arif,  penelitian ini  sesuai  dengan
penelitian Rustami et. al (2014), yang
menyatakan bahwa biaya distribusi tidak
memiliki pengaruh secara langsung pada
laba bersih dengan variabel volume
penjualan sebagai intervening.

Simpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Biaya produksi mempengaruhi VVolume
penjualan.

2. Biaya distribusi tidak mempengaruhi
Volume Penjualan.

3. Volume penjualan tidak mempengaruhi
Laba bersih.

4. Biaya produksi tidak mempengaruhi
Laba bersih.

5. Biaya distribusi tidak mempengaruhi
Laba bersih.

6. Biaya produksi tidak mempengaruhi
laba bersih dengan volume penjualan
sebagai Variabel Intervening.

7. Biaya distribusi tidak mempengaruhi
laba bersih dengan volume penjualan
sebagai Variabel Intervening.
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ABSTRAK

Memilih tenaga kerja yang berkualitas adalah suatu kegiatan yang membutuhkan waktu,
tenaga, dan biaya yang sangat besar. Oleh sebab itu, penting bagi perusahaan untuk dapat menentukan
proses rekrutmen seefisien dan efektif mungkin. Menggunakan teknologi merupakan salah satu cara
yang diyakini dapat meningkatkan jumalh pelamar serta menekan biaya dan waktu. Inilah yang
menjadi alasan bagi perusahaan untuk beralih dari rekrutmen konvensional menjadi rekrutmen online
atau E-recruitment. PT. Cipta Aneka Selera merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang food frenchise yang saat ini sedang menerapkan E-recruitment. Dalam pelaksanaan
E-recruitment, terdapat beberapa hambatan yang seringkali ditemui oleh perusahaan salah satunya
adalah banyaknya calon pelamar yang mendaftar sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama bagi
tim rekrutmen untuk melakukan seleksi administrasi. Hal ini tentu saja menjadi tantangan bagi
perusahaan untuk dapat memperbaiki strategi E-recruitment yang mereka terapkan. Terkait dengan
E-recruitment, terdapat beberapa faktor yang diketahui memiliki peranan dalam pelaksanaan
E-recruitment yakni Metode, Sistem Teknologi, dan Sumber Daya Manusia. Tujuan penelitian adalah
untuk menganalisis faktor-faktor yang berperan dalam pelaksanaan E-recruitment yang dilakukan
oleh PT.Cipta Aneka Selera. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif Deskriptif dimana data
diperoleh dengan cara melakukan wawancara dengan key informan yakni manajer dan pegawai pada
department Sumber Daya Manusia PT. CAS yang terjun langsung dalam pelaksanaan E-Recruitment.

Kata kunci: E-recruitment, Metode rekrutmen, Strategi rekrutmen, Tenaga Kerja, Manajemen
Sumber Daya Manusia.

ABSTRACT

Selecting a qualified workforce is an activity that sometime requires a very large amount of
time, effort, and cost. Therefore, it is important for companies to be able to determine the recruitment
process as efficiently and effectively as possible.Using techology is one of methods that is believed
could increase the number of applicants, reduce costs and also time. This might be the reason why
companies shifted their recruitment method from conventional to online recruitment or E-
recruitment. PT. Cipta Aneka Selera is one of the companies focused in food frenchise business which
is currently implementing E-recruitment. In the implementation of E-recruitment, there are several
obstacles that are often encountered by companies, one of which is the large number of applicants
who register so that it needs a longer time for the recruitment team to conduct administrative
selection. This, would definitely become a challenge to companies to improve the E-recruitment
strategy they implement. Regarding E-recruitment, there are several factors that are known play a
role in the implementation of E-recruitment, namely Methods, Technology Sistems, and Human
Resource. The aims of this study was to analyze the factors that play a role in the implementation of
E-recruitment by PT. Cipta Aneka Selera. This study was used Descriptive Qualitative method where
data is obtained from interview with key informants both Manager and Employees at the Human
Resource Department of PT. CAS that is directly involved in the implementation of E-recruitment.

Keywords: E-recruitment, Recruitment Methods, Recruitment Strategies, Workforce, Huma Resource
Management.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Salah satu sumber daya yang memiliki
peranan sangat penting bagi perusahaan
adalah pegawai. Pegawai bertugas untuk
mengelola ataupun menggerakkan sumber
daya lainnya. Peran pegawai adalah
meningkatkan efektifitas dan efisiensi
perusahaan dalam menjalankan kegiatan
produksi maupun operasionalnya. Oleh
sebab itu, penting hal nya bagi perusahaan
untuk memiliki perencanaan pegawai dan
strategi recruitment yang tepat dan baik
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
perusahaan (Nanda, KD. 2017).

Menurut Ruki (2006:144), kegiatan
recruitment merupakan proses mencari
serta menumbuhkan ketertarikan pelamar
yang memenuhi syarat, untuk mengisi
posisi atau jabatan tertentu yang kosong
dalam perusahaan, yang sebelumnya
teridentifikasi melalui perencanaan sumber
daya manusia. Selanjutnya, pemilihan
metode recruitment juga tidak Kkalah
pentingnya untuk dipertimbangkan
mengingat biaya yang akan digunakan
dalam proses tersebut. Selain efisiensi
biaya, perusahaan harus dapat dengan
bijak memilih metode yang tidak hanya
menarik tapi juga mudah digunakan oleh
para calon pelamar.

Terdapat beberapa macam metode
recruitment yang seringkali digunakan
olen perusahaan seperti Job fair dan
Posting, serta iklan dalam perusahaan,
rekomendasi dari pegawai, kerjasama
dengan perguruan tinggi, dan sebagainya.
Namun, seiring dengan perkembangan
jaman,  banyak  perusahaan  mulai
menerapkan E-recruitment atau
perekrutan kerja melalui media internet
saat ini. Diketahui bahwa Sistem informasi
Elektronik (internet) mengalami
peningkatan penggunaan di dalam ranah

manajemen perusahaan khususnya
Manajemen Sumber Daya Manusia.

Menurut Salehi (2009), internet telah
menjadi komponen yang sangat penting
dan faktor yang kuat di dalam strategi dan
pengembangan bisnis. Banyaknya
perusahaan menggunakan sistem online
tersebut adalah karena mereka percaya
bahwa dibandingkan recruitment
tradisional, E-recruiting merupakan cara
yang lebih digemari untuk menemukan
para calon pekerja yang memiliki bakat
dan kemampuan yang baik (Ghazawwi,
K.etal., 2014).

Selain itu, diketahui bahwa beberapa
alasan penggunaan E-recruitment adalah
untuk  menghemat anggaran, nama
perusahaan dapat lebih mudah dikenal,
serta  meningkatkan  peluang  untuk
mendapatkan calon pegawai yang sesuai

dengan  kriteria  yang  dibutuhkan
perusahaan (Juwita, 2013).
Terkait ~ E-recruitment,  terdapat

beberapa macam metode yang digunakan
dalam proses rekrutmen yakni antara lain
penggunaan website perusahaan, papan
pekerjaan online, media sosial, rekruitmen
melalui handphone (whatsupp, line, dan
sebagainya), dan media massa online
(koran online, radio online) (Zaheera, et
al., 2015). Selain media platform,
E-recruitment juga membutuhkan sistem
teknologi yang baik dan memadai yakni
antara lain software yang dapat melakukan
seleksi secara otomatis berdasarkan data
dan informasi pelamar yang disimpan
(Chapman & Webster, 2003; Wang, et al.,
2013), sistem E-Recruitment yang
sederhana agar proses atau tahapan seleksi
dapat dilakukan dengan lebih cepat
(Gopalia, A, 2011), serta kuota software
dengan kapasitas besar dan kecepatan
internet yang baik agar dapat menampung
jumlah pendaftar yang sangat banyak.
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Selain metode dan teknologi, sumber daya
manusia yang mumpuni juga dibutuhkan
untuk menangani proses E-recruitment
secara keseluruhan serta mengatasi adanya
permasalahan dalam sistem selama proses
rekrutmen. Saat ini, telah banyak
perusahaan menerapkan E-recruitment
sebagai metode dalam proses rekrutmen
mereka dan PT. Cipta Aneka Selera (CAS)
adalah salah satu yang memilih untuk
menggunakan E-recruitment. PT. CAS
adalah sebuah perusahaan yang bergerak
di bidang Franchise makanan fast food
khususnya fried chicken. Hadir sejak tahun
2011, PT. CAS hadir dalam dua konsep
yakni Resto dan Booth. Saat ini PT. CAS
telah berkembang hingga 1.800 cabang
yang terdapat di seluruh Indonesia mulai
dari Jawa, Sumatera, Kalimantan, Bali,
Nusa Tenggara, hingga  Sulawesi.
Beberapa  produk  franchise  yang
dikeluarkan oleh PT. CAS vyakni BFC
Booth, BFC Duo, C’Bezt Fried Chicken
dan yang terbaru adalah AA Raffi Fried
Chicken.

Seiring berkembangnya PT CAS,
kebutuhan akan pegawai juga mengalami
kenaikan yang signifikan. Hal ini tentu
saja menuntut PT CAS untuk dapat
menerapkan strategi yang lebih baik di
dalam penggunaan E-recruitment agar
proses rekrutmen dapat berjalan dan
memberikan hasil yang optimal. Dengan
adanya hal tersebut penting adanya bagi
perusahaan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor apa saja yang dapat memberikan
kontribusi bagi peningkatan efisiensi dan
hasil dari pelaksanaan E-recruitment.
Berdasarkan penjelasan latar belakang
tersebut, peneliti  berinisiatif ~ untuk
melakukan penelitian berjudul “Analisis
faktor-faktor yang berperan dalam
pelaksanaan E-recruitment pada PT.
Cipta Aneka Selera”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka  permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peranan metode rekrutmen
dalam pelaksanaan E-recruitment pada
PT. CAS?

2. Bagaimana peranan sistem teknologi
perusahaan dalam pelaksanaan
E-recruitment pada PT. CAS ?

3. Bagaimana peranan Sumber Daya
Manusia dalam pelaksanaan
E-recruitment pada PT. CAS ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan  perumusan  masalah,
maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana peranan
metode rekrutmen dalam pelaksanaan
E-recruitment pada PT. CAS.

2. Untuk mengetahui bagaimana sistem
teknologi perusahaan dalam
pelaksanaan E-recruitment pada PT.
CAS.

3. Untuk mengetahui bagaimana peranan
Sumber Daya Manusia  dalam
pelaksanaan E-recruitment pada
PT. CAS.

TELAAH PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

1. Ghazzawi, K. dan Accoumeh, A
(2014) yaitu dengan judul “Critical
Success Factor of the E-recruitment

System”.
2. Nanda, K.D (2017) dengan judul
“Efektifitas Penerapan Metode

Rekrutmen Online (E-recruitment)
(Studi pada PT. Industri Kereta Api
(INKA)- Jawa Timur )”.

3. Zaheera, K.M. et al. (2017) dengan
judul “E-Recruitment : Criteria for Its
Effectiveness and Modern Trends”.
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LANDASAN TEORI
Rekrutmen

Menurut Mondy (2008:132),
rekrutmen adalah proses menarik orang-
orang pada waktu yang tepat, dalam
jumlah  yang cukup, dan dengan
persyaratan yang layak untuk mengisi
lowongan  pekerjaan  dalam  suatu
perusahaan. Kebijakan terkait penarikan
tenaga kerja harus mencerminkan suatu
sikap yang positif di pihak perusahaan
agar dapat memikat calon tenaga kerja
atau pelamar yang cakap untuk
dipekerjakan (Manullang, 2001:7). Selain
itu, Ruki (2006:144) berpendapat bahwa
syarat dalam rekrutmen sebelumnya harus
sudah diidentifikasi dalam perencanaan
Sumber Daya Manusia, Hal ini bertujuan
agar tenaga kerja yang diperoleh dapat
tepat mendukung tercapainya tujuan
perusahaan secara optimal (Martoyo,
2007:19).

E-recruitment

E-recruitment adalah suatu proses
penerimaaan calon pegawai yang sesuai
dengan persyaratan dengan menggunakan
media eletronik yang terhubung secara
online (Taylor, 2011). Pendapat lain
menyatakan bahwa E-recruitment adalah
proses menarik karyawan yang potensial
kedalam suatu perusahaan atau organisasi
dengan menggunakan internet, termasuk di
dalamnya penggunaan situs perusahaan
terkait, serta papan  pengumuman
lowongan pekerjaan komersial secara
daring (Parry, 2006). Menurut Galanaki
(2002), E-recruitment adalah
proses online recruitment yang
memberikan kesempatan kepada pelamar
untuk mengirimkan Curriculum Vitae
(CV) mereka secara elektronik, baik
melalui email ataupun beberapa format
elektronik lainnya, dan mengacu pada

posting lowongan pekerjaan yang ada di
situ atau web perusahaan ataupun vendor
rekrutmen online.

Metode E-recruitment
Terdapat beberapa metode yang dapat
dipilih dan diterapkan oleh perusahaan
dalam pelaksanaan E-recruitment. Metode
rekrutmen akan berpengaruh  dalam
keberhasilan proses E-recruitment dalam
mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas
secara efektif dan efisien. Berikut adalah
beberapa metode E-recruitment yang dapat
diterapkan oleh perusahaan :
a. Website perusahaan
Website  perusahaan  merupakan
strategi yang paling utama dalam proses
rekrutmen. Media online ini
menyediakan berbagai macam
informasi yang bermanfaat terkait
perusahaan serta informasi mengenai
lowongan pekerjaan yang tersedia bagi
para calon tenaga kerja Website
perusahaan yang di manage dengan
baik dipercaya akan dapat
meningkatkan calon tenaga kerja untuk
melamar (Zaheera, et al.2015).
b. Online Job Boards
Online Job Boards merupakan salah
satu metode yang berbentuk seperti
layaknya iklan. Metode ini mampu
menerima lamaran hingga 5 juta
aplikan dari seluruh dunia, lebih murah,
serta dapat beroperasi selama 24 jam
(Boehle, 2000).
c. Media Sosial
Media sosial merupakan salah satu
platform yang paling sering digunakan
dalam E-recruitment. Melalui Situs
seperti  LinkedIn, perusahaan tidak
hanya dapat menerima Curriculum
Vitae, tapi uga dapat mengetahui
informasi  lengkap terkait contoh
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pekerjaan melalui profil sosial media
mereka (Zaheera, et al.2015).

d. Mobile Recruitment

Seperti halnya mobile marketing,
proses rekrutmen dengan menggunakan
handphone juga menyediakan konten
yang dibutuhkan oleh pelamar kerja
dengan hanya mengakses perangkat
telepon genggam yang mereka miliki.
Mobile recruitment memungkinkan
perusahaan untuk membuat iklan yang
unik dan menarik melalui aplikasi,
untuk menarik tenaga kerja profesional
untuk melamar (Zaheera, et al.2015).

Sistem Teknologi dalam E-recruitment
Selain metode yang tepat, pelaksanaan

E-recruitment juga membutuhkan sistem

teknologi yang baik dan memadai yakni

antara lain :

a Software yang dapat melakukan seleksi
dan menyimpen informasi pelamar
secara otomatis.

b Sistem E-recruitment yang memiliki
tahapan yang mudah.

¢ Jaringan yang memiliki kapasitas besar
dan cepat sehingga dapat menampung
jumlah pelamar yang sangat banyak
dengan baik.

Sumber Daya Manusia  dalam

E-recruitment
Sumber Daya  Manusia  yang

dibutuhkan dalam E-recruitment adalah

yang memiliki skills dalam bidang
teknologi. Selain itu, di dalam pelaksanaan

E-recruitment dibutuhkan Sumber Daya

Manusia yang memiliki kompetensi bisnis

untuk memecahkan berbagai permasalahan

bisnis, dan selalu mencari kesempatan
untuk menggunakan teknologi informasi
untuk kemajuan perusahaan (Indrajit,

2000).

Kerangka Konseptual

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Preposisi Penelitian
Berdasarkan gambar di atas, maka

dapat di rumuskan preposisi penelitian

sebagai berikut:

1. Metode rekrutmen memiliki peranan
dalam pelaksanaan E-recruitment pada
PT. Cipta Aneka Selera.

. Sistem teknologi memiliki peranan
dalam pelaksanaan E-recruitment pada
PT. Cipta Aneka Selera.

3. Sumber Daya Manusia memiliki
peranan dalam pelaksanaan
E-recruitment pada PT. Cipta Aneka
Selera.

N

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian

deskriptive dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian  deskriptif bertujuan untuk
memecahkan suatu permasalahan sengan
cara menggambarkan keadaan, objek /
subjek dan juga kondisi aktual atau
kenyataan sebagaimana adanya Kketika
penelitian dilakukan.
Fokus Penelitian
1. Fokus penelitian tentang metode dalam

pelaksanaan E-recruitment, meliputi :

a. Website

b. Online Job Boards

c. Media Sosial

d. Mobile Recruitment
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2. Sistem teknologi dalam E-recruitment,
meliputi :
a. Software
b. Sistem E-recruitment
c. Kapasitas jaringan

3. Sumber Daya Manusia meliputi
kualifikasi pendidikan, kompetensi, dan
skills dalam bidang teknologi.

Lokasi Penelitian

Lokasi ini berlokasi di PT. Cipta
Aneka Selera, beralamat di |. Raya
Kemangsen Ruko Center Point Kav. Al,
Krian Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia.

Analisis dan Keabsahan Data

Analisis data yang digunakan oleh
peneliti adalah model Yin (2003) yakni
meliputi  tahapan  Study  questions,
prepositions, unit analysis, logic linking
data to the prepositions, dan criteria for
interpreting findings, conclusion drawing,
dan keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Preposisi | :
Metode  memiliki
pelaksanaan
PT.CAS
Berdasarkan hasil wawancara dengan
manajer dan pegawai departemen Sumber
Daya Manusia PT. CAS, terdapat 2 atribut
metode yang seringkali digunakan dalam
pelaksanaan E-recruitment yakni Online
Job Boards dan media sosial. Kedua
metode tersebut terbukti dapat
meningkatkan minat calon pelamar pada
PT. CAS sehingga perusahaan memiliki
peluang lebih besar untuk memilih calon
tenaga kerja yang berkualitas dan sesuai
dengan kualitas. Selain itu kedua metode
tersebut mudah digunakan, cepat dan jauh

peranan dalam
E-recruitment pada

lebih  murah, sehingga mendatangkan
efisiensi dan efektifitas tersendiri bagi
perusahaan  di  dalam  pelaksanaan
rekrutmen.

Sedangkan kedua metode yang lain
yakni website dan mobile recruitment
tidak digunakan karena dianggap tidak
sesuai dengan target calon tenaga kerja
perusahaan sehingga diasumsikan bahwa
metode ini  kurang efektif  untuk
diterapkan. Adanya penggunaan Online
Job Boards dan sosial media dalam
pelaksanaan E-Recruitment pada
PT. CAS uga dikonfirmasi oleh para
pelamar yang  menyatakan  bahwa
rekrutmen dengen cara ini cukup mudah
untuk diikuti dan dilakukan.

Preposisi 2 :

Sistem teknologi memliki peranan
dalam pelaksanaan E-recruitment pada
PT.CAS

Terkait faktor sistem teknologi, baik
manajer maupun pegawai yang menangani
pelaksanaa E-recruitment menyatakan
bahwa perusahaan tidak memiliki sistem
khusus untuk menangani E-recruitment.
Selama proses rekrutmen, perusahaan
hanya menyediakan perangkat komputer,
jaringan internet melalui LAN serta
handphone operasional untuk
menghubungi para pelamar. Meskipun
pelaksanaan E-recruitment berjalan
semi manual, tahapan yang dilakukan
cukup efisien dan cepat. Hanya saja karena
meningkatknya jumlah pelamar dan
seleksi administrasi  dilakukan secara
manual, maka waktu yang dibutuhkan
lebih lama.

Selain itu, proses seleksi manual dan
jumlah pelamar yang banyak seringkali
menyebabkan  human  error  seperti
salahnya mencatat nomor telepon atau data
diri calon pelamar. Hasil wawancara
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dengan pelamar juga me nyatakan bahwa,
proses rekrutmen pada PT. CAS cukup
mudah namun memakan waktu terlalu
lama.

Preposisi 3 :

Sumber Daya Manusia memliki
peranan  dalam  pelaksanaan E-
recruitment pada PT.CAS

Dari hasil wawancara dengan kedua
informan  diketahui  bahwa terdapat
beberapa kriteria khusus pegawai yakni
terkait  bidang pendidikan,  yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan rekrutmen.
Kedua informan juga membenarkan bahwa
kemampuan dalam bidang teknologi saat
ini menjadi skill utama yang paling
dibutuhkan dalam pelaksanaan
E-recruitment.

Dalam pelaksanaan E-recruitment
pada PT. CAS, syarat utama sumber daya
manusia nya adalah yang mengerti dan
dapat mengoperasikan online system.
Syarat yang kedua adalah memiliki
pendidikan psikologi. Kemudian sebelum
pelaksanaan E-recruitment, tim juga akan
mendapat  pelatihan  dari  internal
perusahaan yang memberikan arahan
tentang bagaimana prosedur serta tahapan-
tahapan yang harus dilakukan dalam
pelaksanaan E-recruitment. Selain itu
diberi arahan pula tentang bagaimana
mengatasi masalah yang mungkin saja
muncul atau terjadi selama proses
rekrutmen.

Tabel berikut adalah coding yang
dibuat terhadap beberapa atribut dari
faktor-faktor yang berperan  dalam
pelaksanaan E-recruitment pada PT. CAS,
berdasarkan hasil wawancara baik yang
dilakukan dengan kedua key informan
yakni manajer dan pegawai Departemen
Sumber Daya Manusia PT. CAS, dan
calon pelamar.

Tabel 1. Coding data atribut faktor-
faktor yang berperan dalam
pelaksanaan E-recruitment.

Faktor-faktor yang berperan Mana Infg;g;an
dalam Pelalfsanaan E- jer wai Pela
Recruitment PT. CAS HRD HRD mar
Website - -
Online Job
Boards v v v
Metode Media Sosial v v v
Mobile
Recruitment
5 Fungsi Software
D | Sistem Tahapan
P_: Teknolo rekrutmen
< | gi Kap_asnas Y Y \Y
Jaringan
Kualifikasi
Pendidikan v v
SbM Kompetensi v v
Skills v v v

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa beberapa
atribut dari beberapa faktor yakni metode,
sistem teknologi, dan Sumber Daya
Manusia, memang memiliki peranan yang
sangat penting dalam  pelaksanaan
E-recruitment. Atribut Online Job Boards
dan Media Sosial terbukti  dapat
meningkatkan  minat para  pelamar
sehingga perusahaan dapat memiliki
peluang lebih tinggi untuk memilih calon
tenaga kerja yang berkualitas. Kapasitas
Jaringan yang disediakan oleh perusahaan
juga sudah cukup memadai meskipun
proses seleksi masih dilakukan semi
manual dan belum sepenuhnya
menggunakan sistem teknologi. Diketahui
bahwa proses rekrutmen yang
menggunakan online system hanya sebatas
pada pengumuman lowongan pekerjaan
dan penerimaan aplikasi, sedangkan
seleksi administrasi, pemanggilan calon
tenaga kerja, dan wawancara masih
dilakukan secara manual. Hal ini tentu saja
memakan waktu yang lebih lama ketika
jumlah pelamar sangat banyak khususnya
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pada tahapan seleksi administrasi. Hal ini
juga memicu kelelahan dan human error
yang dapat menyebabkan kerugian bagi
perusahaan dan hilangnya kesempatan
untuk mendapat tenaga Kkerja yang
berkualitas dan sesuai dengan kualifikasi
yang ditetapkan oleh  perusahaan.
Selanjutnya, Sumber Daya Manusia yang
saat ini berkerja menangani pelaksanaan
E-recruitment telah memenuhi kualifikasi
yakni memiliki latar belakang pendidikan
psikologi, memiliki kompentensi dan skils
di bidang teknologi. Tim rekrutment juga
telah mendapat pelatihan terlebih dahulu
dari internal perusahaan tentang tahapan-
tahapan dan aturan yang harus dilakukan
dalam pelaksanaan E-recruitment

Saran
Dari kesimpulan diatas makan dapat
diberikan beberapa saran yakni :

1. Hendaknya perusahaan (PT.CAS) dapat
memiliki website yang didalamnya juga
memuat informasi tentang Kkarir dan
lowongan pekerjaan, atau bahkan
website tersebut juga dapat digunakan
untuk rekrutmen dan menerima aplikasi
dari calon pelamar sehingga proses
rekrutmen menjadi lebih efisien, cepat,
dan terpusat.

2. Disarankan agar PT.CAS dapat
mengembangkan software rekrutmen
yang dapat melakukan shortlist secara
otomatis sehingga proses  seleksi
administrasi tidak perlu lagi dilakukan
secara manual. Diketahui bahwa seleksi
administrasi menjadi  permasalahan
utama  dalam pelaksanaan E-
recruitment pada PT. CAS. Dengan
adanya seleksi administrasi secara
manual, maka waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan rekrutmen
menjadi lebih lama sehingga semakin
besar waktu, tenaga dan biaya yang

dikeluarkan. Selain itu seleksi secara
manual lebih berpotensi menyebabkan
human  error, seperti  kesalahan
mencatat telepon pelamar, salah
evaluasi data pelamar, dan sebagainya,
yang bisa menyebabkan hilangnya
peluang perusahaan untuk mendapatkan
tenaga Kkerja yang berkualitas serta
memenuhi kualifikasi yang diinginkan
oleh perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa kendala yang
secara langsung maupun tidak langsung
membatasi hasil penelitian. Berikut adalah
beberapa kendala utama yang terjadi
selama pengumpulan data :

1. Keterbatasan mendapatkan data secara
detail.

Kendala pertama dalam penelitian
ini adalah keterbatasan peneliti untuk
mendapatkan  data secara  detalil.
Informan  baik manajer maupun
pegawai yang menangani proses E-
recruitment mengalami kesulitan dalam
menjawab bagaimana tahapan seleksi
E-recruitment pada PT.CAS secara
runtut dan detail. Keterbatasan ini
disinyalir karena tidak adanya pedoman
atau aturan perusahaan yang mengatur
dengan jelas bagaimana tahapan atau
proses E-recruitment yang dilakukan
dalam perusahaan tersebut.

2. Keterbatasan Informan

Manajer dan pegawai yang berada
pada department Sumber Daya Manusia
tidak hanya bertugas dalam
pelaksanaan  rekrutmen  karyawan
melain juga hal-hal lainnya terkait
dengan tenaga kerja dalam perusahaan
tersebut. Pekerja pada department
tersebut juga memiliki kewajiban untuk
membuat laporan atau menyusun
kelengkapan  administrasi  seluruh
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tenaga kerja pada PT.CAS.
Keterbatasan jumlah pegawai pada
departemen  SDM  mengakibatkan
meningkatnya  tuntutan  pekerjaan
sehingga sulit bagi peneliti untuk
menyesuaikan ~ jadwal  wawancara
disela-sela kesibukan para informan.
Selain  itu, penelitian  dilakukan
ditengah-tengah masa pandemi
sehingga tidak memungkinkan peneliti
untuk bertemu secara langsung dengan
para informan. Untuk mengatasi
kesulitan  tersebut maka  proses
pengumpulan data dilakukan pada
waktu yang telah disepakati dan
dilakukan secara tidak langsung yakni
melalui media komunikasi online
seperti whatsapp atau zoom
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ABSTRAK

Dalam perkembangan jaman yang serba modern saat ini persaingan antar perusahaan
menjadi sangat ketat dan kompetitif. Tidak hanya pada perusahaan yang bergerak dalam
bidang manufaktur saja, namun juga perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa. Salah satu
perusahaan jasa berkaitan dengan jasa legal dokumen juga menjadi persaingan yang begitu
besar, terutama tentang kepengurusan ijin tinggal orang asing dan ini yang menjadi menarik
untuk pelanggan mempunyai pilihan bahkan keputusan pelangganlah yang menentukan
perusahaan tersebut.

Maka dari itu banyak strategi yang dikeluarkan oleh perusahaan, salah satunya adalah
pemasaran dan harga yang bisa bersaing dengan perusahaan lain. Pemasaran merupakan alat
dimana kita merencanakan, menerapkan serta mengawasi program yang telah akan dilakukan
melalui proses produksi sehingga sampai ketangan konsumen. Salah satu dari strategi
pemasaran adalah dengan peningkatan kulaitas layanan yang diberikan perusahaan terhadap
konsumennya. Harga juga menjadi faktor terpenting dalam penjualan produknya, karena
harga yang ditetapkan oleh perusahaan dalam menentukan harga jual sampai dengan
ketangan konsumen.

Setelah kualitas pelayanan dan harga sesuai dengan produk yang dikeluarkan oleh
perusahaan sesuai dengan yang ditawarkan, maka keputusan pelangganlah yang menjadi
penentu bahwa produk tersebut layak atau tidak. Dalam perusahaan jasa legal surat ijin
tinggal orang asing, maka mnjadi sangat penting kualitas pelayanan dan harga tersebut
sehingga keputusan pelanggan untuk memilih menjadi yang utama.

Kata kunci : Kualitas Pelayanan, Harga, Keputusan Pelanggan, Pemasaran

ABSTRACT

In today modern era, competition between compenies has becomes very fierce and
competitive. Not only companies engaged in manufacturing, but also companies enggaged in
services. One of the service companies related to legal document services is also a great
competition, especially regarding the management of foreigners and this is what becomes
interesting for customers to have a choice and even the customer’s decisiom that determines
the company.

Therefore, there are many strategy issued by the company, one of which is marketing
and pricing that can compete with other companies. Marketing is a tool where we plan,
implement and supervise program that have been carrier through the production process so
that it reaches consumers. One of the marketing strategies is to increase the quality of
services the company provides to its customers. Price is also the most important factor in
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selling its products, because the price set by the company in determining selling price is up

consumers hand.

After the quality of service and price according to the product issued by the company
according to the offer, then the customer’s decision is the determinant product is feasible or
not. In a legal service company of foreigner’s permit, it is very important the quality of the
service and price so that the customer’s decision to choose to be the main one.

Keywords : Service Quality, Price, Customer Decision, Marketing

PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan jaman
usaha jasa legal dokumen yang semakin
tumbuh dan berkembang dengan pesat.
Dengan makin banyaknya jasa legal
dokumen tersebut , maka konsumen akan
lebih leluasa dan selektif untuk memilih
dan membandingkan produk-produk yang
ditawarkan pada konsumen. Sehingga
persaingan antara usaha jasa legal
dokumen pada saat ini maupun waktu-
waktu yang akan datang menjadi sangat
ketat, sehingga hal ini tidak dapat
dihindari lagi. Dan masing-masing usaha
jasa legal dokumen harus meningkatkan
usahanya untuk mempertahankan
keberadaannya dengan segala daya dan
upaya.

Sehingga perusahaan harus mampu
memberikan  kepuasan kepada para
pelanggannya, misalnya dengan
memberikan produk yang mutunya lebih
baik, harganya lebih murah, penyerahan
produk yang lebih cepat dan pelayanan
yang lebih baik daripada para pesaingnya.

Hasil pekerjaan yang lambat bisa membuat

pelanggan tidak puas, walaupun dengan
tingkatan yang berbeda. Hal tersebut
diatas harus benar-benar diperhatikan oleh
para pengusaha apalagi bila dilihat dari
perkembangan pola pikir masyarakat
sekarang ini  menunjukkan  bahwa
masyarakat  berfikir ~ semakin  Kritis,
informatif dan ingin serba praktis.
Perubahan yang terjadi pada pola pikir
masyarakat tercermin pada perkembangan
teknologi yang semakin canggih sehingga
mengakibatkan tingginya persaingan pada
dunia usaha. Dalam penelitian ini, peneliti
akan mencoba melakukan penelitian yang
terkait dengan peranan jasa legal dokumen
terutama terhadap ijin tinggal orang asing
yang sangat dibutuhkan dalam
mendatangkan tenaga kerja asing bagi
perusahaan. Di lingkungan perkotaan
banyak sekali perusahaan pada bidang jasa
legal dokumen, seperti salah satunya
adalah PT. Mitra Karya Swadaya yang
terletak di Surabaya.

Dengan banyaknya perusahaan

yang dalam bidang yang sama, maka
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konsumen akan memilih pada perusahaan

yang telah memberikan  pelayanan
terbaiknya. Sehingga peneliti tertarik
untuk merumuskan tentang Kualitas
pelayanan dan harga mempunyai pengaruh
terhadap keputusan pelanggan untuk
menggunakan jasa legal dokumen di PT.
Mitra Karya Swadaya di Surabaya.

Dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel kualitas pelayanan dan
harga secara bersama-sama mempunyai
pengaruh terhadap keputusan pelanggan
menggunakan jasa legal dokumen pada
PT. Mitra Karya Swadaya Surabaya serta
untuk mengetahui pengaruh variabel
kualitas pelayanan dan harga, sehingga
dapat mengetahui variabel mana yang
mempunyai pengaruh dominan terhadap
keputusan pelanggan dalam menggunakan
jasa legal dokumen pada PT. Mitra Karya

Swadaya di Surabaya.

TINJAUAN PUSTAKA
Pemasaran

Jika berbicara pemasaran, maka
kita akan berbicara tentang kelangsungan
hidup perusahaan terhadap produknya baik
barang maupun jasa yang dapat memberi
keuntungan bagi perusahaan. Pemasaran
merupakan pintu gerbang perusahaan
dalam  menjual  produknya  sampai

ketangan konsumen.

Kotler dan  Keller (2012)
mendefinisikan pemasaran adalah analisis,
perencanaan, penerapan dan pengawasan
terhadap program yang telah dirancang
untuk menciptakan, membangun dan
mempertahankan pertukaran dan
hubungan yang menguntungkan sasaran
pasar dengan maksud untuk mencapai
tujuan-tujuan organisasi.

Dalam setiap kegiatan penjualan
produk yang berupa barang ataupun jasa,
maka terdapat konsep pemasaran yang
tepat dalam setiap kegiatan. Konsep
pemasaran menurut Kottler (2012) adalah
sebuah upaya pemasaran terkoordinasi
yang berfokus pada pasar dan berorientasi
pada pelanggan dengan tujuan
memberikan kepuasan pada pelanggan
sebagai kunci untuk mencapai tujuan
organisasi. Dari konsep pemasaran
tersebut maka terdapat 4 (empat)
komponen utama yang melandasi konsep
pemasaran, antara lain Fokus pasar,
Orientasi pelanggan, Pemasaran terpadu,
kemampulabaan.

Dapat disimpulkan bahwa pemasaran
merupakan nadi dari kehidupan sebuah
perusahaan.  Perusahaan ~ mengalami
pertumbuhan ataupun penurunan produk
tersebut berasal dari metode pemasaran

yang digunakan oleh perusahaan tersebut.
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Jasa

Perusahaan menghasilkan produk
bukan hanya dalam barang saja, namun
juga dapat dalam bentuk jasa. Yang
membedakan dari kedua produk tersebut
adalah penilaian kepuasan yang diberikan
oleh konsumen. Jika berupa barang maka
nilai kepuasannya saat konsumen tersebut
melihat secara langsung, apabila dalam
bentuk jasa maka nilai kepuasannya ketika
konsumen tersebut merasakan produk
tersebut.
Kotler dalam Tjiptono (2005) menyatakan
bahwa jasa sebagai salah satu bentuk
produk dapat didefinisikansebagai : setiap
tindakan atau perbuatan yang dapat
ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak
lain yang pada dasarnya bersifat intangible
(tidak berwujud) dan tidak menghasilkan
kepemilikan tertentu.

Teori Kualitas Pelayanan

Menurut Jasfar (2005:47)

mendefinisikan kualitas pelayanan
merupakan suatu pembahasan yang sangat
kompleks karena penilaian kualitas
pelayanan  berbeda dengan kualitas
produk, terutama sifatnya yang tidak nyata
(intangible)dan produksi serta konsumsi
berjalan secara simultan. Sehingga,
kualitas pelayanan adalah bagaimana
tanggapan pelanggan terhadap jasa yang

dikonsumsi atau dirasakannya.

Zeithamal dan Bitner (dalam
Arif,2007:120),
kualitas jasa atau pelayanan merupakan

mengemukakan  arti

penyampaian jasa yang baik atau sangat
baik, jika dibanding dengan ekspektasi
pelanggan. Wyckof  (Arief,2007:118),
mengungkapkan bahwa pengertian
kualitas  pelayanan  sebagai  tingkat
kesempurnaan yang diharapkan dan
pengendalian akan kesempurnaan tersebut
untuk memenuhi keinginan pelanggan.
Menurut Parasuraman (dalam
Jasfar,2005:51), terdapat lima dimensi
kualitas pelayanan/jasa  diantaranya
adalah:

o Reliability (kehandalan)
Kemampuan untuk memberikan pelayanan
yang dijanjikan dengan tepat (accurately)
dan  kemampuan untuk  dipercaya
(dependably), terutama memberikan jasa
secara tepat waktu (on time), dengan cara
yang sama sesuai dengan jadwal yang
telah dijanjikan dan tanpa melakukan
kesalahan tiap waktu.

o Responsiveness (daya tanggap)
Kemauan atau keinginan para karyawan
untuk membantu dan memberikan jasa
yang dibutuhkan konsumen. Membiarkan
konsumen menunggu, terutama tanpa
alasan yang jelas akan menimbulkan kesan
negatif yang tidak seharusnya terjadi.
Kecuali apabila kesalahan ini ditanggapi

dengan cepat, maka menjadi suatu yang
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berkesan dan menjadi pengalaman yang
menyenangkan.

o Assurance (jaminan)

Meliputi pengetahuan, kemampuan, ramah
tamah, sopan, dan sifat dapat dipercaya
dari kontak personel untuk menghilangkan
keragu-raguan konsumen dan merasa
terbebas dari bahaya dan resiko.

o Empathy (empati)

Meliputi sikap kontak personel maupun
perusahaan untuk memahami kebutuhan
maupun kesulitan konsumen, komunikasi
yang baik, perhatian pribadi, kemudahan
dalam  melakukan  komunikasi  atau
hubungan.

o Tangibles (produk-produk fisik)
Tersedianya fasilitas fisik, perlengkapan
dan sarana komunikasi, dan lain-lain yang
dapat diperluas dalam bentuk hubungan

dengan konsumen lain pengguna jasa.

Kualitas ayanan
(X1)

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini  metode
analisis yang digunakan adalah regresi
linier berganda dengan rumus :
y=a+blxl+b2X2+e

Harga
Ketertarikan konsumen dalam memilih

sebuah produk akan selalu dilihat harga
barang yang dijual terlebih dahulu,
walaupun  konsumen tersebut belum
mengetahui kualitas dari barang tersebut.

Keputusan Pelanggan

Saat memilih produk yang akan dibeli,
maka konsumen mempunyai hak untuk
memilih  produknya. Setelah memilih
produk yang diminati, maka konsumen
berhak memutuskan barang yang akan
dibeli. Biasanya konsumen memutuskan
untuk  membeli  dengan  beberapa
pertimbangan, seperti: harga, jenis barang,
kegunaan barang, kemasan
barang/packing, kualitas pelayanan, dll.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
menggambarkan dengan kerangka berpikir

sebagai berikut :

Keputusan
Pelanggan ()
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Dimana :
y . Variabel terikat
X1, X2 : Variabel bebas

a : Konstanta
b . Koefisien regresi
e . Error/kesalahan pengganggu

> Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini  penulis

menggunakan  pendekatan  penelitian
dengan cara jumlah sampel dari jumlah
pelanggan yang ada di perusahaan
tersebut. Peneliti menggunakan sampel
sebanyak 100 responden dalam pengisian
kuesioner yang telah disediakan oleh
peneliti. Kemudian dengan menggunakan
model analisis regresi linier berganda, dan
menguji  hipotesis dengan uji secara
simultan dan secara parsial sehingga
diperoleh  kesimpulan  yang  dapat
dikembangkan

» Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengambilan data di dalam
penelitian  ini  menggunakan  teknik
Random Sampling adalah suatu cara
pengambilan data dimana setiap unsur
yang  membentuk  populasi  diberi
kesempatan yang sama untuk terpilih
menjadi responden

Responden yang dimaksud adalah
sampel dari jumlah yang datang dan

menggunakan jasa pada PT. Mitra Karya

Swadaya dengan mengisi kuesioner yang
telah disiapkan oleh peneliti.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data primer.
Data primer yang diperoleh langsung dari
responden secara langsung tanpa melalui
pihak lain/perantara. Data ini diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada
responden yang menggunakan jasa dari
PT. Mitra Karya Swadaya.

» ldentifikasi Variabel
Dalam penelitian ini bermaksud

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
dengan variabel terikat. Variable bebas
yang dimaksud disini adalah kulitas
pelayanan (X1) dan harga (X2), sedangkan
variable terikat dalam penelitian ini adalah
keputusan pembelian (Y).
» Teknik Analisis
Uji Validitas

Menurut Djaali dan Pudji (2008)

validitas konstruk adalah validitas yang

mempermasalahkan seberapa jauh item-
item tes mampu mengukur apa-apa yang
benar-benar hendak diukur sesuai dengan
konsep khusus atau definisi konseptual
yang telah ditetapkan

Validitas digunakan untuk  menguji
kesahihan atau Kketepatan alat ukur,
Apakah memperoleh informasi sesuai
dengan yang diharapkan. Suatu item/butir
pernyataan dinyatakan valid apabila

memiliki nilai signifikansi lebih kecil 0,05
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dan memiliki korelasi product moment
lebih besar dari 0,30.
Uji Reliabilitas

Menurut  Husaini  (2003) Uji

reliabilitas adalah proses pengukuran

terhadap ketepatan (konsisten) dari suatu
instrumen. Perhitungan dilakukan dengan
menggunakan metode konsistensi internal
melalui teknik analisis varian dari Alpha
Cronbach, suatu kuesioner dinyatakan
% Menghitung nilai F
R? / k
Fhic = 2
(1-R*)(n-k-1)

Dimana :

F : Hasil perhitungan

R? : Koefisien determinasi
k : Jumlah variabel bebas
n : Jumlah observasi

Ketentuan hasil uji juga dapat dilihat dari
Faber dengan kriteria sebagai berikut:
1. Fpit > Frape berarti Ho ditolak dan H;

Ho

Penerimaan

reliabel apabila memiliki nilai koefisien
alpha Cronbachlebih besar dari 0,6.
Uji Signifikansi

Uji signifikansi digunakan untuk
menguji pengaruh kualitas pelayanan dan
harga terhadap keputusan pelanggan,
pengujian ini dapat dilakukan secara
simultan dengan menggunakan uji F dan
jika dilakukan secara parsial maka
menggunakan uji t.
diterima artinya kualitas pelayanan
(X1) dan harga (X;) secara simultan
berpengaruh  signifikansi  terhadap
keputusan pelanggan ().

2. Fnit > Fuapeberarti Ho diterima dan H;
ditolak artinya kualitas pelayanan (X
) dan harga (X;) secara simultan tidak
berpengaruh  signifikansi  terhadap
keputusan pembelian yang dalam hal
ini sebagai variabel terikat.

Berikut  adalah  gambaran  daerah

penerimaan dan penolakan :

Penolakan
Ho

Frabel

Gambar 3.1
Kurva uji F

% Menghitung nilai t
Penggunaan Uji t adalah untuk

menguji signifikansi pengaruh parsial

variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat ().
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Menghitung Nilai t dengan rumus :

Lyt :A-
Sebi
Keterangan:
thit =t hasil hitungan
o] = koefisien regresi
Sebi = standar error

Untuk membandingkan variabel paling
dominan dapat dilihat pada nilai koefisien

korelasi parsial yang paling besar (r?).

Penolakan Hy

N\

Penerimaan Hy

Berikut adalah gambaran penilaian uji t,

setelah melalui perhitungan hipotesa :

Penolakan Hy

Lrabel {‘]

Liabel (+)

Gambar 3.2
Kurva Uji t

PEMBAHASAN

Dengan menggunakan penilaian kuesioner
berdasarkan skala likert yaitu

1. Sangat setuju (SS) skor 5

2. Setuju (S) skor 4

3. Kurang setuju (KS) skor 3

4. Tidak setuju (TS) skor 2

5. Sangat tidak setuju (STS) skor 1
Berdasarkan hasil dari penilaian kuesioner

yang telah dibagikan kepada responden,

maka berikut deskripsi variabel dari hasil

tersebut.

» Distribusi Variabel

% Variabel Kualitas Pelayanan (X;)
Berikut ini tanggapan responden

terhadap variabel X; (Kualitas produk)

yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Tanggapan Responden Terhadap Kualitas Pelayanan
Skor
No Pernyataan Jumlah Mean
SS S KS | TS | STS
1 Xi11 6 72 | 22 - - 100 -
Skor 30 | 288 | 66 - 384 3.84
2 X12 - 59 | 40 1 - 100 -
Skor - | 236 | 120 2 358 3.58
3 Xi3 6 | 65 | 29 - - 100 -
Skor 30 | 260 | 87 ; - 377 3.77
4 Xi4 3 70 | 26 1 100 -
Skor 15 [ 280 | 78 2 375 3.75
5 Xis 6 | 81 | 13 - - 100 -
Skor 30 | 324 | 39 - - 393 3.93
Total 18.87
Mean 3.77

Sumber : diolah penulis
Dari tabel diatas dapat dilihat

bahwa distribusi skor dari
jawaban/tanggapan 100 responden pada
pernyataan / item menunjukkan skor yang
bervariasi. Rata-rata tanggapan responden
tentang kualitas pelayanan (X;) sebesar
3.77, berarti rata-rata (mean) tersebut

termasuk dalam kategori “Setuju” karena

mean tersebut terletak di interval skor 3
dan 4. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa sebagian besar responden memberi
tanggapan setuju terhadap pernyataan-
pernyataan yang berkaitan dengan variabel
kualitas Pelayanan (Xj).

% Variabel Harga (X)

Tabel 4.2
Tanggapan Responden Terhadap Harga
Skor
No Pernyataan Jumlah Mean
SS S KS | TS | STS
1 X1 2 77 20 1 - 100 -
Skor 10 | 308 | 60 2 380 3.80
2 X2 - 52 48 - - 100 -
Skor - 208 | 144 352 3.52
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3 Xs3 4 80 16 - - 100 -
Skor 20 320 48 _ 388 3.88
Total 11.2
Mean 3.73

Sumber: Diolah
Pada tabel diatas dapat dilihat
bahwa tanggapan dari 100 responden pada
tiap-tiap item/pernyataan memiliki rata-
rata skor yang bervariasi. Secara umum
rata-rata jawaban/tanggapan responden

terhadap harga (X;) sebesar 3.73, dengan

termasuk dalam kategori “Setuju”, karena
nilai rata-ratanya terletak antara skor 3 dan
4. Hal

sebagian besar responden menjawab setuju

ini dapat disimpulkan bahwa

pada variabel harga (X>).

/7
L X4

Variabel Keputusan Pelanggan (Y)

demikian berarti rata-rata (mean) ini
Tabel 4.3
Tanggapan Responden Terhadap Keputusan Pelanggan
Skor
No | Pernyataan 3S S KsS T TS TsTS Jumlah Mean
1 Y 22 65 12 1 - 100 -
Skor 110 260 | 36 2 - 408 4.08
2 Y, 1 81 18 - - 100 :
Skor 5 324 | 54 383 3.83
3 Y3 22 75 3 - - 100 -
Skor 110 300 9 - 374 4.19
Total 12.1
Mean 4.03
Sumber: Diolah
Dari  tabel  tersebut  diatas “setuju” pada  variabel  keputusan
menunjukkan distribusi skor pada tiap-tiap pelanggan (Y).
item/pernyataan  berdasarkan  jawaban » Analisa Model
/tanggapan dari 100 responden yang s Uji Validitas
bervariasi.Adapun rata-rata (mean) Uji validitas digunakan untuk

keputusan pelanggan (Y) adalah sebesar
4.03 yang berarti terletak di interval antara
3 dan 4. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
sebagian  besar

responden menjawab

mengetahui valid atau tidaknya data yang
telah diperoleh dari responden dalam
pengisian kuesioner yang telah dilakukan.
Korelasi yang digunakan dalam penelitian

ini adalah korelasi product momendari
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Pearson. Suatu butir pertanyaan dikatakan
valid apabila memiliki nilai signifikansi

dibawah 0,05 dan memiliki nilai korelasi

diatas 0,30. Berikut hasil Uji Validitas

dalam penelitian ini.

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas
Item Sig. Nilai Korelasi Keputusan

X11 0,000 0,563 Valid

X1 0,000 0,725 Valid

X13 0,000 0,710 Valid

X14 0,000 0,652 Valid

X1s 0,000 0.634 Valid

X21 0,000 0,691 Valid

X22 0,000 0,775 Valid

X2.3 0,000 0,783 Valid

Y1 0,000 0,816 Valid

Y, 0,000 0,745 Valid

Y3 0,000 0,712 Valid

Sumber: Diolah

Merupakan alat ukur yang
Dari tabel diatas maka dapat dilihat dikatakan reliabel, apabila jawaban
bahwa seluruh item dalam kuesioner seseorang terhadap pertanyaan dalam

memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 dan memiliki nilai korelasi diatas
0,30. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
item dalam kuesioner adalah valid.

» Uji Reliabilitas

kuesioner secara konsisten dari waktu ke
waktu. Suatu variabel dinyatakan reliabel
apabila memiliki nilai alpha Cronbach
lebih besar dari 0,6. Berikut ini hasil dari

Uji Reliabilitas.
Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel A[\\:gﬁla Aénalizgg Keputusan
Kualitas Pelayanan (X1) 0,670 0,6 Reliabel
Harga (X2) 0,607 0,6 Reliabel
Keputusan Pelanggan (Y) 0,616 0,6 Reliabel

Sumber: Diolah
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Berdasarkan  hasil  pengujian » Hasil Analisis Regresi Linear
reliabilitas, sebagaimana yang dapat Berganda

dilihat pada tabel 4.5, bahwa nilai alpha
dari masing-masing variabel menunjukkan
nilai koefisien yang lebih besar dari 0,6.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel-variabel yang dibahas

dalam penelitian ini seluruhnya reliabel.

Setelah uji instrumen dinyatakan
valid dan reliabel dan regresi, maka proses
selanjutnya adalah menginterprestasikan
hasil analisis regresi linier berganda. Hasil
analisis regresi linier berganda dari
penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 4.6

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients
Model
B Std. Error
1 Constant 0.221 0.268
Kualitas Pelayanan (X;) | 0.726 0.080
Harga (X2) 0.287 0.076

Sumber : Diolah
Berdasarkan hasil analisis regresi
linier berganda sebagaimana yang terlihat

pada tabel 4.6, maka dapat disusun sebuah

persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y =0.221+0.726 X1 + 0.287 X, + e

Dari persamaan tersebut, dapat

diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Konstanta (3p) = 0.221, menunjukkan
bahwa apabila variabel-variabel bebas
Kualitas Pelayanan (X;), Harga (X)
sama dengan O atau konstan maka
nilai  koefisien  variabel terikat
Keputusan Pembelian (Y) adalah
0.221 atau 22.1 %.

2. Kaoefisien regresi variabel X; (B;) =

0.726, menunjukkan bahwa apabila

variabel Kualitas Pelayanan (Xj),
ditingkatkan sebesar satu satuan,
maka akan menyebabkan variabel
Keputusan Pelanggan (Y) meningkat
sebesar 0.726 atau 72.6 % dengan
asumsi variabel Harga (X;) sama
dengan nol atau konstan.

3. Koefisien regresi variabel X, (By) =
0.287 menunjukkan bahwa apabila
variabel Harga (X;) ditingkatkan
sebesar satu satuan, maka akan
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menyebabkan variabel Keputusan antara variabel-variabel bebas
Pelanggan (Y) meningkat sebesar (Kualitas Pelayanan dan Harga)

0.287 atau 28.7 %, dengan asumsi
variabel Kualitas Produk (X;) sama
dengan nol atau konstan.
» Analisis Koefisien Korelasi ( R) dan
Koefisien Determinasi Simultan (
Rsquare atau R)
Nilai koefisien korelasi simultan

(R) menunjukkan keeratan hubungan

dengan variabel terikat (Keputusan
Pelanggan).Sedangkan nilai koefisien
determinasi simultan (Rsguare atau R?)
menunjukkan seberapa besar
kemampuan model dapat menjelaskan
variasi variabel terikat (). Berikut ini
adalah hasil dari analisis korelasi dan

koefisien determinasi simultan :

Tabel 4.7
Koefisien Korelasi dan Determinasi Simultan

. Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 0.825° 0.681 0.675 0.21510

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan dan Harga

Sumber : Data diolah
Dari tabel 4.7 telah diperlihatkan
bahwa nilai koefisien R sebesar 0.825 hal
ini keeratan

menunjukkan hubungan

antara variabel-variabel bebas dengan

variabel Keputusan Pelanggan dalam
penelitian ini sebesar 82.5 %. Sedangkan

nilai koefisien Ryareatau R* sebesar 0.681,

dipengaruhi oleh variabel bebas diluar
model penelitian ini.
> Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk menguiji
hipotesis yang tujuannya adalah untuk
mengetahui

seberapa besar pengaruh

secara simultan variabel-variabel bebas

artinyja  bahwa  68.1%  Keputusan (X) terhadap variabel terikat (Y). Tabel
Pembelian (Y) dipengaruhi oleh Kualitas 4.8 menunjukkan hasil perhitungan uji F
Pelayanan (X;), dan Harga (Xj). sebagai berikut:
Sedangkan sisanya sebesar 31.9 %
Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Uji F
Model Sugn of Df | Mean Square F Sig.
quare
1Regression 9.589 2 4.794 103.626 |0.000
Residual 4.488 97 0.046
Total 14.077 99

Sumber : data diolah
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Langkah-langkah pengujian:

a. Hipotesis

Ho By = B, 0, artinya variabel X;, dan
Xotidak
pengaruh
variabel terikat ().

Ho :Bi# [,#0, artinya variabel X;, dan

memberikan

terhadap

Xomemberikan
terhadap

pengaruh
variabel terikat (Y).

Penerimaan Hg

b. Fupe(df pembilang/k); (df penyebut/n-
k-1); df pembilang =
2,df
penyebut (100-2-1); df
penyebut = 97

Jadi Frapel(3;97) =>Faper = 3,090

C. Fhiwng= 103.626

d. Kurva Pengujian

Penolakan Hg

7

I:tabe'l““‘"’::&:;““‘W g
3.090 103.626

Gambar 4.1

Daerah Penerimaan dan Penolakan H, (Uji F)

b. Kriteria Keputusan

Diperoleh hasil, Fhitung(103.626)
>Fapel(3.090), sehingga Hy ditolak, berarti
variabel bebas Kualitas Pelayanan (X3),

dan Harga (Xz)mempunyai pengaruh yang

signifikan  terhadap variabel terikat
Keputusan Pelanggan (YY) atau
Fhitung(103.626) dengan tingkat

signifikansi (0.000).

» Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji
hipotesis yang tujuannya adalah untuk
mengetahui  pengaruh  secara parsial
variabel-variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y). Berikut adalah hasil

ujit:
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Tabel 4.9
Hasil Uji t (Uji Parsial)
Model thitung Sig.
1 (Constant)
Kualitas Produk (X1) 9,044 0,000
Harga (X2) 3.779 0,000
Sumber : data diolah
Prosedur  pengujian  pengaruh Ho :Bi# O, berarti variabel bebas
secara parsial untuk masing-masing Ximempunyai  pengaruh terhadap

variabel bebas terhadap variabel terikat
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

variabel terikat Y.
2) o= 0,05/2 - 0,025 dengan df (n-k-1); df
(100-3-1); df - 97 sehingga tiape=

a. Variabel Bebas Xi(Kualitas 2.277
3) th|tung: 9.044

4) Kurva Pengujian

Pelayanan)
1) Menetapkan hipotesis
Ho :B1= 0O, berarti variabel bebas X;tidak

mempunyai pengaruh

terhadap

variabel terikat Y.

Penolakan Hy Penolakan Hg

/ Penerimaan Hy

. R

(t2.277) (L 119.044)

Gambar 4.2
Daerah Penerimaan atau Penolakan Hg
Variabel Kualitas Pelayanan (X3)

5) Kriteria Keputusan (Kualitas  Pelayanan) mempunyai

Diperoleh hasil perhitungan
thitung(9.044) > ttabe|(2.277), maka HO

ditolak, artinya variabel bebas X;

pengaruh yang signifikan terhadap

variabel terikat Y  (Keputusan

Pelanggan).
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b. Variabel Bebas X,(Harga)
1. Menetapkan Hipotesis
Ho:B2 = O, berarti variabel bebas
Xotidak

pengaruh

mempunyai

terhadap
variabel terikat Y.

Ho :B2# 0, berarti variabel bebas X5

mempunyai  pengaruh

Penolakan

terhadap variabel
terikat Y.

2. A=0,05/2 =0,025 dengan df (n-k-
1); df( 100-2-1); df= 97
sehingga tiapei= 2,277

3. thitung= 3.779

4. Kurva Pengujian

ttabel (‘) 0

Gambar 4.2

ttabel 2.277 thitunq

Daerah Penerimaan atau Penolakan Hg

Variabel Harga (X>)

5. Kriteria Keputusan
Diperoleh hasil
thitung(3,779) > twnel(2,277), maka
Ho ditolak, artinya variabel bebas

perhitungan

XoHarga mempunyai  pengaruh
yang signifikan terhadap variabel
terikat Y (Keputusan Pelanggan).

» Analisis Koefisien Korelasi PArsial

( r ) dan Koefisien Determinasi
Parsial (r?)
Koefisien  korelasi  parsial  (r)

menunjukkan keeratan hubungan antara

masing-masing variabel bebas X Kualitas
pelayanan (X;),dan Harga (X;) dengan
variabel terikat Y (keputusan
pelanggan).Sedangkan koefisien
determinasi  parsial () menunjukkan
diantara variabel-variabel bebas itu,
variabel bebas yang mana yang
mempunyai pengaruh dominan terhadap
variabel  terikat.  Hasil  perhitungan
koefisien korelasi parsial (r) dan koefisien
determinasi parsial (r°) dapat dilihat pada

tabel 4.10 berikut ini :
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Tabel 4.10
Nilai Koefisien Korelasi Parsial dan Koefisien Determinasi Parsial
Variabel R r?
Kualitas pelayanan (X;) 0,676 0,456
Harga (X») 0,358 0,128

Sumber : data diolah

Berdasarkan pada tabel 4.10 telah
diketahui bahwa masing-masing variabel
bebas memiliki nilai koefisien korelasi
parsial, dimana untuk variabel kualitas
pelayanan (X;) memiliki nilai r sebesar
0,676 berarti
pelayanan dengan variabel

antara variabel kualitas
keputusan
pelanggan memiliki nilai koefisien 67.6 %.
Untuk variabel Harga (X;)memiliki nilai r
sebesar 0,358 berarti memiliki keeratan
hubungan dengan variabel keputusan
pelanggan memiliki nilai koefisien 35.8 %.

Selain itu dari tabel 4.10, juga
dapat dilihat bahwa masing-masing
» Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa
Kualitas pelayanan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Keputusan
pelanggan, artinya bahwa apabila kualitas
pelayanan memuaskan maka keputusan
pelanggan untuk mengunakan jasa PT.
Mitra Karya Swadaya akan meningkat,
demikian pula sebaliknya. Hal ini
mengindikasikan bahwa pelayanan yang

diberikan kepada konsumen mencapai

variabel bebas memiliki nilai koefisien

dimana, Xj
2

determinasi  parsial ()
(Kualitas Pelayanan) memiliki nilai r

sebesar yaitu 0,456, Xy(Harga) memiliki
2

nilai r° sebesar yaitu 0,128. Kualitas
pelayanan mempunyai nilai tertinggi
diantaranya variabel Harga sehingga

Kualitas Pelayanan merupakan variabel
yang berpengaruh dominan terhadap
variabel  Keputusan

sebesar 45.6%.

pelanggan vyaitu

tingkat memuaskan sehingga
menimbulkan keputusan pelanggan untuk
menggunakan jasa PT. Mitra Karya
Swadaya. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan
(2015) dan

Supriyatin(2014). Berdasarkan hasil uji t

oleh  Yeni  Marlina
(parsial) maka hipotesis kedua telah
terbukti kebenarannya.

Harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pelanggan,

apabila harga dapat dijangkau oleh
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pelanggan maka keputusan pelanggan
untuk mengurus prijinan izin tinggal orang
asing (KITAS) di PT. Mitra Karya
Swadayaakan meningkat, demikian pula
sebaliknya. Hal ini mengindikasikan
bahwa Harga yang PT. Mitra Karya
Swadaya sangat dapat di jangkau oleh
pelanggan hal ini menjadi salah satu
alasan  Keputusan pelanggan  untuk
mengurus perijinan izin tinggal orang
asing (KITAS).Hasil
mendukung penelitian yang dilakukan
Marlina(2015) dan
Supriyatin(2014). Berdasarkan hasil uji f

penelitian ini

oleh Yeni

(simultan) maka hipotesis kedua telah
terbukti kebenarannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Penelitian ini  menghasilkan beberapa

kesimpulan, yaitu:

1. Kualitas Pelayanan (X;), dan Harga
(X2) baik secara serempak (simultan)
maupun secara individu (parsial)
berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Pelanggan untuk mengurus
perijinan izin tinggal orang asing
(KITAS).

2. Kualitas Pelayanan (X;), dan Harga
(X2) memiliki hubungan yang kuat
terhadap Keputusan Pelanggan (Y),
dengan nilai R sebesar 82,5 %.

3. Kualitas Pelayanan (X;), dan Harga

(X2) memiliki kontribusi yang besar
dalam menjelaskan variasi variabel
Keputusan Pelanggan (Y), dengan nilai
Rsquaredtal R°sebesar 68,1 % sedang
sisanya sebesar 31,9 % dipengaruhi
oleh variabel bebas diluar model
penelitian ini
4. Dari hasil analisis yang dilakukan
secara parsial Kualitas pelayanan (X;)
merupakan Variabel Bebas yang
berpengaruh dominan terhadap
Keputusan pelanggan untuk mengurus
prijinan izin tinggal orang asing
(KITAS) dengan nilai  Rsquareatau
R%sebesar 45.6 % hasil yang diperoleh

lebih besar dari variabel Harga (X3).

SARAN

1. Perlu ditambahkan bahwa manajemen
perusahaan juga harus melakukan
layanan perioritas pertama yaitu
mengutamakan pelanggan yang masuk
pertama dalam daftar pengajuan Kitas,
walaupun pada saat itu mengalami
kesulitan tetapi penyelesaian pekerjaan
juga harus tetap menjadi prioritas,
sehingga waktu tunggu pelanggan tidak
terlalu lama.

2. Untuk dapat menarik niat pelanggan
bisa dengan lebih memperhatikan lagi
harga yang di berikan kepada
pelanggan atau mungkin bisa dengan

cara memberi promosi atau potongan
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harga, karena nilai variabel harga
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ABSTRAK

Penelitian yang membahas pengaruh corporate governance terhadap nilai perusahaan
memberikan hasil yang beragam. Perusahaan membutuhkan suatu media untuk menarik
perhatian investor agar mau berinvestasi, beberapa diantaranya adalah kinerja keuangan dan
pengungkapan lingkungan. Dengan menunjukkan kinerja keuangan yang baik, investor yakin
bahwa perseroan memiliki prospek yang baik dalam hal pembagian dividen. Perusahaan yang
mengungkapkan kinerja lingkungannya mencerminkan kepedulian perusahaan terhadap
lingkungan dan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh CG
(diproksikan dengan ukuran dewan komisaris dan independensi dewan komisaris) terhadap
nilai perusahaan melalui kinerja keuangan dan pengungkapan lingkungan. Penelitian ini
menggunakan 28 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dengan periode observasi 2012-2017. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CG tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Temuan lain dari penelitian ini adalah terdapat
pengaruh tidak langsung antara CG terhadap nilai perusahaan melalui pengungkapan
lingkungan, sedangkan kinerja keuangan tidak memediasi kedua variabel tersebut.

Kata Kunci: Corporate Governance, Kinerja Keuangan, Pengungkapan Lingkungan, Nilai
Perusahaan, Indonesia.

ABSTRACT

Research that discusses the influence of corporate governance on firm value has
different results. Companies need a medium to attract investors' attention so that they are
willing to invest, some of them are financial performance and environmental disclosure. By
showing good financial performance, investors are convinced that the company has good
prospects in terms of dividend distribution. Companies that disclose their environmental
performance reflect the company's concern for the environment and society. The purpose of
this study is to determine the effect of CG (as proxied by board size and board independence)
on firm value through financial performance and environmental disclosure. This study uses
28 mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) with the 2012-2017
observation period. The results of this study indicate that CG has no effect on firm value.
Another finding from this study is that there is an indirect effect between CG on firm value
through environmental disclosure, while financial performance does not mediate these two
variables.
Keywords: Corporate Governance, Financial Performance, Environmental Disclosure,
Corporate Values, Indonesia.

PENDAHULUAN

Profitabilitas  perusahaan  dan
eksistensinya dapat meningkat jika
perusahaan mampu memanfaatkan asetnya
(Mohamad, Rashid, & Shawtari, 2012).

Perusahaan memerlukan pengelolaan yang
baik agar tujuan tersebut dapat tercapai
dengan suatu sistem penggerak dan
pengelola seluruh aktifitas perusahaan
yang dikenal dengan Corporate
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Governance (CG) (lbrahim & Samad,
2011). Stakeholder menginginkan
tatakelola perusahaan yang baik (lenciu,
2012; Mohamad et al., 2012) sehingga
menuntut  manajemen  agar  tidak
menyimpang dalam menjalankan tugasnya.

Beberapa penelitian telah
membuktikan meningkatnya kualitas tata
kelola perusahaan, akan semakin baik
kinerjanya  (Connelly,  Limpaphayom,
Nguyen, & Tran, 2017; lbrahim & Samad,
2011; Kowalewski, 2016). Hal ini akan
membuat stakeholder percaya bahwa
perusahaan mampu  bertahan dalam
persaingan dan akan menarik calon
investor untuk berinvestasi. Beberapa
penelitian ~ mengenai  pengaruh  CG
terhadap kinerja keuangan dan nilai
perusahaan memiliki hasil beragam.
Kowalewski (2016) meneliti pengaruh CG
terhadap  kinerja  perusahaan  dan
pembayaran dividen sebelum dan saat
krisis keuangan tahun 2008. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
sebelum krisis, ada hubungan positif antara
CG dan kinerja perusahaan. Di tengah
krisis keuangan, CG secara positif terkait
dengan laba atas aset yang lebih tinggi.
Selama periode ini, perusahaan yang
dikelola lebih baik membayar dividen
lebih murah daripada perusahaan dengan
standar tata kelola perusahaan yang lebih
rendah. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Connelly et al.
(2017) yang menunjukkan  adanya
hubungan  positif antara  corporate
governance dengan nilai perusahaan.
Namun, berbeda dengan hasil penelitian
Zabri et al. (2016) yang menunjukkan
bahwa CG yang diukur dengan ukuran
dewan memiliki hubungan negatif yang
lemah dengan kinerja keuangan yang
diukur dengan ROA, tetapi tidak

signifikan terhadap ROE. Temuan lain
menunjukkan bahwa CG vyang diukur
dengan independensi dewan tidak ada
hubungannya dengan kinerja perusahaan.
Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh
Zaidirina & Lindrianasari (2015) yang
membuktikan bahwa CG dengan CGPI
sebagai pengukurnya tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan  teori keagenan,
seringkali terdapat asymetri informasi
antara principal (pemegang saham) dan
agent (manajer) dalam suatu perusahaan
(ElKelish, 2017). Hal tersebut disebabkan
karena adanya benturan kepentingan di
kedua belah pihak (lenciu, 2012). Dengan
adanya CG, maka benturan kepentingan
tersebut dapat dikurangi (Jensen &
Meckling, 1976). Investor akan merasa
yakin jika manajer mampu memberikan
mereka keuntungan dan tidak akan
melakukan hal-hal menyimpang terkait
dengan modal mereka (Htay, Rashid,
Adnan, & Meera, 2012). Investor juga
memerlukan media lain yang dapat
memberikan informasi perusahaan, salah
satunya  lapora  kinerja  keuangan
perusahaan. Baik buruknya Kinerja
keuangan suatu perusahaan biasanya
dilihat dari profitabilitas atau kemampuan
perusahaan menghasilkan laba (Pascareno
& Siringoringo, 2016; Tui,
Nurnajamuddin, Sufri, & Nirwana, 2017).
Profitabilitas menjadi perhatian utama
dalam mengukur efektivitas manajemen.
Jika  perusahaan  memiliki  tingkat
profitabilitas tinggi maka akan muncul
reaksi positif dari investor. Reaksi tersebut
akan mendorong mereka untuk membeli
saham perusahaan dan akan meningkatkan
nilai perusahaan.

Selain kinerja keuangan, terdapat
hal-hal lain yang dipertimbangkan investor
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untuk berinvestasi. Salah satunya adalah
kinerja  lingkungan. Hal  tersebut
dibuktikan melalui penelitian Sarumpaet,
Nelwan, & Dewi (2017) vyang
membuktikan bahwa kinerja lingkungan
yang unggul memberikan dampak positif
berupa harga saham yang lebih tinggi. Hal
ini karena perusahaan tidak hanya mencari
laba atau profit, namun diperlukan
pertimbangan mengenai tanggung jawab
sosial dan lingkungan sesuai dengan
kegiatan perusahaan (Sarumpaet et al.,
2017).

Pentingnya isu lingkungan semakin
disadari oleh sebagian perusahaan modern
(Fatemi, Glaum, & Kaiser, 2016). Teori
legitimasi menyatakan bahwa perusahaan
akan terikat kontrak sosial dengan
lingkungan dimana dia berdiri (Guthrie,
Cuganesan, & Ward, 2007). Perusahaan
secara langsung maupun tidak langsung
ditekan untuk mengungkapkan Kkinerja
lingkungan kepada masyarakat (Deswanto
& Siregar, 2018; Sarumpaet et al., 2017).

Selain tekanan dari stakeholder,
masyarakat juga menyadari pentingnya
environmental  disclosure  (Gunawan,
2015). Produk ramah lingkungan menjadi
tren dalam masyarakat (Fatemi et al.,
2016). Hal ini mencerminkan kepedulian
masyarakat terhadap kelestarian
lingkungan. Perusahaan akan mendapat
respon yang baik jika mereka mampu
mengelola lingkungan sekitarnya
(Deswanto & Siregar, 2018; Sarumpaet et
al., 2017; Siregar & Bachtiar, 2010).
Environmental disclosure juga merupakan
suatu bentuk tanggung jawab sosial
perusahaan terkait dengan corporate
governance.

Environmental disclosure memiliki
berbagai pengaruh pada nilai perusahaan
(Deswanto & Siregar, 2018; Fatemi et al.,

2016; Gunawan, 2015; Sarumpaet et al.,
2017; Siregar & Bachtiar, 2010).
Kepedulian perusahaan terhadap
lingkungan akan menciptakan image
positif di mata stakeholder dan dapat
berimbas  pada  keberlanjutan  dan
peningkatan nilai perusahaan (Stuebs Jr. &
Sun, 2014).

Manajemen adalah pihak yang
diberi  wewenang untuk  mengelola
kekayaan perusahaan guna mencapai
tujuan. Baik atau buruknya pengelolaan
tersebut tercermin dari nilai perusahaan
(Connelly et al., 2017; Deswanto &
Siregar, 2018; Fatemi et al., 2016).
Investor akan memperhatikan nilai ini
karena ~mereka berekspektasi  tinggi
terhadap  perusahaan.  Tinggi  atau
rendahnya nilai perusahaan menunjukkan
bahwa pasar percaya terhadap Kinerja dan
prospek perusahaan.

Bukti empiris tentang pengaruh CG
dan nilai perusahaan menunjukkan hasil
yang beragam. Dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh CG
terhadap nilai perusahaan melalui Kinerja
keuangan dan environmental disclosure
sebagai variabel mediasi. Penelitian ini
memberikan  kontribusi untuk praktik
manajemen dan literatur tentang corporate
governance.

LITERATURE REVIEW
Corporate Governance (CG)

Corporate  Governance (CG)
merupakan suatu sistem dan aturan
mengenai hubungan antara berbagai pihak
yang  berkepentingan  (Lakshan &
Wijekoon,  2012), terutama  yang
berhubungan dengan pemegang saham
demi tercapainya tujuan perusahaan
(Shank, Hill, & Stang, 2013). Terdapat
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beberapa asas CG, yaitu (1) transparansi,
perusahaan harus memberikan informasi
yang relevan dan kemudahan dalam
mendapatkannya; (2) akuntabilitas, Kinerja

perusahaan harus dapat
dipertanggungjawabkan secara transparan;
3 responsibilitas, mekanisme

pertanggungjawaban kepada stakeholder
harus jelas; (4) independensi, pengelolaan
perusahaan tidak ada intervensi pihak lain;
(5) kewajaran dan kesetaraan, pentingnya
kewajaran dan kesetaraan bagi stakeholder
(Hussin & Othman, 2012; Komite
Nasional Kebijakan Governance/KNKG,
2006).

Board directors merupakan salah
satu aspek penting dalam CG. Two-tier
board system merupakan sistem yang
dianut perusahaan-perusahaan di Indonesia
(KNKG, 2006). Sistem ini mengatur
fungsi dewan pengurus perusahaan yang
terdiri dari fungsi eksekutif (dewan
direksi) dan fungsi pengawasan (dewan
komisaris). Dewan dengan anggota yang
berjumlah lebih dari tujuh atau delapan
mungkin tidak akan efektif (Htay et al.,
2012; Jensen & Ruback, 1983; Siregar &
Bachtiar, 2010). Hal tersebut dapat
menyebabkan  pengambilan  keputusan
menjadi kurang efektif karena adanya
sejumlah potensi konflik antar anggota
kelompok (Yoshikawa & Phan, 2003).
Sebaliknya, jumlah anggota dewan yang
lebih kecil tampaknya akan lebih kondusif
untuk partisipasi anggota dewan dan akan
menghasilkan dampak positif pada fungsi
pemantauan dan kemampuan pengambilan
keputusan dewan, serta independensi
manajemen (Htay et al., 2012; Huther,
1997).

Pentingnya board independence
dalam suatu perusahaan diperlukan untuk
memantau dan mengendalikan perilaku

oportunistik yang mungkin dilakukan
manajemen (Appuhami & Bhuyan, 2015;
Jensen & Meckling, 1976; Muttakin,
Khan, & Belal, 2015). Adanya board
independence dapat mengurangi konflik
keagenan dengan mendorong manajemen
untuk  mengungkapkan lebih  banyak
informasi perusahaan yang lebih material
tentang perusahaan dan sejalan dengan
kepentingan stakeholder (Appuhami &
Bhuyan, 2015; Fama & Jensen, 1983; Htay
et al, 2012). Board independence
berwenang dalam pengendalian manajer
puncak agar selalu termotivasi
pengembangkan pengendalian dan reputasi
perusahaan (Fama & Jensen, 1983).
Kinerja Keuangan

Kinerja perusahaan merupakan
hasil capaian perusahaan atas pengelolaan
sumber dayanya guna mencapai tujuan
(Mishra & Mohanty, 2014). Salah satu
pengukur kinerja keuangan adalah Return
on Assets (ROA). ROA menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba berdasarkan tingkat
aset tertentu (Mishra & Mohanty, 2014,
Zabri et al, 2016; Zaidirina &
Lindrianasari, 2015). Banyak penelitian
yang telah menggunakan ROA sebagai
ukuran kinerja keuangan (Abdallah &
Ismail, 2016; Akbar, Poletti-Hughes, El-
Faitouri, & Shah, 2016; Mishra &
Mohanty, 2014; Zabri et al., 2016;
Zaidirina &  Lindrianasari,  2015).
Penggunaan ROA sebagai ukuran Kinerja
keuangan dianggap karena rasio ini
menunjukkan Kkinerja manajemen yang
sebenarnya (Ponnu, 2008), yang tidak
terkontaminasi oleh tingkat diferensial
leverage perusahaan (Mishra & Mohanty,
2014).
Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan adalah indikator
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penilaian perusahaan secara keseluruhan.
Nilai ini penting bagi investor karena
perusahaan akan dipandang baik jika
memiliki nilai yang tinggi.

Keuntungan lain yang didapat
perusahaan adalah peningkatan harga
saham (Sabrin, Sarita, S, & Sujono, 2016).
Peningkatan ini akan menumbuhkan minat
investor dan menyebabkan naiknya
permintaan saham (Tui et al., 2017).
Investor dapat mempertimbangkan rasio
pasar modal seperti Price to Book Value
(PBV). Rasio ini membedakan saham
mana yang harganya wajar, terlalu tinggi
(overvalued) atau  terlalu  rendah
(undervalued) (Sabrin et al., 2016).
Pencapaian  nilai  perusahaan  akan
maksimal jika pengeloaan perusahaan
dilakukan  oleh  orang-orang  yang
kompeten (Chen & Liu, 2013).
Environmental Disclosure

Informasi lingkungan pada laporan
tahunan  perusahaan tertuang dalam
environmental disclosure (Bernardi &
Stark, 2018; Htay et al, 2012;
Suhardjanto, Tower, & Brown, 2007).
Informasi ini berguna dalam pengambilan
keputusan ekonomi, sosial, dan politis
(Djajadikerta & Trireksani, 2012). Dalam
strakeholder theory, stakeholder dianggap
lebih  powerfull sehingga perlu bagi

perusahaan untuk mengungkapkan seluruh
Kinerja mereka sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada para
stakeholder  seperti  serikat  buruh,
pemerhati lingkungan, kalangan religius
dan lain-lain (Suhardjanto et al., 2007).
Environmental disclosure meliputi
pengendalian polusi, pencegahan atau
perbaikan kerusakan lingkungan,
konservasi alam dan lain-lain (Brooks &
Oikonomou, 2018; Fatemi et al., 2016).
Dalam teori legitimasi, perusahaan akan
terikat kontrak, seperti kontrak sosial, adat,
dan budaya dengan masyarakat.
Kepercayaan dan dukungan
masyarakat terhadap perusahaan akan
didapat guna memperhankan eksistensinya
dalam industri (Brown & Deegan, 1998).
Hipotesis dan Kerangka Konseptual
H1. Corporate Governance berpengaruh
terhadap nilai perusahaan
H2. Corporate Governance berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.
H3. Kinerja keuangan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.
H4. Corporate Governance berpengaruh
terhadap Environmental Disclosure.
H5. Environmental Disclosure
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

H2

Kinerja Keuangan

Corporate

H3

Governance (CG)

H4

A 4

Firm Value (FV)

H5

Environmental
Disclosure (EnD)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan analisis
path untuk menguji hipotesis yang dibantu
dengan software SPSS 23. Data yang
digunakan adalah annual report perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2012-2017.
Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

1. Corporate Governance merupakan

sistem yang digunakan untuk

mengelola dan  mengendalikan

perusahaan. Variabel ini

diproksikan dengan menggunakan:

a. Board Size, merupakan
banyaknya dewan direksi dalam
perusahaan  (Janggu, Darus,
Zain, & Sawani, 2014; Lakshan
& Wijekoon, 2012)

b. Board Independence,
merupakan banyaknya
komisaris independen dalam
perusahaan (Janggu et al., 2014;
Muttakin et al., 2015; Zabri et

al., 2016)
2. Kinerja  keuangan  merupakan
kemampuan  perusahaan  dalam

menghasilkan laba dalam satu
periode akuntansi. Return On Asset
digunakan sebagai proksi kinerja
keuangan (Abdallah & Ismail,
2016; Akbar et al., 2016; Mishra &
Mohanty, 2014; Zabri et al., 2016).
3. Environmental Disclosure
merupakan pengungkapan informasi
lingkungan dalam laporan tahunan
perusahaan. Variabel ini diukur
dengan banyaknya pengungkapan

dengan  menggunakan  Global
Reporting Initiative (GRI) G4
sebagai pedoman. Pedoman ini
banyak digunakan perusahaan untuk

melaporkan  kinerja  lingkungan
mereka (Fatemi et al., 2016).

4. Nilai Perusahaan merupakan
persepsi  masyarakat  (investor)
mengenai  keberhasilan  manajer
dalam mengelola kekayaan

perusahaan dan memaksimalkan
keuntungan pemegang saham. Nilai
perusahaan diukur dengan Price to
Book Value (Sabrin et al., 2016; Tui
etal., 2017).
Persamaan regresi dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

(1) Yepr = bg + besXas + bgiXai + €1

(2) Yenp = bg + besXgs + beiXgi + €2

(3) Yev = bg + bgsXgs + bgXe +
brerXrpr + DenpXenD + €3

HASIL

Penelitian ini menggunakan 28
perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dengan periode
pengamatan 2012-2017.
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Tabel I. Pengujian board size dan board independence terhadap kinerja keuangan

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7,716 4,342 1,777 ,088
BS 742 ,565 ,295 1,313 ,201
Bl 2,156 2,600 ,186 ,829 415

a. Dependent Variable: ROA

Tabel 11. One-way analysis of variance (ANOVA) hubungan antara board size dan board

independence terhadap kinerja keuangan

Model Sum of Squares Mean Square F Sig.

1 Regression 253,242 2 126,621 2,866 ,076"
Residual 1104,388 25 44,176
Total 1357,630 27

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), BI, BS
Tabel I menunjukkan BS memiliki

t-value 1,313 dan sig. 0,201 ( > 0,05),
sedangkan Bl memiliki t-value 0,829 dan
sig. 0,415 ( > 0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa BS dan BI tidak
berpengaruh terhadap Kkineja keuangan
yang diukur dengan ROA. Tabel Il juga
menunjukkan tidak adanya pengaruh
secara simultan antar variabel (F = 2,866
dan sig. 0,076).

Tabel 111 dan IV, merupakan hasil
pengujian BS dan Bl terhadap

environmental disclosure. Pada Tabel Il
menunjukkan BS memiliki t-value 2,710
dan sig. 0,012 ( < 0,05). BI memiliki t-
value 2,137 dan sig. 0,043 ( < 0,05). Hal
tersebut menunjukkan adanya pengaruh
antara BS dan BI terhadap environmental
disclosure secara parsial. Tabel IV juga
menunjukkan adanya pengaruh secara
simultan antar variabel dengan F = 3,886
dansig. 0,034 (< 0,05).

Tabel Ill. Pengujian board size dan board independence terhadap environmental disclosure

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 314 ,016 19,156 ,000
BS ,006 ,002 ,589 2,710 ,012
Bl ,021 ,010 464 2,137 ,043

a. Dependent Variable: EnD

Tabel V. One-way analysis of variance (ANOVA) hubungan antara board size dan board

independence terhadap environmental disclosure

Model Sum of Squares Mean Square F Sig.

1 Regression ,005 2 ,002 3,886 ,034°
Residual ,016 25 ,001
Total ,021 27

a. Dependent Variable: EnD
b. Predictors: (Constant), BI, BS
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Tabel V. Pengujian komponen-komponen CG, kinerja keuangan, dan environmental disclosure

terhadap nilai perusahaan

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8,291 3,288 2,522 ,019
BS ,079 ,125 ,161 ,632 ,534
BI ,363 ,548 ,160 ,662 ,515
ROA ,067 ,038 ,340 1,740 ,095*
EnD 21,381 10,132 426 2,110 ,046**

a. Dependent Variable: PBV
*) Tingkat signifikan pada 0,1 (10%)
**) Tingkat signifikan pada 0,05 (5%)

Tabel V menunjukkan bahwa
kinerja keuangan dan environmental
disclosure berpengaruh terhadap nilai
perusahaan dengan t-value 1,740 dan sig.
0,095 untuk kinerja keuangan, serta t-value
2,110 dan sig. 0,046 untuk environmental
disclosure. Sedangkan untuk komponen-
komponen CG tidak satu pun yang
berpengaruh terhadap nilai perusahaan (BS

memiliki t-value 0,632 dan sig. 0,534, dan
Bl memiliki t-value 0,662 dan sig. 0,515).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa BS dan
Bl tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.  Pengujian  menggunakan
kinerja keuangan juga memberikan hasil
serupa. Kinerja keuangan yang diukur
dengan ROA tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Kinerja Keuangan (FPr)

Corporate Governance

0,340

(CG)

bBS =0,161

bBl =0,160

A 4

Firm Value (FV)

0,426

Environmental
Disclosure (EnD)

Gambar 2. Nilai Beta tiap variabel

Pengujian Dengan Variabel Mediasi
Bagian ini menguji pengaruh CG
terhadap FV melalui EnD. Pengaruh CG
terhadap FV melalui kinerja keuangan
(FPr) tidak dilakukan karena berdasarkan
hasil pengujian pada tabel Il tidak terdapat
pengaruh antara CG yang diproksikan
dengan board size (BS) dan board

independence (BI) terhadap kinerja
keuangan. Begitu pula dengan hasil
pengujian mengenai pengaruh Kinerja
keuangan terhadap nilai perusahaan (tabel
V) vyang menunjukkan tidak adanya
pengaruh pada kedua variabel tersebut.
Nilai pengaruh langsung pada BS
terhadap FV adalah 0,026 (0,161%),
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sedangkan hasil perhitungan pengaruh
tidak langsung adalah 0,251
(0,589*0,426). Nilai pengaruh tidak
langsung lebih besar dibandingkan dengan
nilai pengaruh langsung. Sehingga, secara
tidak langsung BS berpengaruh terhadap
FV melalui EnD.

Hasil pengujian terhadap Bl juga
menghasilkan hal serupa. Nilai pengaruh

langsung BI terhadap FV adalah 0,026
(0,160%), sedangkan nilai pengaruh tidak
langsung sebesar 0,197 (0,464*0,426).
Nilai pengaruh tidak langsung lebih besar
dibandingkan dengan nilai pengaruh
langsung. Sehingga, secara tidak langsung
Bl berpengaruh terhadap FV melalui EnD.

Tabel VI. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung BS dan Bl terhadap FV melalui

EnD
Nilai Pengaruh Langsung Nilai Pengaruh Tidak Langsung Total
BS 0,026 0,251 0,277
2] 0,026 0,197 0,223
PEMBAHASAN CG diproksikan dengan board size
Berdasarkan  hasil  pengujian, dan board independence. Hasil yang
Corporate  Governance (CG) tidak diperoleh dari kedua proksi tersebut adalah

berpengaruh terhadap nilai perusahaan
maupun Kinerja keuangan (p-value >
0,05). Hasil penelitian ini berlawanan
dengan Kowalewski (2016) dan Connelly
et al. (2017) dimana hasil penelitian
mereka  membuktikan  bahwa CG
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Namun, hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian  Zaidirina &  Lindrianasari
(2015) dimana penelitian tersebut juga
membuktikan bahwa CG tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini juga berlawanan
dengan penelitian-penelitian yang
menyatakan CG berpengaruh terhadap
kinerja keuangan, seperti Abdallah &
Ismail (2017), Chauhan, Lakshmi, & Dey
(2016), dan Mishra & Mohanty (2014).
Penelitian-penelitian tersebut menyatakan
CG  berpengaruh  terhadap  Kinerja
keuangan. Sedangkan, penelitian Zabri et
al. (2016) yang menunjukkan bahwa CG
yang diukur dengan ukuran dewan
memiliki berpengaruh terhadap Kkinerja
keuangan dan CG yang diukur dengan
independensi dewan tidak berpengaruh.

tidak ada satu pun yang berpengaruh
terhadap nilai perusahaan maupun Kinerja
keuangan. Hal ini didukung oleh penelitian
Bin & Yi (2015), Moscu (2013), Ong &
Gan (2013), Amran & Che-Ahmad (2011),
dan Ibrahim & Samad (2011). Board size
dan board independence dalam suatu
perusahaan belum mampu menjamin
meningkatnya Kinerja dan nilai
perusahaan. Hal ini mungkin terjadi karena
anggota dewan direksi maupun komisaris
independen hanya formalitas. Pemilik
ataupun pemegang saham mayoritas masih
terlibat langsung dalam pengambilan
keputusan perusahaan. Hal ini dapat
memicu timbulnya konflik kepentingan
sehingga kinerja dewan direksi dan
komisaris independen tidak meningkat dan
tidak memberi nilai tambah yang dapat
memberikan kontribusi dalam peningkatan
kinerja keuangan maupun nilai perusahan.
Kemungkinan lain adalah beberapa direksi
maupun komisris independen memegang
lebih dari satu jabatan direksi di
perusahaan lain (Bin & Yi, 2015).
Intensitas mereka dengan operasional
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perusahaan akan berkurang (Hussin &
Othman, 2012) dan peran mereka sebagai
pengawas dan penasehat juga akan kurang
efektif (Mohamad et al., 2012).

Kinerja keuangan mempengaruhi
nilai perusahaan (p-value < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa laporan keuangan
merupakan alat manajemen  untuk
mengkomunikasikan Kkinerja perusahaan
kepada para stakeholder (Tui et al., 2017).
Perusahaan dengan kinerja keuangan yang
baik akan mendapat perhatian lebih dari
investor maupun calon investor. Kinerja
keuangan yang lebih baik menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki prospek yang
baik di masa depan. Artinya, semakin baik
juga  penilaian investor  terhadap
perusahaan karena mereka menganggap
bahwa perusahaan memiliki kemampuan
yang baik dalam hal pembayaran dividen
(Sabrin et al., 2016).

Hasil  pengujian  menunjukkan
adanya pengaruh CG terhadap
environmental disclosure (p-value < 0,05).
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
lenciu (2012), Htay et al. (2012) dan Rao
et al. (2012) yang telah membuktikan
bahwa CG memiliki fungsi pengawasan
dan pengendalian perilaku manajemen
untuk melakukan dan meningkatkan
pengungkapan lingkungan. Adanya board
size dan board independence (sebagai
proksi CG) mampu mendorong
dilaksanakannya environmental disclosure.
Selain itu, dengan adanya board size
maupun board independence maka proses
pemantauan terhadap kinerja lingkungan
dan pengungkapannya akan semakin baik
(Siregar & Bachtiar, 2010)

Hasil pengujian juga menunjukkan
adanya pengaruh environmental disclosure
terhadap nilai perusahaan (p-value < 0,05).
Hasil ini sejalan dengan penelitian Fatemi

et al. (2016) yang menyatakan bahwa
pengungkapan yang berkaitan dengan
lingkungan mampu meningkatkan nilai
perusahaan. Di sisi lain, penelitian ini
berlawanan dengan Deswanto & Siregar
(2018) yang  menyatakan  bahwa
environmental disclosure tidak
mempengaruhi nilai perusahaan.
Perusahaan memiliki kontrak sosial dalam
melakukan kegiatannya. Kegiatan
perusahaan dapat menimbulkan dampak
sosial dan lingkungan. Hal ini dapat
diminimalkan ~ dengan  environmental
disclosure  yang merupakan  wujud
akuntabilitas perusahaan kepada
masyarakat untuk menjelaskan seluruh
dampak sosial dan lingkungan. Masyrakat
merupakan kelompok pemangku
kepentingan yang paling memengaruhi
praktik, dan image positif adalah motivasi
utama dari perusahaan dalam menyediakan
environmental  disclosure  (Gunawan,
2015). Selain itu, penelitian ini juga
menemukan bahwa environmental
disclosure berperan sebagai mediasi antara
CG dan nilai perusahaan. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa CG  mampu
mendorong perusahaan dalam
mempertanggungjawabkan Kinerja
lingkungan mereka sehingga dapat
meningkatkan nilai perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk
menguji ~ pengaruh  mediasi  Kinerja
keuangan dan environmental disclosure
pada hubungan CG dan nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh antara CG
terhadap nilai perusahaan. Temuan lain
dari penelitian ini adalah kinerja keuangan
tidak mampu memediasi hubungan CG
dan  nilai  perusahaan,  sedangkan
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environmental disclosure mampu
memediasi kedua variabel tersebut. Hal ini
ditunjukkan dengan terdapatnya pengaruh
tidak langsung antara CG terhadap nilai
perusahaan melalui environmental
disclosure.  Adanya pengaruh  tidak
langsung tersebut menunjukkan bahwa
CG mampu mendorong perusahaan dalam
mempertanggungjawabkan Kinerja
lingkungan mereka sehingga dapat
meningkatkan nilai perusahaan.

Beberapa rekomendasi dari
penelitian ini adalah perusahaan dapat
lebih  meningkatkan  kegiatan  yang
berkaitan dengan lingkungan beserta
pengungkapannya supaya dapat
mengkomunikasikan tujuan perusahaan
kepada stakeholder dengan lebih baik,
menjalin ~ hubungan  baik  dengan
masyarakat, serta dapat menghindari
konflik sosial dengan masyarakat dan
lingkungan yang mungkin terjadi. Bagi
pemerintah Indonesia, apabila diperlukan,
dapat mengeluarkan kebijakan mandatory
disclosure mengenai lingkungan
mengingat rendahnya kesadaran
pengungkapan informasi lingkungan dan
kerusakan lingkungan di Indonesia. Dan
bagi penelitian selanjutnya diharapkan
lebih  memperhatikan aspek  kinerja
aktivitas lingkungan, yang mungkin dapat
dilakukan dengan menggunakan
pengukuran yang berbeda, dan
membandingkan praktik environmental
disclosure di Indonesia dengan negara lain
(studi komparatif).
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Abstract

The Coronavirus outbreak has an impact on several segments, which is the Indonesian stock market.
Moreover, Stock market forecasting when outbreak happened had became challenging. In other
words, when stock movements experience uncertainty, especially with the unpredictable end of the
corona virus outbreak. In addition, One of the main stock indexes in Indonesia is the IDX Composite
(Jakarta Stock Exchange Composite Index) whose movements indicate the face of the movement of
shares on stock market. Nevertheless, Forecasting was important, this study analyzed the movement
of the IDX Composite during the coronavirus period to measure the accuracy of forecasting. The
results obtained in this study are the level of accuracy of Kalman filter forecasting is high with RMSE
close to zero and MAPE below 10%.

Keywords: Kalman filter, Stock Index, Coronavirus, Forecasting, Econometrics

Abstrak

Wabah coronavirus berdampak bagi beberapa segmen salah satunya adalah pasar saham Indonesia.
Peramalan pasar saham menjadi menantang ketika pergerakan saham yang mengalami ketidakpastian,
apalagi dengan adanya wabah corona virus yang tidak dapat diprediksi berakhirnya. Salah satu indeks
saham utama di Indonesia adalah IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) yang pergerakannya
menandakan wajah pergerakan saham yang ada di BEI (Bursa Efek Indonesia). Peramalan menjadi
penting, penelitian ini menganalisa pergerakan IHSG pada periode coronavirus untuk mengukur
tingkat akurasi peramalan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah tingkat keakurasian
peramalan Kalman filter adalah tinggi dengan RMSE mendekati nol dan MAPE di bawah 10%

Kata kunci: Kalman filter, Indeks Saham, Coronavirus, Peramalan, Ekonometrik

tahun 2020 mengalami penurunan yang

1 Pendahuluan tajam sebesar 37.33%. Penurunan ini juga

Coronavirus merupakan virus yang
ditetapkan sebagai pandemi bagi seluruh
warga negara dunia oleh WHO pada tanggal
11 Maret 2020 (Wang, Lu, He, & Ma,
2020)[1. Hal tersebut telah berdampak bagi
banyak sektor salah satunya adalah sektor
ekonomi pada pasar saham Indonesia.
Berdasarkan data Investing
(https://www.investing.com/) yang
merupakan  salah yang
memberikan data mengenai pergerakan
saham setiap harinya, IHSG (Indeks Harga
Saham Gabungan) memiliki nilai terendah
yaitu sebesar Rp 3.937,63 pada bulan Maret
2020 bertepatan dengan setelah ditetapkan
Coronavirus (Covid-19) sebagai pandemi.
Nilai tersebut jika dibandingkan dengan awal

satu  website

terjadi pada indeks saham utama Indonesia
(FSTE Indonesia, Kompas 100, Pefindo025,
dan LQ45) dan menjadi yang terbesar
selama satu dekade ke belakang. Beberapa
penelitian telah menunjukkan pengaruh
pandemi Covid-19 terhadap pergerakan
harga saham di berbagai negara, salah
satunya adalah (Baker et al., 2020)[]
menunjukkan bahwa pandemi ini
memberikan efek terbesar jika dibandingkan
dengan  virus  flu  jenis  lainnya.
(Purnaningrum &  Ariyanti,  2020)[]
menganalisa bahwa Pandemi Covid-19
memberikan intervensi pada pergerakan
harga saham di Indonesia dengan data
tambahan Google Trends. Google trends
merupakan salah satu Big Data yang dapat
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dengan mudah digunakan
penelitian  (Purnaningrum
2019)[1.

Namun, setelah hampir satu tahun
mendapat shock effect
pergerakan harga saham
Indonesia mengalami peningkatan hingga
bulan Oktober 2020 Hal ini menunjukkan
bahwa harga saham mengelami pergerakan
yang berubah-ubah tak konsisten, ini
mengakibatkan peramalan harga saham
menjadi masalah yang menantang pada

sebagai data
&  Ariqoh,

dari pandemi,

terutama di

kasus ekonometrik (Bustos & Pomares-
Quimbaya, 2020; Pai & Lin, 2005)0.
Berbagai  model telah
dikembangkan oleh peneliti dari modifikasi
model konvensional hingga memanfaatkan
Teknologi Informasi. Penelitian ini bertujuan
untuk meramalkan nilai THSG yang
terdampak oleh pandemi dengan
memanfaatkan metode Kalman filter. IHSG

dan metode

menjadi indeks saham yang diramalkan
karena merupakan indeks utama Indonesia
yang merupakan rangkuman dari harga-
harga saham yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), dengan kata lain IHSG
menjadi gambaran umum pergerakan saham
di BEL

Kalman filter merupakan salah satu
metode forecasting yang mengasimilasikan
antara data pengamatan dengan model
matematika (state space). Pertama kali
diperkenalkan oleh RE Kalman pada tahun
1960 (Welch & Bishop, 2006)[] kemudian
dikembangkan sesuai sesuai dengan bidang
yang diteliti. (Purnaningrum & Apriliani,
2016)[] memanfaatkan Ensemble Kalman
filter sebagai peramalan aliran sungai yang
kemudian dimanfaatkan sebagai pengendali
pintu bendung gerak. Sedangkan,
(Purnaningrum, 2018)[] mengaplikasikan
model Random Walk dengan Kalman filter
untuk mengestimasi JII (Jakarta Islamic

Index) dengan hasil RMSE yang mendekati
Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah terletak pada

nol.

model yang digunakan menggunakan model
ekonometrik untuk time series (Durbin &
Koopman, 2012; Harvey, 1990; Wilcox &
Hamano, 2017)[] dan saham yang dipilih.
Selanjutnya bagian ke dua membahas
tentang metode penelitian, bagian ketiga
membahas tentang hasil analisa dan diskusi

dan bagian terakhir kesimpulan dan saran.

2 Metodologi Penelitian

2.1 Data

Data penelitian adalah data sekunder
yang diperoleh dari Investing.com
(https://id.investing.com) mengenai [HSG
secara harian. Periode pengambilan data
mulai awal tahun 2020, munculnya wabah
corona pertama kali di China hingga akhir
Oktober 2020. menguji
keakurasian peramalan dilihat dari nilai
MAPE dan RMSE. Semakin kecil nilai
MAPE dan RMSE maka semakin akurat
model yang digunakan.

Penelitian ini

2.2 Kalman filter

Kalman filter merupakan metode
estimasi yang bersifat asimilasi. Asimilasi
merupakan cara memperbaiki estimasi
dengan penggabungkan antara model state
space dengan data pengamatan (observasi).
Keuntungan dari pemanfaatan Kalman filter
ini adalah memperbaiki nilai estimasi ketika
data pengamatan minim berdasarkan deret
waktu. Hingga saat ini telah banyak
penelitian yang memanfaatkan Kalman filter
sebagai metode peramalannya. Studi kasus
terbanyak pada bidang teknik, fenomena
alam yang memiliki model matematika. (Cai
et al., 2019)[] meramalkan arus lalu lintas
dengan memodifikasi metode Kalman filter.
(Zheng, Chen, & Luo, 2019)[] menganalisa
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Kalman filter dapat meningkatkan akurasi
peremalan beban rumah tangga guna
pengelolaan distribusi pembangkit energi.
(Aly, 2020)) memanfaatkan Kalman filter
untuk memperhitungkan kecepatan angin.

Pada kasus ekonometrik, pendekatan
Kalman filter digunakan untuk meramalkan
kasus deret waktu dengan model matematika
yang telah dimodifikasi. (Ammouri, Toumi,
Issaoui, & Zitouna, 2019)[] meramalkan
inflasi di Tunisia selama masa ketakstabilan
ekonomi berdasarkan data bulanan dengan
Kalman filter dan memperoleh peramalan
yang akurat. (Gao, Aamir, Shabri, Dewan, &
Aslam, 2019)[] memperhitungkan harga
minyak dunia dengan metode Kalman filter.
Penelitian ini menggunakan model state
space dan observer berdasarkan model
(Durbin & Koopman, 2012)[1.

Model Observasi:

nw=2Za,+e, e;~ N, H,) (1)

Model State Space:

a;+;=Ta+Rh, h;~N 0, 9) ()

2.3  Langkah dan Tahapan penelitian

Pemanfaatan open source program
diaplikasikan pada penelitian ini dengan
menggunakan R software yang masih jarang
pemanfaatannya untuk kasus-kasus
ekonometrik. Software R memudahkan
penggunakan dengan berbagai packages
untuk menganalisa dan membuat algoritma
penyelesaian. Berikut adalah alur algoritma
yang dikerjakan pada penelitian ini untuk
meramalkan IHSG selama pandemi:

e Menginstall Packages yang berkaitan
dengan matematika, peramalan dan
ekonometrik.  (KFAS,  ggplot2)
(Helske, 2017; Wickham, 2016)[ 1.

e Library #digunakan untuk
memanggil packages yang digunakan
pada algoritma

e Baca Data IHSG dan membuat grafik
pergerakan IHSG yang terdampak
pandemi

e Menentukan nilai Q (covariance error
model pada persamaan (2)) dari
model time series dengan bantuan
while pada algoritma.

e Split Data dengan perbandingan 3:1
untuk data pelatihan dan data ujicoba

e Menjalankan program Kalman filter
untuk memprediksi data pelatihan.

e Menghitung MAPE dan RMSE untuk
data ujicoba.

e Menganalisa hasil dan dampak ke
depannya.

3 Hasil dan Pembahasan

3.1  Saham IHSG selama pandemi

Saham IHSG atau sering disebut sebagai
IDX Composite merupakan indeks saham
yang digunakan untuk memantau seluruh
pergerakan harga saham yang tercatat di
BEI. Sejak tahun 1983 IHSG digunakan
sebagai indikator pergerakan saham tercatat
di BEI (Sunardi, Nurmillah, & Ula, 2017)[].
Gambar 1 menunjukkan pergerakan IHSG
harian pada saat penutupan selama pandemi.
Penurunan tercuram dalam kurun waktu
pandemi pada akhir Maret dan berlahan
mengalami  peningkatan setiap harinya.
Untuk kasus seperti ini, tidak dapat
menggunakan metode yang konvensional
seperti pendekatan dengan model-model
linier yang hanya menangkap beberapa
fenomena yang bersifat trend atau mengikuti
pola-pola tertentu. Akan tetapi, penelitian ini
menggunakan pendekatan Kalman filter
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untuk  meningkatkan keakurasian data

terutama pada kasus pergerakan saham yang
tidak stabil.

6000
& 5500
=
E s000
=
7]

4500

4000

Jan .-\prl Jul Oct
Walktu
Gambar 1. Pergerakan IHSG selama terdampak
pandemi

3.2  Hasil
Pada subbagian hasil, penelitian ini

menampilkan hasil setiap langkah algoritma
yang dilakukan untuk memproleh model
peramalan yang terbaik.

3.2.1 Penentuan Model terbaik

berdasarkan nilai Q

Penelitian ini menjalankan program
pada software R dengan batasan error
mendekati 107 dan selisih antara MSE dari
periode ke t dengan t-1 mendekati 10”7, Nilai
Q diperoleh dengan nilai 56. Berdasarkan
hasil Gambar 2 terlihat bahwa peramalan
yang berdasarkan Kalman filter jika yang

diketahui hanya nilai awal saja akan
mengikuti kurva linier dengan asumsi
periode musiman 12  hari.  Setelah

memperoleh nilai Q selanjutnya adalah
menggunakan hasil tersebut sebagai pembuat

model berdasarkan data pelatihan.

6000
A 5500 Comparing

5 -# [HSG
= 5000
w ~®  Peramalan
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L .=
¥
[ -

4000
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Gambar 2. Perbandingan nilai IHSG dan
Peramalan dengan nilai Q=56

3.2.2 Peramalan dengan Kalman filter

Peramalan dengan Kalman filter
dilakukan setelah memperoleh nilai Q.
Berdasarkan data pelatihan  dilakukan
penentuan periode terbaik berdasarkan
algoritma yang telah dibuat oleh peneliti.
Hasil periode terbaik dari antara periode
musiman dan siklik dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Perbandingan Penentuan Periode
berdasarkan nilai RMSE dan MAPE

Periode

Akurasi Musiman Siklik

RMSE terbaik 24 41
MAPE terbaik 41 26

Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini
menganalisa dua model dan menentukan
model terbaik yang dijadikan sebagai model
peramalan IHSG. Tabel 2 menunjukkan
perbandingan nilai MAPE dan RMSE dari
masing-masing model.

Tabel 2. Perbandingan RMSE dan MAPE dua
model

Nilai
Akurasi
st RMSE MAPE
RMSE terbaik ~ 0.0494 0.0024
MAPE terbaik  0.0432 0.0019
3.2.3 Diskusi
Perhitungan tingkat akurasi

peramalan dengan nilai MAPE dan RMSE
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa Kalman
filter terbukti dapat meramalkan dengan baik
meskipun dengan ketakstabilan data. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu
yang mengukur akuratan ketakstabilan
inflasi (Ammouri et al., 2019)[]. Penelitian
ini juga menunjukkan bahwa Kalman filter
dapat meramalankan kasus-kasus pada
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bantuan

software R sesuai dengan kesimpulan dari
(Wilcox & Hamano, 2017)(1.

oo,
6000 ‘-.'ou
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Gambar 3. Perbandingan nilai IHSG dan
Peramalan dengan metode Kalman filter

Model ini untuk lebih lanjut dapat
dimanfaatkan oleh para investor saham
untuk meramalkan pergerakan harga saham
yang akan datang. Jika digunakan sebagai
trading dapat untuk kasus short term
forecasting model ini dapat memiliki tingkat
akurasi yang tinggi karena Kalman filter
berpatokan kepada state space model. Untuk
penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan
variabel lain sebagai variabel eksplanotori
yang dapat meningkatkan keakurasian dari
peramalan, salah satu yang dapat digunakan
adalah Big Data dalam bentuk sederhana
yaitu google trends (Purnaningrum &
Ariqoh, 2019; Purnaningrum & Ariyanti,
2020)C]. Selain memanfaatkan variabel
ekplanatori juga dapat digunakan sebagai
pengotimalan harga saham menggunakan
metode riset operasi salahsatunya adalah
DEA (Purnaningrum, 2016)

4 Kesimpulan

Peramalan  deret waktu terus
mengalami perkembangan dan perbaikan
dan mendapat perhatian lebih pada penelitian

ekonometrik. Kolaborasi antar model-model
data time series dengan model matematika
pada umumnya terus dikembangkan, salah
satunya adalah peramalan deret waktu
dengan Kalman filter. Penelitian ini
menunjukkan bahwa performa metode
tersebut termasuk tingkat tinggi dalam
tingkat keakurasiannya yang dibuktikkan
dengan nilai MAPE yang di bawah 10%.
Selain hal tersebut, metode ini menjadi

kebaruan dalam  bidang ekonometrik
terutama  penelitian  ekonometrik  di
Indonesia. Saham  terdampak  oleh

coronavirus dapat diketahui pergerakannya
dengan metode Kalman filter. Lanjutan dari
penelitian ini adalah dapat membandingkan
dengan berbagai model state space tidak
hanya model time series.
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Abstract

The development of social media as a result of advances in information technology during
the Covid-19 period demands that everyone changes. Not only changing the views of
business actors but also students with various approaches taken. Respondents of this study
were 120 management study program students who had taken entrepreneurship courses
selected as samples with the hope of knowing the effect of social media use, entrepreneurship
education on interest in entrepreneurship. The questionnaire was used to collect data and
then tested the validity and reliability. Before being analyzed using multiple linear
regression, the requirements test was carried out, while to determine the significance of the
relationship between variables, the f test and t-test were carried out. The results show that
social media and entrepreneurship education simultaneously have a significant effect on the
entrepreneurial interest of management study program students.

Keywords: social media, entrepreneurship education, interest in entrepreneurship

Abstrak

Perkembangan media sosial sebagai akibat berkembangnya teknologi informasi pada masa
covid-19 menuntut setiap orang berubah. Tidak hanya merubah pandangan pelaku usaha saja
namun tidak terkecuali juga mahasiswa dengan berbagai macam pendekatan yang dilakukan.
Melalui 120 mahasiswa program studi manajemen yang telah mengikuti mata kuliah
kewirausahaan dipilih sebagai sampel.Kuesioner digunakan untuk mengambil data variabel
X dan Y kemudian dilakukan uji intrumen meliputi validitas dan reliabilitas. Sebelum
dianalisis dengan regresi linier ganda dilakukan uji persyaratan, sedangkan untuk
mengetahui signifikansi hubungan antar variable dilakukan uji hipitesis berupa uji f dan uji t.
Hasil disimpulkan ada keterkaitan antara media sosial dan pendidikan kewirausahaan secara
signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa program studi manajemen.

Kata kunci : sosial media, pendidikan kewirausahaan, minat berwirausaha

1.Pendahuluan mencapai penghidupan yang layak.
Makin tinggi tingkat pendidikan
dalam masyarakat secara tidak
langsung dapat mendorong

terciptanya generasi muda sebagai

Pendidikan merupakan faktor
penting dalam  pengembangan
sumberdaya manusia bahkan menjadi

kebutuhan mendasar setiap manusia.
Melalui pendidikan dapat
membentuk pola fikir kearah yang
lebih baik  bahkan melalui
pendidikan, seseorang akan dapat
mengembangkan diri untuk

penerus bangsa yang berkualitas.
Masyarakat semakin sadar bahwa
untuk menghadapi tantangan dimasa
yang akan datang diperlukan
kemampuan, penge-tahuan, dan
pendidikan yang lebih tinggi. Untuk
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itu diperlukan wadah yang mampu
menampung dan memenuhi harapan
masyarakat akan pendidikan tinggi
yaitu perguruan tinggi.

Dalam dasawarsa  terakhir
secara signifikan terjadi
perkembangan perguruan tinggi di
Indonesia. Kemenristek  mencatat
pada akhir tahun 2015,
perkembangan PT negara Kita
mencapai 4388. PT Swasta berada
pada porsi diatas 50 persen yang
menampung 7 juta lebih mahasiswa
serta kurang lebih 250 ribu dosen (
Pusat Data Ristekbrin , 2016)

Banyaknya perguruan tinggi akan
mengakibatkan bertambahnya
lulusan pencari pekerjaan, apabila
tidak didukung dengan tersedianya
lapangan pekerjaan maka akan dapat
menambah pengangguran sarjana.
Seperti kita ketahui bahwa PTS di
Jawa  Timur tergabung pada
LLDIKTI Wilayah 7 pada tahun
2019 sebanyak 326 PT dengan
jumlah mahasiswa mencapai 512.852
orang. (BPS, 2019) Setiap tahun
meluluskan lebih dari 50.000 orang

mahasiswa, apabila lapangan
pekerjaan tidak mendukung
berakibat pada bertambahnya

pengangguran sarjana di Jawa Timur.
Selama ini mahasiswa yang lulus
kuliah  selalu bingung mencari
pekerjaan dengan ijazahnya. Jawa
Timur tergugah untuk mengatasi
masalah tersebut dengan
menanamkan jiwa kewirausahaan,
dimulai dari pendidikan dasar
sampai pendidikan tinggi.

Pembelajaran kewirausahaan
diharapkan  dapat menumbuhkan
jiwa wirausaha dan pada akhirnya
dapat memunculkan wirausaha baru.
Sampai  dengan saat ini jumlah
wirausaha di Indonesia baru mecapai
2 persen dari jumlah penduduk yang
ada. ( Bappeda Jatim, 2013 )

Menumbuh kembangkan suasana
akademik di perguruan tinggi
berkaitan  dengan  pembentukan
karakter mahasiswa dan lulusan
dapat melalui Pendidikan
Kewirausahaan, seperti  yang
disampaikan Hilyati Milla (2013),
bahwa pembentukan karakter dapat
dilakukan melalui penanaman nilai
kejujuran, kepemimpinan, tanggung
jawab, semangat kerja, gigih, kreatif
dan inovatif. Tjahjono dan Adri
(Nina Nurhasanah, 2018)
mempunyai keyakinan bahwa untuk
dapat mengatasi masalah
kemiskinan dan pengangguran yang
senantiasa mengalami pertambahan
dapat dilakukan dengan cara
memberdayakan masyarakat melalui
wirausaha.

LLDIKTI Wilayah 7 Jawa
Timur menyatakan bahwa minat
dan jiwa wirausaha mahasiswa
diukur  dengan ditandai @
mendapatkan materi  mata kuliah
kewirausahaan, (b) mengikuti
pendidikan dan latihan
berwirausaha, (¢) mendapatkan hibah
wirausaha (d) secara mandiri
mengembangkan start up bisnis. Di
kalangan mahasiswa, perlu
ditumbuhkan semangat dan jiwa
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wirausaha dalam upaya untuk dapat
menciptakan  job creator dan job
seeker.https://lldikti7.ristekdikti.go.id

Di Indonesia pada setiap

tahunnya  jumlah  pengganguran
semakin ~ meningkat  hal ini
disebabkan karena semakin
sedikitnya jumlah lapangan
pekerjaan, lebih-lebih dalam kondisi
sekarang ini seperti  yang

disampaikan Menkeu Sri Mulyani
(2020) adanya pandemi Covid-19,
usaha mikro kecil menjadi salah satu
sektor yang terpukul, paling depan
karena tidak adanya kegiatan di luar
rumah yang dapat dilakukan
masyarakat. Untuk itu diperlukan
perubahan pola fikir.

Perkembangan teknologi
menjadi  terobosan baru  untuk
merubah pola pikir bukan hanya
pelaku usaha, namun juga mahasiswa
seperti halnya mahasiswa program
studi Manajemen FEB UNIPA
Surabaya. Sosial media dapat
digunakan sebagai wahana untuk
berwirausaha karena dapat
memperkecil resiko gagal dan
mempermudah memasarkan produk
atau memperluas jaringan dengan
biaya yang lebih efisien yang dapat

dilakukan melalui WhatsAap,
Facebook, Blog, Istagram, Twitter
ataupun aplikasi lain. Hal ini

menjadi peluang bagi mahasiswa
untuk  menggali potensi berwira-
usaha. Media  sosial dapat
menfasilitasi setiap orang untuk
terhubung satu sama lain dalam
kegiatan menjual maupun

mempromosikan barang dan jasa
dengan biaya yang relatif Kkecil.
Berpijak dari kondisi diatas maka
perlu dikaji keterkaitan antara media
sosial , pendidikan kewirausahaan
dengan minat berwirausaha.

2.Landasan Teori
2.1 Sosial Media

Berkembangnya social media
sebagai alat untuk pemasaran
produk, mempromosikan merek dan
brand suatu perusahaan menjadi
lahan tersendiri. Selain itu social
media merupakan bagian dari wujud
eksistensi suatu entitas (barang, jasa,
objek atau orang). Social media
merupakan lahan baru bertemunya
orang-orang atau kelompok yang
ingin  membagi informasi serta
sebagai tempat mendapatkan teman
untuk melakukan interaksi secara
daring.

Seperti halnya yang
disampaikan Thoyibie dalam Singgih
(2014) bahwa sosial media
merupakan suatu konten yang berisi
informasi dan dibuat oleh seseorang
yang ingin memanfaatkan teknologi
penerbitan, mudah untuk diakses
untuk komunikasi. Media jejaring
sosial yang banyak digunakan untuk
kalangan mahasiswa dan anak muda
adalah media sosial (Nordiana,
2016).

Menjamurnya jejaring sosial
seperti WhatsApp, Facebook, Blog,
Instagram, Twitter ataupun aplikasi-
aplikasi lain dapat dijadikan sebagai
peluang bagi  siapapun  untuk
melakukan aktivitas bisnis atau
memasarkan produk dengan lebih
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cepat dan lebih baik denga biaya
yang relatif murah.

2.2 Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan  kewirausahaan
mulai ada diberbagai negara Eropa,
Kanada, Amerika sejak tahun 1950
an. Diberbagai universitas
mengajarkan  kewirausahaan dan
manajemen usaha kecil. Tahun 1980
hampir 500 sekolah di Amerika
memberikan materi kewirausahaan
dan pada awal abad 20
kewirausahaan sudah dipelajari di
berbagai negara seperti Jerman dan
Belanda.(Alma, 2014) Demikian
juga di Indonesia  pendidikan
kewirausahaan  sudah  dipelajari
bahkan dicanangkan untuk dipelajari
sejak dini dimulai dari pendidikan
dasar.

Dijelaskan oleh Suherman
(2010) bahwa dalam pendidikan
kewirausahaan  terdapat  proses
penanaman Kreativitas dan inovasi
untuk dalam  memecahkan
permasalahan, mengatasi hambatan
dengan berbagai resiko dan peluang
untuk dapat menghasilakn sesuatu.
Pendidikan kewirausahaan secara
umum dikatakan sebagai  proses
pendidikan ~ menerapkan  prinsip
pembentukan  kecakapan  hidup
melalui kurikulum terintegrasi yang
dikembangkan oleh lembaga
pendidikan ditingkat dasar sampai

pendidikan tinggi. Melalui
pendidikan kewirausahaan
diharapkan dapat membentuk
manusia  sebagai  insan  yang

berkarakter , paham dan terampil
untuk berusaha (Alma,2014). Pada
pendidikan tinggi, mahasiswa tidak
hanya  dituntut  untuk  dapat
menerapkan  ilmu  yang telah
didapatkan selama  mendapatkan
pendidikan kewirausahaan  namun
demikian diharapkan dapat menggali
potensi  yang  dimiliki  untuk
menumbuh kembangkan wawasan
berwirausaha. Dalam pembelajaran
kewirausahaan  diawali  dengan
pemberian materi (teori), dilanjutkan
dengan praktek dan kemudian baru
diimplementasikan.

Tidak berbeda  dengan
pendapat Saroni (2012) pendidikan
untuk berwirausaha merupakan
pendidikan yang berfokus pada
aspek kewirausahaan dalam
membentuk kompetensi anak didik.
Dalam  pendidikan kewirausahaan

akan memberi motivasi pada
peserta didik untuk dapat
memahami,  mengenali dan

berwirausaha.  Ayodya  (2011)
menyatakan  bahwa belajar
kewirausahaan sejak dini bermanfaat
a) mengenal cara-cara berusaha, b)
menajamkan talenta siswa  yang
bersemangat untuk berwirausaha c)
mempunyai bekal ilmu pendidikan
formal yang bisa diterapkan pada
saat diperlukan 4) mengetahui solusi
untuk mendapatkan uang dan yang 5)
memiliki arah menjadi seorang
wiarusaha yang sukses.

2.3 Minat Berwirausaha
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Seseorang memiliki  minat
untuk berwirausaha apabila memiliki
rasa tertarik untuk dapat menjadi
wirausaha dan ada kemauan untuk
bekerja keras , tekun dalam
memajukan  usahanya.  Berbagai
faktor dapat mempengaruhi tumbuh
kembangnya minat untuk
berwirausaha. Karena faktor —faktor
tersebut adalah hasil interaksi antara
karakter seseorang dengan keadaan
yang ada di sekitar mereka berada
(Bygrave dalam Budi Wahyono,
2014). Dikalangan mahasiswa,
minat berwirausaha timbul karena
adanya perasaan senang terhadap
kegiatan berwirausaha, didukung
dengan tempat untuk melakukan
usaha sehingga lebih bersemangat
dalam mengikuti kegiatan praktik
dan teori (Muchammad, 2014).

Seberapa kuat usaha untuk
berani mencoba melakukan aktivitas
berwirausaha dan seberapa banyak
usaha yang telah diprogramkan untuk
melakukan aktivitas berwirausaha
merupakan usaha seseorang yang
mengarah pada minat berwirausaha.
Demikian halnya pendapat
Leonardus Saiman (2009) bahwa
pengaruh seseorang untuk
berwirausaha dilihat dari
keuntungan , kebebasan , impian dan
kemandirian.

Nurchotim (2012) menyata-
kan ada dua hal yang berpengaruh
pada minat seseorang  untuk
berwirausaha vyaitu: a) Faktor
Intrinsik ( faktor yang berasal dari
dalam diri orang itu sendiri misalnya

kebutuhan akan pendapatan, harga
diri , motivasi, perasaan senang dan
diperhatikan) b) Faktor ekstrinsik
(faktor yang berasal dari luar
seseorang  meliputi  lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat
sekitar , peluang untuk berkembang
dan  pendidikan  yang  telah
didapatkan)

3. Metode Penelitian

Pendekatan kuantitatif
digunakan dalam melakukan
penelitian ini  untuk mengetahui
gambaran keterkaitan antar variabel

media sosial dan  pendidikan
kewirausahaan  sebagai  variabel
bebas dan variabel minat
berwirausaha  sebagai  variabel
terikat. Keterkaitan tersebut
tergambar dalam kerangka

konseptual seperti dibawah :

Media Sosial

Pendidikan
Kewirausahaan

Minat
Berwirausaha

Gambar 1 : Konsep Penelitian

Penentuan  populasi dilakukan
terlebih  dahulu sebelum sampel
diketahui. Dalam penelitian ini
mahasiswa program studi
Manajemen FEB UNIPA Surabaya
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i i 0.651 0.3494 Valid
sgbaga_l populasi, sedangkan sampel bendidic ooy oo NV
diperhitungkan dengan mengacu an 0614 0.3494 Valid

. . Kewiraus 0.669 0.3494 Valid
teori Ferdinand (2014) bahwa sampel ahaan 0.589 0.3494 Valid
fo O .o (%2) 0.708 0.3494 Valid
mlqlmal terdiri Ilma' kali jumlah 0562 03494 Valid
variabel. Untuk itu sampel 8@7523 82333 xa:?g
. . . . . ali
diperhitungkan dari 17 paramater 0.713 0.3494 Valid
. . . T 0.511 0.3494 Valid
dikali 7 dan dibulatkan menjadi 120 0.636 0.3494 Valid

i 0.727 0.3494 Valid
maahSISW_a. ) 0.598 0.3494 Valid

Kuesioner  digunakan  untuk 0.453 0.3494 Valid

. . . 0.500 0.3494 Valid
mengambil data variabel kemudian Minat 0.383 0.3494 valid
H HH Ber 0.414 0.3494 Valid
dllaku_kan_u!l instrumen seda_ngkaq Wirausah  0.490 03494 Valid
regresi linier Dberganda dipakai a(y) 0404 03494 Valid

. . . 0.539 0.3494 Valid
sebagai analisis data dengan 0504 0.3494 Valid

. .. . 0.604 0.3494 Valid
berbagai persyaratan uji dan terakhir 0.431 0.3494 Valid

i i i i 0.614 0.3494 Valid
d!lakuk_an uji f, uji t untuk uji 0507 02404 Vil
hlpoteSIS. 0.492 0.3494 Valid

0.439 0.3494 Valid
0.497 0.3494 Valid

s 0.535 0.3494 Valid
4. Analisis data 0449 03494 Valid
4.1. Uji Instrumen Sumber : Output SPSS IBM 25 Uji Reliabilitas

Layak dan tidak nya instrument
penelitian perlu dilakukan uji agar
dapat dilakukan uji lanjutan. Adapun
uji yang sudah dilakukan :

Pengujian diatas didapatkan nilai
koefisien kolerasi product moment >
0,3 dan nilai Thitung = Ttabel (0,192).
Untuk itu  instrumen dinyatakan
valid dan layak untuk uji lanjutan.

a. Uji Validitas
I_nstrumen (_jlnyatakan Vf:l_|ld b. Uji Reliabilitas
apabila hasil pengujian Data dikatakan reliabel apabila

mendapatkan  nilai  product
moment lebih dari 0,3 dan nilai
Fhitung > Miabel. Hasil didapatkan
seperti dibawah ini:

hasil pengujian alpha cronbach > 0,6.
Pengujian ditemukan hasil seperti
dibawah :

Tabel 2 : Pengujian Reliabilitas

Tabel 1 : Pengujian validitas . Alpha Nilai
Variabel r xy r tabel Keteranga Variabel Cronbach  Kritis Ket
n . .

0395  0.3494 Valid Soaial Media(x,) 713

Soaial 0.571 0.3494 Valid Pendidikan 108

Media 0.455 0.3494 Valid : . 0,6 Reliabel

(x2) 0.407 0.3494 Valid Kewirausahaan(x,)

0461 03494 Valid _ Minat Ber 757
0.654 0.3494 Valid Wirausaha (Y)
0641 03494 Valid Sumber : Output SPSS IBM 25 Uji Reliabilitas
0.566 0.3494 Valid
0.432 0.3494 Valid
0.534 0.3494 Valid
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Nilai alpha cronbach didapatkan >
0,6, untuk itu instrumen dinyatakan
reliabel dan layak untuk dilanjutkan
uji.

4.2 . Uji Asumsi Klasik
Analisis  telah  dilakukan
dengan hasil seperti dibawah:

Tabel 3 : Uji Asusmsi Klasik

kewirausahaan(VIF = 1,444,
tolerance = 0,693), dapat dinyatakan
bahwa semua hasil pengujian
memiliki nilai VIF dibawah 10 serta
tolerance nilai diatas 0,1, sehingga
tidak terjadi multikolonieritas serta
dapat dilakukan uji lanjutan.

c. Uji Heteroskodastisitas

Uji  glajser  didapatkan  nilai
signifikansi > 0,05 yang berarti lolos
pada uji glajser sehingga data
dinyatakan terbebas dari
heteroskedastisitas dan dapat
dilakukan uji lanjutan.

d. Uji Autokorelasi

Persyaratan lolos uji autokorelasi
apabila hasil uji durbin-watson (DW)
antara -2 dan +2. Setelah dilakukan
uji didapatkan nilai 2.030, sehingga
dikatakan tidak terjadi autokorelasi
dan layak uji selanjutnya.

4.3.  Analisis
Berganda

Uji regresi linier yang telah
dilakukan mendapatkan hasil sebagai
berikut :

Regresi  Linier

Tabel 4 : Uji Regresi Linier berganda

Coefficients®

Uji Asumsi Klasik Hasil Keterangan
Uji Normalitas Asymp. Sig = Berdistribusi
0,074 Normal
Uji
Multikolonieritas
e Sosial Media Tolerance = Tidak
(X) 0, 693 Terjadi
VIF = 1,444 Multikolonie
o Pendidikan Tolerance = ritas
Kewirausahaan 0,693
(X2) VIF =1,444
Uji
Heteroskodastisitas
o Uji Glejser Tidak
e Sosial Media Sig.=0,056  Terjadi
(X2 Heteroskoda
¢ Pendidikan Sig. = 0,051 stisitas
Kewirausahaan
(X,) Tidak
Terjadi
Heteroskoda
stisitas
Uji Autokorelasi DW = 2,030 Tidak
Terjadi
Autokorelasi
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas, didapatkan

nilai signifikasi 0,074, hasil tersebut
dapat dikatakan data berdistribusi
normal sehingga dapat dilakukan uji
lanjutan

b. Uji Multikolineiritas

Pengujian multikolonieritas untuk
sosial media (VIF = 1,444, tolerance
= 0,693), pendidikan

Model Unstandardized | Standa | T Sig.
Coefficients rdized
Coeffi
cients
B Std. Beta
Error
(Constant) | 60.912 | 6.796 8.964 .000
Sosial 221| 110] .208| 2012| .046
Media
1 | Pendidika
n_ 196 .099| .204| 1.975| .01
Kewirausa
haan

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
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Model Summary®

Pendidikan kewirausahaan

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of the didapatkan koefisien regresi (XZ)
Square Estimate ilai 0196 Hasil o
niial . | Ini
1 .364° 132 17 4.48384 sentia ) ' as
_ — _ menunjukkan terpengaruhnya
a. Predictors: (Constant), Pendidikan Kewirausahaan, . . ..
_ _ minat berwirausaha positif dan
Sosial Media ..
searah dengan pendidikan

b. Dependent Variable: Minat Berwirausaha

Pengujian regresi didapatkan
nilai r = 0,000, sehingga dapat
diimplikasikan jika nilai r < a =
0,000 < 0,05 dapat diartikan jika
Ho ditolak. Kondisi ini menguatkan
adanya hubungan antar variabel X
dan Y. Selanjutnya persamaan
regresi dapat dituliskan seperti
dibawah :

Y = 60912 +221X; +
196X,

dapat dijelaskan sebagai
berikut :

Konstanta () dihasilkan nilai
60,912. Dapat dijelaskan bahwa
apabila nilai variabel bebas (sosial

media dan pendidikan
kewirausahaan) = 0, maka nilai
variabel terikat (minat

berwirausaha) senilai 60,912 dengan
ketentuan variabel — variabel yang
lain dalam keadaan konstan.

Koefisien regresi untuk sosial
media (X;) mendapatkan nilai
0,221, yang dapat diartikan minat
berwirausaha  dipengaruhi sosial
media secara positif dan searah.
Dan apabila variabel sosial media
meningkat satu satuan akan dapat
meningkatkan minat berwirausaha
sebesar 0.221.

kewirausahaan. Apabila variabel
pendidikan kewirausahaan mening-
kat sebesar satu satuan maka
akibatnya minat berwirausaha
meningkat sebesar 0,196.

Koefisien korelasi (R) pada
variabel X dan Y setelah dianalisis
dihasilkan nilai 0,364%. Kondisi ini
menunjukan tingkat hubungan antar
variabel X dan Y terbilang rendah,
hal ini sesuai dengan teori Sugiyono
(2018). Nilai R Square (koefisien
determinasi) yang  didapatkan
senilai  0,117. Nilai  tersebut
menunjukan berpengaruhnya
variabel bebas terhadap variabel
terikat dengan besar nilai 0,117 atau
11,7%.

4.4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis diperlukan
untuk membuktikan benar tidaknya
dugaan atas permasalahan yang ada
dengan melalui pengujian t maupun
pengujian f.  Adapun hasil
pengujian sebagai berikut :

Tabel 5 : Pengujian t

Model Thabel Thitung Sig.
Constant 8,964 0,000
Sosial media (X1) 2,012 0,046
Pendidikan 1,803 1,975 0,015
Kewirausahaan (X,)

Sumber : Output SPSS IBM 25, Uji regresi linier
berganda, Terolah
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Tabel 6 : Pengujian f

Model Fiabel Fhitung Sig.

Regression 3,07 8,922 0,000°

Sumber : Output SPSS IBM 25, Uji regresi
linier berganda, Terolah

Tabel diatas dapat dijelaskan:

Uji hipotesis (H1) pengujian t-test
pada hipotesis yang telah
menghasilkan  nilai  thiwng  UNtuk
variabel sosial media senilai 2,012,
variabel pendidikan kewirausahaan
senilai 1,975. Sehingga nilai tersebut
dapat menjawab kebenaran hipotesis
pertama (Hi) karena nilai thiwng lebih
besar dari tipe. Oleh sebab itu minat
berwirausaha mahasiswa terpengaruh
secara individual atas sosial media dan
pendidikan  kewirausahaan, berarti
mempunyai makna bahwa hipotesis
diterima dan telah terbukti
kebenarannya.

Uji  hipotesis  (Hy), wuji f
mendapatkan nilai fipe Senilai 3,07 dan
fhiung Sebesar 8,922rian, yang dapat
diartikan fiper < fhiwng, Sehingga Ho
terbukti dan bisa diterima
kebenarannya. Untuk itu  minat
berwirausaha mahasiswa secara
bersama-sama dapat dipengaruhi oleh
sosial media  dan pendidikan
kewirausahaan..

5. Pembahasan Hasil Penelitian

Hipotesis pertama (Hy)
dituliskan sosial media, pendidikan
kewirasusahaan berpengaruh secara
parsial terhadap minat berwirausaha
mahasiswa prodi manajemen setelah

dilakukan uji untuk variabel sosial
media (X;) menunjukkan hasil
sebesar thiung = 2,012 dengan nilai
Sig < 0,046. Untuk variabel
pendidikan kewirausahaan (X;) hasil
menun-jukkan angka thiwung = 1,975
dengan nilai Sig < 0,015. Berarti
semua variabel memiliki nilai thitung
lebih besar dari tane (1,803) serta
nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05. Untuk itu dinyatakan bahwa
minat  berwirausaha  mahasiswa
program studi manajemen
dipengaruhi oleh variabel bebas yang
diteliti.

Kondisi hasil analisis diatas
sejalan dengan hasil penelitian PP
Adhitama (2014), Satriyanto
Wibowo, Komang  Agus Satria
Pramudana ( 2016), Ni Luh
Wahyuni Widya Putri (2014) bahwa
pendidikan kewirausahaan mempu-
nyai pengaruh terhadap minat
berwirausaha seseorang sedangkan
untuk sosial media mempengaruhi
minat berwirausaha senada dengan
hasil  penelitian  Ismail, Adha
Rahmanul (2014), Fatmawati, Rizky
(2018) dan Kumara,Brian ( 2020)

Hipotesis (H,) yang menyatakan
bahwa secara bersama-sama sosial
media dan pendidikan kewirausahaan
mempunyai pengaruh terhadap minat
berwirausaha setelah dilakukan uji
hasil fhitung = 8,922, nilai ftabel = 3,07
dengan nilai signifikansi 0,000,
dengan demikian terbukti
kebenarannya dan hasil ini searah
dengan hasil penelitian Listiawati,
Mesiana, Cicilia Dyah,
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Susantiningrum (2020) yang
menyimpulkan  bahwa  terdapat
pengaruh yang signifikan antara
pembelajaran  kewirausahaan dan
penggunaan media sosial terhadap
minat berwirausaha.

6. Simpulan

Pembahasan yang dilakukan,
dapat disimpulkan beberapa hal
berikut.

a. Sosial media secara positif dan
signifikan mempengaruhi minat
berwirausaha. Kondisi ini
disebabkan beberapa kemung-
kinan, seperti mislanya jejering
yang dimiliki mahasiswa sudah
cukup luas sehingga dapat
diarahkan untuk
mengembangkan minat
berwirausaha mahasiswa.
Kemungkinan ~ lain  adalah
keinginan  mahasiswa  untuk
memperkuat eksistensinya dalam
sosial media sehingga mereka
ingin  mewujudkan  impian
menjadi wirausahawan melalui
tingginya minat untuk
berwirausaha.

b. Berpengaruhnya secara positif
dan  siginifikan  pendidikan
kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha, sudah tidak dapat
dipungkiri bahwa ilmu
wirausaha dapat dipelajari oleh
siapa saja  khususnya di
perguruan tinggi dan dengan niat
yang tinggi, maka akan dapat
terwujud pada minat wirausaha
mahasiswa, sehingga  dapat

dikatakan pendidikan
kewirausahaan mempunyai
peran penting dalam membentuk
pola pikir dan minat
kewirausahaan mahasiswa.
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